PROLOG 


Lino Yang Penasaran Dengan Adik Nya Yang Telah Hilang 
Selama 19 Tahun. 


Sang Ibu Berkata, Sebelum Kematian Nya . "Kamu Memiliki 
Adik Yang Hilang Selama 19 Tahun" 
Sebab Itu Lah Lino Penasaran, Akan Akan Keadaan Adik Nya. 


Namun Aneh! Tiba Tiba Saja Sebuah Teror Menimpa Nya , 
Dan Orang Orang Terdekatnya . Mereka Berusaha 
Memecahkan Satu Persatu Teror Itu!! Namun... 


Missing - Brother 


Start : 02/12/2020 
End : 03/01/2021 


-Desyajung- 


Cast 


LeeKnow 


" Aku LeeMinho , But Panggil Aja Aku Lino Jika Ingin Lebih 
Akrab , Kenapa? Leeknow Nama Panggilan Ku Dari Ibu Ku , 
Tapi Karna Terlalu Rumit Panggil Saja Aku Lino , Tentang 
Kehidupan Ku? sangat Rumit!! Ibu Ku Di Vonis Kanker Ganas 
, Ayah Ku Meninggal Saat Aku Masih Dalam Rahim Ibu Ku , 
Aku Hanya Berharap Ibu Sembuh Dan Kehidupan Ku Bisa 
Normal Lagi " - Lino 


Kim Seungmin 


" Kim Seungmin Imnida , Panggil Aja Seungmin Yap! Aku 
Teman Dekat-- Eh Maksud Ku , Aku Sahabat Deket Kak Lino , 
Hwhw Aku Selalu Ada Di Saat Lino Di Tindas Karna Di Cap 
Anak Yatim , Dan Ibunya Yang Punya Penyakit Kanker Ganas 
, Lino Best Boy!! " - Seungmin 


Nakamoto Yuta 


"Nakamoto Yuta , Call Me Yuta , Gue Bisa Di Bilang Ahjusshi 
Terdekat Nya Dek Lino , Kenapa Bisa ? Ya Karna Gue Emang 
Udah Deket Banget Ama Dia Semenjak 8 Tahun , Bahkan 
Gue Sama Seungmin Always Jagain Ibu Nya Lino , Kalo Lino 
Lagi Sibuk Kerja Kecil Kecilan Di Sebuah Cafe " - Yuta 


Huang Renjun 


"Panggil Saja Aku Renjun Hehe , Aku? Sahabat Dekat 
Seungmin Sama Lino , Yah Begitu Lah Hehe , BayTheWay 
Lino Kerja Di Sebuah Cafe Milik Ayah Ku Loh!! , Saat Ku 
Ceritain Prihal Tentang Lino.... Ayah Ku Langsung Iba Dan 
Langsung Nerima Lino " - Renjun 


" Siapa Dia(?) " 
[N : Cast Akan Semakin Bertambah , Seiring Berjalan Nya 
Alur] 


-DesyaJung 


" Aku lelah! Sangat lelah dengan hari hari ku yang begitu 
berat... Tapi Eomma bilang , Menyerah akan membuat 
keadaan semakin parah. " 

-LeeKnow- 


Seoul , Korea Selatan 
2017 


Suara kotretan kotretan yang berasal dari sebuah bolpoint 
milik seseorang ini terus berbunyi . Kertas yang awal nya 
berwarna putih polos dan garis yang rapih , Kini sudah terisi 
dengan sebuah tulisan tangan milik seseorang. 


Selesai melakukan kotret mengotret nya , Dia pun menekan 
penutup bolpoint nya , Dan menumbangkan kepala nya di 
sebuah meja belajar nya yang masih tersimpan buku buku 
berantakan . Jam dinding nya juga sudah menunjukan pukul 
12 malam , keadaan pasti sudah sangat malam dan orang 
ini belum beranjak sama sekali untuk tidur di kasur nya , 
kenapa(?)Padahal esok pagi... la harus sekolah dan 
melakukan pekerjaan nya , Lalu mengurus Ibu nya yang 
tengah menderita sakit kanker ganas di rumah sakit. 


Ting 


Suara pesan dari handphone nya berbunyi , dia pun 
mengehela nafas panjang , mengambil layar ponsel nya , 
Lalu melihat cahaya layar ponsel nya. 


Mongie : yak!! Kau sudah tid.... 
Njun : /ika kau belum tidur aku.... 
Paman Yuta : tidurlah, jangan begada... 


la pun membuka chat dari " Mongie "terlabih dahulu. 


Mongie 
Online 


Yak!! Kau sudah tidur? Jika belum akan ku jambak 
kau besok 


Read 00.12 


Arraseo 
Aku tidur sekarang! 
Read 00.12 


Huft 
Iya kak Lino... 
Read 00.12 


Njun 
Offline 


Jika kau belum tidur aku akan memukul mu besok! 
Read 00.12 


Iya iya 
Tidur nih 
Good night 


Paman Yuta 
Online 


Tidurlah, jangan begadang! Itu tidak baik! 
Read 00.13 


Iya baik lah! 
Read 00.13 


Iya Lino 
Simpan hp mu! 
Read 00.13 


Lino mematikan layar ponsel nya , menguap sekilas lalu 
memberes bereskan buku pelajaran nya , Lalu Lino pun 
langsung membanting tubuh nya di kasur empuk milik nya. 


"Mimpi Indah diriku" - Batin nya dan melukiskan senyuman 
hangat dari bibirnya , lalu tertidur lelap. 


~ 


Lino berlari sekencang mungkin melewati koridor koridor 
sekolah dengan sangat terburu-buru , lyap!! Lagi lagi ia 
terlambat di hari senin!! la terbangun dari tidur nya saat 
pukul 07.30. 


"Maaf kan saya bu!!Saya telat!"-Lino berada di ambang 
pintu dengan keadaan ngos ngosan , keringat nya 
bercucuran tak henti henti , dan nafas yang yang tersengal 
sengal. 


"Kau selalu terlambat di jam pelajaran ku!!Bersihkan saja 
toilet! Sana"-Seperti buguru marah! Sebut saja guru ini 
adalah buguru Wendy , Hari senin memang jadwal pelajaran 
dari guru Wendy , Dan hampir setiap hari Lino terlambat 
untuk datang , tentu saja Lino selalu di pandang buruk oleh 
bu Wendy. 


Lino mengangguk pelan lalu beranjak pergi ke sebuah wc 
umum sekolah , ia berjalan sedikit lesu , dengan tas hitam 
nya yang ia sandang di bahu kanan nya , ia haus tapi ia 
tetap harus melakukan hukuman nya , Heol... Ia berlari dari 
rumah nya untuk menuju sekolah , dan itu sangat lah 
jauh!!Tapi Lino sudah sangat terbiasa dengan keadaan 
seperti ini. 


~ 


"Yaa Lino!! Kemari lah!!"-Panggil orang ini sedikit tak sopan 
pada Lino , Lino yang tengah meminum air minum saja 
hampir tersedak. 


Lino menoleh dan menghela nafas kasar , setelah melihat 
geng Jeno dkk yang sering menindasnya di sekolah. 


"Mwoya?"-Sahut Lino sedikit melenceng kesal. 


"Woah si anak yatim kelelahan , bagaimana tidak kelelahan? 
Pekerjaan nya saja datang terlambat"-Ujar Jeno tersenyum 
remeh ke arah Lino. 


Lino memutar bola matanya malas , dan menatap sinis Jeno. 


"Haih Lee Jeno , Dia kan sibuk mengurus pekerjaan nya yang 
melelahkan itu , ups"-Tiba tiba , Guanlin si teman andalan 
Jeno datang dengan sepatah kata yang sedikit meremehkan 
Lino. 


"Kau meremehkan ku!"-Ujar Lino marah. 


"Tentu saja tidak!!Aku mengatakan hal yang sebenarnya 
bukan? Mengapa kau marah? Kenapa? Haha."-Balas Guanlin 
tanpa dosa , diikuti kekehan Jeno dan teman teman nya. 


"Tapi bukan kah kau keterlaluan? Bisakah kau merasakan 
saat ibumu sakit dan keuangan keluarga mu tengah kritis? 
bagaimana? Berat bukan? Lebih baik diam dan jangan 
meremehkan orang seperti itu!"-Tegur Renjun yang tiba tiba 
muncul di belakang Lino. 


"Waw waw waw baksu!!! , Si adik kelas tukang ikut campur 
sudah datang..."-Ucap Guanlin sembari bertepuk tangan. 


"Hah sudah lah!! Kak Lino? Ayo ke kantin! Seungmin sudah 
menunggu di sana"-Renjun yang kesal pun menarik 
peregelangan tangan Lino , Lalu pergi menuju kantin. 


Kantin 


"Apa mereka mengganggu hyung lagi? Mereka tak memukul 
hyung kan??!?!?"-Tanya Seungmin khawatir. 


"Sudah lah aku tak apa apa , semua berkat nenek sihir ini"- 
Lino terkekeh senyum sambil menjitak pelan ujung kepala 
Renjun. 


"Hey berterima kasih lah padaku!! Jika saja aku datang 
terlambat! Kau akan masuk bk lagi nanti!!"-Omel Renjun 
kesal. 


Lino terkekeh. 

"Iya , terima kasih Reeennnjjjuunn kau sangat baik!"-Ucap 
Lino sambil memeluk Renjun sangat erat , Tentu saja 
membuat Renjun merasa sesak. 


"YAAK! SESAK! "-Teriak Renjun berontak. 


Seungmin sudah tertawa tak jelas melihat Renjun yang 
sering di usili oleh Lino , memang seperti itu mereka! Jika 
bukan Lino , Seungmin lah yang akan mengusili Renjun. 


Mereka berdua asik tertawa karna Renjun yang mulai 
ngambek , hingga tak sadar Guanlin memerhatikan mereka 
berdua dengan api cemburu nya. 


Perlahan Jeno memegang pundak Guanlin. 

"Apa kau mulai menyukai Renjun?? Bagaimana cara kau 
untuk mendapatkan nya? Bukan kah Renjun hanya dekat 
dengan Seungmin dan Lino?"-Bisik Jeno memanas manasi. 


Guanlin membuang nafas kasar. 
"Aku akan melakukan sesuatu pada Seungmin!"-Ujar 
Guanlin penuh emosi. 


"Mengapa hanya pada Seungmin? Apa Lino tidak?"-Tanya 
Jeno sedikit heran. 


"Lihat lah!! Aku rasa Renjun memiliki perasaan lebih pada 
Seungmin , di bandingkan Lino! Aku harus melakukan 
sesuatu agar Renjun membenci Seungmin!!"-Jelas Guanlin 
emosi. 


Jeno mengangguk mengerti lalu tersenyum. 

"Aku akan membantumu , apa kau ingat? Saat Seungmin 
merebut Yeji dariku? Akan ku bantu dirimu!! Sekalian 
melakukan balas dendam dengan nya!"-Jeno berujar dan di 
angguki oleh Guanlin. 


"Apa yang harus kita lakukan?"-Tanya Guanlin. 


"Membuat mereka bertiga saling menjauhi"-Usul Jeno smirk 
dan tersenyum puas. 


Guanlin menatap ke arah Jeno lalu tersenyum senang. 
"Kau memang bisa ku andalkan"-Ujar Guanlin memegang 
lengan atas Jeno. 


Jeno pun tersenyum bangga. 
"Tentu saja! Kalau kau juga bisa di andalkan? Kenapa aku 
tak bisa? Hahaha"-Tawa Jeno. 


"Yak! Kau sangat pintar!"-Ujar Guanlin bangga. 


~ 


"Eommaa kita dataaanggg"-Ucap Renjun girang saat 
memasuki ruangan rumah sakit Ibu Lino. 


Sang ibu yang masih terbaring lemas pun hanya tersenyum 
, dengan tabung oksigen yang tengah ia kenakan saat ini. 


"Ibu sudah makan? Jika belum lepas lah itu nya dulu , agar 
kita makan bersama"-Tanya Seungmin. 


Sang ibu hanya mengangguk dengan berarti jawaban nya 
adalah ' Iya '. 


"Sudahlah , biarkan ibu tidur , kalian makan lah karna aku 
akan ke cafe sekarang"-Ujar Lino. 


"Secepat itu kah?"-Tanya Renjun mempoutkan bibirnya. 


Lino hanya mengangguk pelan. 
"Iyaa , ayah mu bilang di cafe sedang sangat ramai , sebab 
itulah aku harus segera kesana"-Jelas Lino. 


Renjun dan Seungmin hanya mengangguk , lalu mulai 
memakan makanan siap saji yang telah mereka beli di 
supermarket barusan. 


"Aku pergi dulu , Jika paman Yuta datang bilang saja aku 
sudah duluan"-Pamit Lino lalu pergi keluar ruangan inap Ibu 
nya. 


"Nee"-Jawab Renjun dan Seungmin bersamaan. 


ps 


Ternyata benar!! Cafe sekarang sangat di penuhi oleh 
pelanggan , Lino sedikit heran tapi dia sangat senang , 
Karna uang hasil kerja yang ia dapatkan nanti akan lebih 
besar. 

Lino pun memasuki cafe itu dengan sopan , dan menyapa 
pelanggan pelanggan lain. 


"Huft akhirnya kau datang juga" 


"Maafkan aku ya Hyunjin , Aku terlambat sekitar 5 menit..... 
Aku mempunyai kelas tambahan "-Ujar Lino sedikit murung. 


Hyunjin hanya tertawa kecil. 
"Sudah lah , Tak apa! Aku bisa memaklumi mu"-Sahut 
Hyunjin. 


"Baiklah , Langsung bekerja!"-Titah Hyunjin semangat. 


Lino hanya mengangguk , lalu mulai memakai celemek 
khusus cafe itu. 


~ 


"Renjun-ah , aku ingin ke kamar mandi... Bisakah kau 
tunggu di sini sebentar??"-Pinta Seungmin. 


Renjun yang tengah memainkan handphone pun hanya 
mengangguk. 


Melihat Renjun mengangguk , Seungmin pun segera pergi 
menuju kamar kecil. 


Renjun sangat sibuk dengan layar ponsel nya saat ini , 
Bahkan tak segan segan untuk tertawa kecil karna melihat 
hal yang lucu. 


"Ahks kebelet , Susul Seungmin ahk! Lagian sebentar lagi 
paman Yuta akan datang"-Gumam Renjun memegang perut 
nya. 


Renjun pun berlari kecil sambil menutup pintu ruangan 
dengan sangat hati hati agar ibu tak terbangun. 


Hingga 4 menit Seungmin dan Renjun belum kembali dari 
Kamar kecil , seseorang masuk dengan menggunakan 


pakaian layak nya seorang dokter , Namun aneh nya... Pria 
ini menyuntikan sesuatu di infus ibu Lino , Dan aneh nya 
lagi pria ini menggunakan masker dan sebuah kacamata 
hitam , Lalu pergi begitu saja tanpa menutup pintu. 


Tak lama kemudian Yuta datang dan sedikit heran , kenapa 
pintu nya tak tertutup , Dan tak ada sosok Seungmin dan 
Renjun di dalam sini , Yuta yang belum merasa khawatir pun 
akhirnya memasuki ruangan , menutup pintunya kembali 
lalu duduk di samping ranjang ibunda Lee. 


~ 


Cafe sudah lumayan sepi , Kini Lino dan Hyunjin tengah 
terduduk santay sambil meminum americano buatan 
mereka sendiri , Sembari tertawa tawa karna lawakan 
mereka. 


Hingga akhirnya , 2 orang namja yang imut masuk kedalam 
cafe dengan wajah riang gembira. 


"Ada pelanggan , Lu langganin gue yang bikinin"-Ujar Lino 
yang tersadar saat kedua pria imut itu terduduk di kursi. 


Hyunjin hanya mengangguk dan membentuk jari nya 
menjadi seperti ' ' itu. 


"Permisi , Kalian mau memesan apa?"-Tanya Hyunjin dengan 
suara lembut nya dan penuh kesopanan. 


"Matcha latte dua nde"-Pinta salah satu dari 2 pria imut ini. 


Hyunjin mencatat pesanan nya lalu mengangguk. 
"Pesanan akan datang 10 menit lagi"-Ujar Hyunjin. 


Kedua pria imut ini hanya mengangguk sumringah. 


"Hm siapa ya pria tadi? Kenapa aneh sekali? Dia sangat 
tertutup!! Dan tampang nya seperti di kelilingi hantu!"-Ucap 
pria imut dengan wajah seperti berang berang . 


"Aku tidak tau shotaro... Tapi dia sangat misterius dan 
sangat di kepoi oleh banyak siswa siswi"-Sahut pria satu nya 
lagi dengan tampang wajah seperti tupai. 


"Humm aku penasaran , bahkan aku tak tau namanya siapa! 
Dan saat ku tanya kak Lucas....dia malah lupa dengan nama 
nya , menyebalkan"-Ujar Shotaro. 


"Buat apa kita kepo pada pria tadi? Tak penting bukan? Lagi 
pula! Saat kita sudah tau identitas nya kita tak akan 
mendapatkan seme yang tampan"Tukas pria dengan 
tampang wajah tupai ini dengan tak santay. 


"Hung? Iya juga ya , aish kenapa aku malah kepo sih"- 
Shotaro menampar pelan pipi nya dan menggeleng cepat. 


"Oh iya Jisung , banyak gosip kalau Bangchan menyukai 
Felix , Bukan kah...Kau juga menyukai Bangchan?"-Ucap 
Shotaro sedikit khawatir melihat raut wajah Jisung yang 
mulai merunyam. 


"Ah sudah lah , Lagi pula...aku memang tak memiliki 
kecocokan dengan Bangchan Hyung"-Ujar Jisung dengan 
wajah datar nya. 


~ 


"Om Yuta , Aku ingin bertanya....."-Renjun memecahkan 
keheningan di dalam ruangan. 


"Hm? Ya silahkan"-Sahut Yuta. 


"Siapa suami eomma Lee Taeyong dulu?"-Tanya Renjun , 
Mampu membuat Yuta seketika menoleh ke arah Renjun. 


"Aku lupa nama nya , Tapi dia juga cukup tampan seperti 
anak nya"-Jawab Yuta sambil menaikan kedua bahunya. 


"Kalau gitu... Om Yuta sedarah sama eomma Taeyong?"-Kali 
ini Seungmin yang bertanya. 


Yuta terdiam sejenak , lalu ia menggeleng. 

"Tidak , Aku dan Taeyong dulu memiliki hubungan sahabat 
yang cukup dekat" Yuta menjawab pertanyaan Seungmin 
tadi sambil menatap tubuh Lee Taeyong yang masih 
terbaring sangat lemah. 


"Apakah Lino hyung anak tunggal??"-Tanya Seungmin sekali 
lagi. 


"Ya.... Lino anak tunggal , karna ayah nya kan meninggal 
saat Lino masih kecil"-Jawab Yuta. 


Seungmin mengangguk mengerti sambil membentuk mulut 
nya menjadi huruf 'O'. 


— 


"Pesanan kalian sudah siap , terima kasih"-Lino memberikan 
2 matcha latte pada kedua pria mungil ini. 


"Aah , gomawo hyung"-Ucap Shotaro dengan nada suara 
yang sedikit ia rendahkan. 


Lino hanya tersenyum lalu mengangguk. 


"Aku ingin duduk santay dulu , tadi agak melelahkan"-Ucap 
Lino sedikit lesu. 


"Baiklah silahkan duduk di tempat pelanggan wahai tuan 
Lee , Akan ku buatkan kau sesuatu yang segar"-Titah 
Hyunjin sambil tertawa kecil. 


Lino tersenyum senang , mengangguk lalu duduk di dekat 
kedua pria mungil tadi . Untuk mengurangi rasa bosan , ia 
pun membuka layar ponsel nya yang belum ia sentuh sama 
sekali saat bekerja tadi. 


Sambil bermain handphone , Lino tak sengaja mendengar 
pembicaraan kedua pria mungil itu. 


"Ah mungkin saja anak itu memang dingin? Ato semacam 
broken home?"-Jisung membuka pembicaraan. 


"yaa ?? Dia tadi memakai hoodie hitam dan selalu 
menunduk , aku malah semakin penasaran "-Ujar Shotaro. 


"Apakah dia tampan? Aku tak melihat wajah nya dengan 
jelas"-Tanya Jisung. 


Shotaro langsung mengangguk sumringah. 
"Yak! Dia sangat tampan!! Hanya saja dia terlalu dingin dan 
misterius"-Sahut shotaro. 


"Aku hanya ingin tau nama pria itu saja..."-Gumam Shotaro 
yang masih bisa di dengar oleh Jisung dan Lino. 


"Kenapa tak bertanya pada ketua osis kita? Mark hyung"- 
Usul Jisung. 


Shotaro lansung menatap Jisung. 
"Ide bagus!"-Puji Shotaro. 


"Kenapa aku malah ikutan kepo"-Batin Lino terheran. 


~ 


"Seungmin-ah , Renjun-ah"-Panggil Yuta. 
"Nee?"-Sahut Seungmin dan Renjun bersamaan. 


"Mengapa pintu ruangan ini terbuka tadi , apa kalian tak 
menutup pintu?"-Tanya Yuta sedikit menegur Renjun dan 
Seungmin. 


Renjun dan Seungmin langsung saling menatap. 

"Tentu saja ku tutup pintunya om , aku bahkan menutup nya 
sangat pelan dan rapat"-Renjun menjawab sambil 
membelakangi kedua tangan nya. 


Yuta mengangguk. 
"Ah baik lah , mungkin saja dokter masuk dan lupa menutup 
pintu"-Gumam Yuta. 


Seungmin dan Renjun yang mendengar gumaman Yuta pun 
mengangguk paham. 
Dan melanjutkan aktifitas bermain ponsel mereka. 


Namun tiba tiba , bunda Taeyong bergerak gerak di ranjang 
nya , keringat nya pun bercucuran , nafas nya tersengal 
sengal , dan seperti ketakutan. 


Yuta, Renjun dan Seungmin yang melihat itu pun langsung 
panik. 


"Panggil dokter sekarang!!"-Titah Yuta panik. 


Seungmin dan Renjun mengangguk , lalu bergegas keluar 
ruangan dengan keadaan panik. 


"Taeyong-ah ada apa dengan mu!!"Yuta yang semakin 
panik dan khawatir. 


"Hajimaaa" 
"J--jung..." 


"Jung?"-Gumam Yuta heran. 


"J--JU" 
"JUNG" 


TBC 

Lai Guanlin 

Lee Jeno 

Osaki Shotaro as Nakamoto Shotaro 
Hwang Hyunjin 


Han Jisung 


-Desyajung 


1.2 


" Eomma... Bangunlah... Aku belum membuat mu bangga 
dan tersenyum... Eomma... Aku mencintai Eomma... 
Maafkan aku karna gagal menjaga Eomma dengan baik... " 
-LeeKnow- 


Lino bergegas berlari menuju rumah sakit , tempat ibunda 
nya di rawat , ia bahkan tak mempedulikan orang orang 
sekitar yang hampir saja ia tabrak . 

Hingga sampai lah dia di rumah sakit. 


"EOMMA"-Panggil Lino khawatir sambil memeluk tubuh sang 
bunda. 


"Eomma kenapa hiks eommaa hiks , Eomma kan udah 
sedikit pulih hiks , yang kuat Eomma hiks , Lino gamau 
Eomma ninggalin Lino hiks"-Tangis Lino memegang tangan 
sang bunda yang sudah lepas infus. 


Bunda Taeyong meraih tangan Lino lalu menggenggam nya 
seerat yang ia bisa , Lalu mengeluarkan setetes air krystal 
yang keluar di arah mata kiri nya. 


"L--lino-ah"-Panggil sang Ibunda dengan nafas yang sesak. 
"N--nee eomma..."-Sahut Lino menunduk sambil menangis. 


Lee Taeyong tersenyum sambil menangis. 

"Kau tampan seperti ayah mu , Jung Jaehyun"-Sepatah kata 
yang Lee Taeyong ucap kan ini , mampu membuat 
Seungmin dan Renjun menangis sambil menggenggam 
tangan satu sama lain. 


Nafas Taeyong kembali sangat sesak , sepertinya hidup 
Taeyong sudah tak lama lagi. 


Sebelum Taeyong menghembuskan nafas terakhir nya. 
"L--lee Minho-ya" 
"Kamu memiliki adik yang hilang.... selama 19 tahun" 


Tangan Taeyong yang awal nya menggenggam tangan sang 
anak , kini melemah dan terjatuh , wajah imut nan cantik 
nya itu menjadi semakin pucat , matanya sudah tak ada 
harapan lagi untuk terbuka. 


"Eomma i-ini bercanda kan?!?!? EOMMA HIKS JANGAN 
TINGGALIN LINO HIKS , EOMMAAAAA HIKS LINO BELUM 
NGEBANGGAIN EOMMA HIKS , MAAFIN LINO EOMMA HIKS"- 
Tangis Lino histeris sambil memeluk jasad Lee Taeyong. 


Yuta berusaha menahan tangis nya di ambang pintu , 
Seungmin dan Renjun saling berpelukan dan menangis 
histeris. 


~ 


"| know apa yang kamu rasakan sekarang , sabar ya , 
semoga bundamu tenang di sana , dan sudah bertemu 
dengan ayah mu"-Yuta memegang pundak Lino yang masih 
memegang nisan Ibunda nya , dengan wajah runyam. 


"Ayo pulang"-Ajak Yuta memayungi badan Lino yang tengah 
berjongkok , karna hujan sudah mulai berintik rintik. 


Lino yang tersadar pun langsung berdiri dan memakai 
payung hitam nya sendiri , Yuta pun tersenyum manis lalu 
merangkul pundak Lino. 


~ 


1 Bulan Kemudian. 


Lagi lagi suara kotretan terdengar dengan sangat nyaring , 
Tinta hitam ini perlahan menodai sebuah kertas berwarna 
putih polos , Dengan sangat fokus Lino mengotret salinan 
tulisan dari buku nya , hingga tak sadar guru Suzy sudah 
datang. 


Semua murid berdiri dan melakukan bow 90 dengan sopan 
pada guru Suzy , Guru Suzy tersenyum lalu mengaba aba 
agar para murid duduk kembali. 


"Ah iya , bu guru ingin menyampaikan kan sesuatu pada 
kalian"-Guru Suzy membuka suara. 


"Kelas 11 dan kelas 12 akan datang bertamu ke SMA 
SMTOWN , untuk menghadiri acara reuni sekolah ini , dan 
sekolah sana"-Jelas Bu Suzy sambil tersenyum senang. 


Semua murid langsung heboh dan menatap tak percaya 
satu sama lain , kecuali Lino yang malah sibuk dengan 
lamunan nya , dan sesuatu yang sedang ja fikirkan 


"Adik?tapi siapa?!? 

Apakah eomma bercanda?!?tapi tak mungkin bukan!? 
eomma bahkan mengatakan nya saat nafas terakhir nya 
terhembus "“-Batin Lino sedikit kebingungan dan frustasi 


"Apa kita hanya bertamu?"-Tanya salah satu murid sambil 
mengangkat tangan , dan membuat Lino tersadar dari 
lamunan nya. 


"Eummmmm . Kalian bisa menampilkan kan sesuatu disana, 
seperti menyanyi , dance , rapp , dan sebagai nya"-Ujar bu 
SUZY 


"Kapan kita akan kesana?"-Tanya salah satu murid lagi. 


"Minggu depan , jadi jika ada yang ingin menampilkan 
seuatu , datanglah keruangan para guru"-Jawab bu Suzy 
kegirangan. 


Semua murid hanya bisa berkata " woah , Jinjja?!? " karna 
tak percaya . 


"Oh iya bu , apa saya bisa menampilkan sebuah rap?"-Jeno 
mengangkat tangan. 


Bu suzy mengangguk. 
"Wah! Boleh saja Lee Jeno!"-Angguk bu Suzy bangga. 


"Apakah aku bisa melakukan dance..."-Lino tiba tiba berdiri 
dengan sedikit percaya diri. 


Bu Suzy sedikit membuang nafas kasar. 
"Memang nya kau bisa?!"-Tanya bu Suzy sedikit sinis . 


"Dia hanya terlalu percaya diri"-Ujar Guanlin meledek. 


Orang orang dalam kelas langsung tertawa sambil menatap 
Ke arah Lino. 


"Jika aku tak bisa , mana mungkin aku akan berdiri 
sekarang"-Ucap Lino , mampu membuat kelas menjadi 
hening. 


Bu suzy sedikit menatap ragu. 

"Walaupun aku sedikit ragu , tapi baiklah!Akan ku tulis 
nama mu di dalam list"-Bu Suzy berujar dengan keadaan 
nya yang masih ragu. 


"Jika saja buguru melihat ku tampil minggu depan , Aku 
yakin kau tak akan menatap ku julid seperti itu"-Ujar Lino 
dingin , lalu duduk kembali di bangku nya. 


"Mengapa mereka begitu tak menyukai Minho"-Batin 
seseorang bertopi hitam yang bersembunyi di balik ambang 
pintu. 


~ 


"Lino hyung , banyak yang membicarakan mu dan 
menertawakan mu karna kau akan tampil dance di SMA 
SMTOWN nanti?"-Tanya Seungmin sedikit geram dan tak 
mengrem mulutnya , yang ia keluarkan kalimat barusan. 


Lino hanya mengangguk sambil melahap makanan kantin 
nya. 


"Kuping ku menjadi sangat panas , mengapa mereka sangat 
meragukan kemampuan Lino Hyung!"-Renjun marah. 


"Sudah lah . Saat ku tampil minggu depan , akan ku 
pastikan mereka menyesal karna telah meragukan ku"-Ujar 
Lino sambil melahap makanan kantin nya. 


"Ah iya , aku ingin memperkenalkan seseorang pada kalian 
berdua , tapi dia bersekolah di SMA SMTOWN "-Renjun 
mengganti topik. 


"Aku juga!"-Susul Seungmin. 
"Siapa , Seungmin? Renjun?"-Tanya Lino kepo. 


Renjun mengeluarkan layar ponsel nya , lalu menunjukan 
sesuatu. 


"Dia . Nama nya Na Jaemin , panggil saja Nana atau Jaemin"- 
Jelas Renjun sambil memperlihatkan foto selca Jaemin pada 
Seungmin dan Lino. 


"Waw , dia cukup tampan"-Puji Seungmin , sedangkan Lino 
hanya mengangguk lalu melanjutkan makan nya. 


"Sekarang aku!! Namanya Jeongin , dia seperti rubah"-Tukas 
Seungmin , lalu mengeluarkan layar handphone nya. 


"Ini orang nya"-Ucap Seungmin setelah memperlihatkan 
wajah Jeongin pada Lino dan Renjun. 


Lino yang melihatnya spontan hampir tersedak. 


"Yak!! Lino hyung!! Ada apa dengan mu?"-Tanya Renjun 
sedikit kaget. 


"Hey!! Dia pacar teman kerja ku!! Hyunjin!"-Ujar Lino. 


"Wah?!?! Jinjja?!?! Hyunjin hyung berpacaran dengan teman 
ku?!?! Kenapa kami baru tau"-Seungmin shock tak percaya. 


"Aku juga baru mengetahui nya kemarin"-Sahut Lino. 


"Wah! Daebak! Menurut ku.... Mereka sangat cocok!"-Renjun 
melakukan ' Baksu ' sambil melakukan gerakan ala ala 
shock terkaget kaget. 


"Begini saja , bagaimana kalau kita bertemu dengan mereka 
di cafe Huang's??"-Usul Seungmin. 


"Aku setuju"-Lino menyetujui. 


"Aku juga hehe , akan ku ajak Jaemin nanti"-Susul Renjun 
sambil memperlihatkan gigi gingsul nya. 


~ 


Tatap matamu bagai busur panah 
Yang kau lepaskan ke jantung hati ku 


Meski kau simpan , Cinta mu masih 
Tetap nafas mu, wangi hiasi suasana... 


Saat ku kecup manis bibirmu... 
Cinta ku tanpa muu.... 


"HALO EPRIWAN RENJUN IN HIR , BERSAMA JAEMIN , 
SEUNGMIN DAN AYEEEENNNN"-Teriak Renjun memasuki cafe 
, membuat keadaan cafe yang awalnya tentram dengan lagu 
"Mahadewa" yang menyelimuti isi cafe , kini menjadi tidak 
tentram setelah Renjun datang dengan tak santai , untung 
tidak ada pelanggan saat ini. 


"Yak! Berisik!"-Tegur Hyunjin. 

"Ah? Jeongin-ah? Apa yang kau lakukan?"-Tanya Hyunjin 
heran , setelah melihat Jeongin yang tengah berpegangan 
tangan dengan Seungmin. 


"Wah wah , Hey Seungmin!! Jangan memegang tangan ayen 
terlalu lama! Nanti ada yang terbakar api cemburu!"-Tegur 
Renjun memukul tangan Seungmin. 


"Hey !! Itu sakit!!"-Kesal Seungmin. 


"Kalian sudah datang? Duduk lah... Dan.... Hyunjin? Silahkan 
Catat pesanan mereka" -Titah Lino. 


Semua nya nurut dan mengangguk. 
"Americano 3 dan coffe susu satu"-Ucap Seungmin . 


Hyunjin mencatat pesanan Seungmin , Renjun , dan Jeongin 
di sebuah sticky not berukuran kecil. 


"Baiklah , sebentar lagi akan datang , tunggu ndeee"-Ujar 
Hyunjin lalu pergi menuju dapur. 


Mereka berempat mengangguk , lalu melakukan sebuah 
rumpi hangat khusus uke uke , tentang seme tampan yang 
selalu mereka temui. 


Hingga tiba tiba , Shotaro dan Jisung memasuki area cafe. 


"Jisung-ah!! Shotaro-ya!!"-Panggil Jaemin sambil melambay 
lambaykan tangan nya ke arah mereka berdua. 


Jisung dan Shotaro pun menghampiri meja Jaemin , Jeongin , 
Renjun , dan Seungmin. 


"Ah kebetulan"-Kekeh Shotaro lalu duduk di samping Jaemin 
, disusul dengan Jisung yang duduk di samping Jeongin. 


"Hey perkenal kan . Ini Renjun , anak pemilik cafe ini"-Ucap 
Jaemin sambil menunjuk ke arah Renjun. 


"Ah Shotaro imnida" 
"Jisung imnida" 


"Aaahhh , Leonjwin imnida"-Renjun tersenyum sambil 
memperlihatkan gigi gingsul nya. 


"Yakh! Jika dia Seungmin , teman ku"-Ucap Jeongin 
menunjuk ke arah Seungmin. 


"Seungmin imnida" 


"Shotaro" 
"Jisung" 


"Ah!!Aku sudah mengetahui nama pria misterius itu!"- 
Shotaro girang. 


"Pria misterius? "-Tanya Seungmin dan Renjun bersamaan. 


"Yang ku ceritakan tadi"-Ujar Jaemin. 


"Ohya? Siapa namanya?"-Tanya Renjun. 


"Chansung!!Jung Chansung!! Nama nya cukup bagus"-Jawab 
Shotaro. 


"Sedikit yang ku tau , dia bernama Jung Chansung , berumur 
18 tahun , lahir di gangnam , Hanya itu yang ku tau"-Jelas 
Jisung. 


"Woah! Dia seumuran Lino hyung!" 


"Ini pesanan kalian"-Lino datang. 
"Jika boleh tau , apa Kkalian mengetahui orang tua 
Chansung?"-Lino bertanya pada Shotaro dan Jisung. 


Shotaro dan Jisung saling melempar tatap , lalu menatap 
Lino dan menggeleng. 


"Kami tidak tau"-Ucap Shotaro. 


"Tapi apakah benar dia seumuran dengan ku? Apa kalian tak 
salah dengar atau lihat?"-Lino duduk di samping Renjun , 
Berhadapan dengan Shotaro dan Jisung. 


Shotaro dan Jisung serentak mengangguk. 
"Ya!! Kata Mark hyung... la berumur 18 tahun!"-Shotaro 
berujar sambil meminum americano milik Renjun. 


"Wah , apakah dia tampan? "-Tanya Seungmin. 


"Dia sedikit memiliki kemiripan dengan ayah ku , tuan 
Nakamoto Yuta"-Sahut Shotaro. 


PSSSSRRRTITTI 


TBC 
Na Jaemin 


Yang Jeongin 


"Jung Chansung? Shotaro anak paman Yuta?" 


-Desyajung 


"Tidak bisakah kalian diam saja dan tidak menindas orang? 
Apa kalian tidak tau dengan mental nya? Bagaimana jika 
orang yang kalian tindas itu memiliki mental lemah! Bisa 
bisa dia bunuh diri!! Dan memperburuk nama baik kalian 
dan orang tua kalian !!!" 

-HuangRenjun- 


Seungmin memuncrat kan Americano nya , hingga 
membuat wajah tampan Lino menjadi basah karna ulah 
Seungmin. 


"HEY JANGAN BERCANDA?!?!KENAPA AKU BARU TAU?!?"- 
Tanya Seungmin heboh sambil memegang kerah baju 
Shotaro. 


"Hey hey hey , apa kau lupa? Om Yuta pernah bercerita 
kalau dia sudah mempunyai anak!"-Renjun menepis tangan 
Seungmin yang tengah memegang kerah baju Shotaro. 


"Apa kalian mengenal ayah Shotaro?"-Tanya Jaemin dan 
Jisung serentak. 


"Tentu saja , dia sahabat dekat mendiang ibu ku"-Jawab Lino 
meminum Americano milik Renjun lagi. 


"Hey punya ku! Jika mau bikin lah sendiri!!"-Tegur Renjun 
merebut Americano nya. 


"Ah iya , saat acara reuni berlangsung... Apakah ayah mu 
akan datang? Shotaro?"-Tanya Jeongin merubah topik. 


"Tentu saja , diakan reuni di situ"-Sahut Shotaro sambil 
mengangguk. 


"Jika saja Eomma ku masih hidup.... Mungkin para ayah ayah 
dan ibu kalian berkumpul bersama Eomma ku"-Lirih Lino 
menunduk. 


"Hey sudah lah , ibumu tidak akan tenang jika kau terus 
seperti ini"-Jisung mencoba menghibur Jisung , sambil 
mengelus kepala Lino. 


Semua nya mengangguk sambil melihat momen Jisung yang 
tengah mengelus kepala Lino. 


~ 


Malam pun tiba , Dan Lino kini tengah memainkan layar 
ponsel nya . Sangat fokus ia bermain game sampai sampai 
dia belum menjawab pesan dari Yuta. 


Merasa bosan , Lino pun membuka akun chat nya , dan 
melihat pesan chat dari Yuta yang belum ia buka dari sejam 
yang lalu. 


Paman Yuta 


Online 

Hey? 

Lino? 

Lino? 

Astaga pasti bermain game. 
Read 8:09 

Ah ada apa om? 

Maaf hehe. 

Read 8:09PM 

Hadeh 


Bereskan barang barang mu 


Kau akan tinggal bersama ku 
Read 8:09PM 


Hah? 
Apa aku tidak merepotkan mu... 
Read 8:09PM 


Tidak 

Tentu saja tidak!! 

Ayolah jangan banyak bertanya! 
Ini permintaan ibumu! 


Lagi pula.... Kontrakan rumah mu belum di bayar 
dari 3 bulan yang lalu kan? 
Read 8:09PM 


Ah.... Baiklah 
Aku akan berkemas 
Read 8:09PM 


Bagus 
Cepat lah 
Read 8:09PM 


Lino pun beranjak dari ranjang nya , dan mulai memasuki 
baju baju , barang barang penting , dan sebagainya 
kedalam tas dan koper milik nya . Ini sedikit mendadak , 
tentu saja membuat Lino sedikit tergesa gesa. 


Lino pergi menuju kamar mendiang ibu nya , dan memberes 
beres kan barang barang nya untuk ia bawa nanti , sangat 
fokus ia membereskan benda benda nya , hingga ia 
mendapatkan sebuah bingkai foto keluarga nya di dalam 
laci meja ibunda nya. 


Dalam foto terlihat Lino yang masih berumur 2 tahunan , 
dan tengah di gendong oleh sosok pria yang kemungkinan 
besar adalah ayah nya , dan ibunda Taeyong yang tengah 
menggendong seorang bayi. 


"Kenapa wajah ayah di coret?"-Batin Lino heran sambil 
mengamati foto itu. 


"Apakah , bayi yang berada dalam eomma adalah adikku 
yang hilang? Aneh... Aku bahkan tidak tau , kenapa ayah ku 
meninggal , dan kemana adikku? Mengapa dulu aku sangat 
pabo?!?! Aish!"-Ucapnya terlihat sangat frustasi. 


la merogoh laci itu lebih dalam , hingga ia mendapatkan 
sebuah surat dengan tulisan tangan dari ibunda nya. 

Tanpa basa basi Lino pun membuka surat itu dan 
membacanya. 


Tertanda 
Lee Taeyong 


Lino? Apa kau sudah membaca surat ini?? Baca lah! Eomma 
menulis nya sebelum Eomma di larikan di rumah sakit , apa 
kau melihat sebuah foto keluarga?Ya! Ada Eomma , Appa mu 
, Kamu , dan adik mu . Memang aneh kan kenapa kau tak 
mengetahui adik mu berada?? Saat itu... Ayah mu membawa 
lari adik mu saat ia baru lahir , karna ayah mu tak mau 
merawat mu , dan hanya menginginkan bayi itu . Kau tak 
mengingat nya? Karna Eomma membuat sebuah alasan . 
Ayah mu masih ada!! Tapi... Eomma mohon !! Cari 
keberadaan adik mu! 


Setelah Lino membaca surat panjang itu . Lagi lagi dia 
bingung... Siapa nama adik nya?Yang pasti dia sudah 
mencerna sesuatu , Adik nya berumur 3 tahun lebih muda 
dari nya , umurnya sekitar... Di bawah Renjun? 


Karna masih merasa penasaran , Lino pun merogoh isi dalam 
laci itu , sedikit kotor dan di penuhi sarang laba laba , 
hingga ia menemukan sebuah kotak ukuran sedang 
berwarna hitam , dengan hiasan manik manik berwarna 
putih yang sudah sedikit kotor . 


Lino pun duduk di bibir kasur milik ibunda nya , dan mulai 
membuka kotak itu. 


Ada sebuah surat dan sebuah hoodie hitam yang masih 
bersih , lalu Lino pun membuka kembali surat itu. 


Eomma sengaja menyimpan nya paling dalam , ternyata 
kau memang mendapat kan nya!! Bagus!!!Eomma ingin.. 
Kau memakai hoodie itu agar ayah mengenal mu , dan 
Eomma mau hanya kau yang mengetahui ini!! Lakukan 
sendiri!! Jika tidak... Orang yang akan membantumu dalam 
bahaya. 


Lino mengerutkan alis nya , lalu melipat surat itu dan di 
simpan di dalam koper milik nya , tak lupa dengan surat 
yang pertama , lalu memasukan hoodie nya kedalam tas 
hitam milik nya. 


"Sudah kan? Tinggal menunggu om Yuta datang"-Gumam 
Lino. 


~ 


Terlihat meja belajar tengah terang dan di penuhi buku buku 
pelajaran , terlihat seorang pria dengan tampang wajah 
seperti tupai sedang belajar di malam hari. 


Sedang fokus ia belajar , sampai sampai ada sebuah batu 
dengan lapisan kertas yang di lemparkan ke arah nya , dan 
mengenai lengan kanan nya. 


Sambil sedikit meringis dia pun meraih batu itu dan 
membuka kertas nya , terlihat kertas itu terisi sebuah 
tulisan. 


nu 19 LL 


Dengan tinta pulpen nya yang berwarna hitam keunguan , 
pria ini lantas bingung , dan menyimpan kertas itu di laci 
meja belajar nya. 


"Aneh , ada apa ini? Apa Jangan jangan ada yang ingin 
membunuh ku?!?!? TIDAK HAN JISUNG!!!JANGAN 


BERFIKRIAN SEPERTI ITU AISH"-Batin nya sedikit ketakutan 
dan histeris. 


Lalu Jisung pun melanjutkan kegiatan belajar nya , dan 
berusaha mengobati rasa ketidak enakan nya. 


Hingga tiba tiba layar ponsel nya berdering. 
Itu Jeongin. 
"Yeobeoseyo jeongin-ah?" 


"Jisung hyung , ada yang melemparkan ku sesuatu , dan 
berisi surat!! Surat nya hanya tertulis sebuah gambar buah 
mangga , dan sebuah angka" 


Jisung yang mendengarnya langsung mengerutkan alis nya. 
"Benarkah?!?! Apa tulisan angka itu?!?!" 
"10 hyung" 


"Aneh... Aku juga mendapatkan teror itu barusan! Tapi 
angka nya tertulis 19" 


"Seperti ada kaitan nya , akan ku tanya Renjun , Pacarku , 
Shotaro , Seungmin dan Jaemin" 


"Ya baik lah" 
"Apa perlu ku bicarakan juga pada Lino Hyung?" 


"Sebaiknya jangan , feel ku berkata... Lino hyung tak ada 
hubungan nya dengan ini , aku rasa... Orang yang 
bersekolah bersama kita saja yang mendapatkan nya" 


"Begitu? Ehmmmmm..... Kalau begitu jangan beritau siapa 
siapa dulu tentang surat aneh ini!! Dan simpan lah! Mungkin 
saja penting" 


"Nee baiklah , Aku akan melanjutkan belajar ku dulu ya" 
"Nee hyung!! Fighting!" 
"Hmmm" 


Jisung mematikan sambungan telfon itu , lalu melanjutkan 
kegiatan menulis sebuah pelajaran nya. 


1 Minggu- 


Semua murid SMA JYPE sudah bersiap untuk pergi menuju 
SMA tetangga nya , mereka senang? Tentu saja!! Acara nya 
seperti festival dan sangat meriah. 


"Baiklah anak anak ku sekalian , jangan ada yang berbuat 
ulah disana dan jangan mempermalukan kami para guru"- 
Terlihat ParkJinYoung selaku kepala sekolah sedang memberi 
arahan. 


"NEE"-Teriak semua murid serentak. 


"Baiklah , masuk lah kedalam bis dengan tertib , jika tidak 
muat masuklah kedalam bis yang berada di belakang , bis 
ini sangat banyak"-Titah si kepala sekolah. 


Semua murid langsung memasuki bis pertama dengan 
sangat tertib , terlihat seorang pria dengan menggunakan 
hoodie hitam dan tas yang ia sandang di sebelah kanan nya 
tengah memasuki bis itu , dan duduk di bagian ujung kanan 
paling belakang. 


Setelah duduk , ia pun memasang headset hitam milik nya , 
dan mulai memutar musik untuk mengurangi rasa bosan 
nya. 


Bis pun berjalan dengan teratur. 
Mago - Gfriend 

"6960 Magic 

Chumchuneun balkkeuteun Crazy 
Nal wihan chukbaereul Now 
Modeun Do's and Don'ts 
Jiruhae ijen da 

Bitjarul tago nara bollae 

Look at me 

Duryeowohajin ma dachijin ana 
My life is waiting for you 


Yes you" 


Tiba tiba , headset bagian Kiri Lino ada yang melepas nya , 
Lino menoleh ternyata itu Renjun , dan Seungmin yang 
duduk di samping Renjun. 


"Berbagi hey! Kau mendengar lagu favorit ku"-Ujar Renjun 
yang sedikit kesal karna di tatap terlalu lama oleh Lino. 


"Sejak kapan kalian duduk di sini?"-Tanya Lino. 


"Sedari tadi!! Tapi kau tak menyadari nya hyung , karna kau 
terlalu fokus melihat pemandangan jalan"-Jawab Seungmin 
sambil meminum susu pisang nya. 


Lino mengangguk , lalu kembali menatap kaca transparan. 


"Dari mana kau mendapatkan hoodie ini , hyung??"-Tanya 
Renjun sambil memegang hoodie hitam yang tengah Lino 
pakai. 


"Ehhhmmmmm aku membeli nya"-Ujar Lino. 
"Woah , sepertinya ini mahal"-Seungmin sedikit terkagum. 


Lino hanya menaikkan kedua pundak nya , lalu memutar 
musik lagi. 


~ 


Akhirnya mereka telah sampai , banyak anak murid yang 
sedang berkeliaran di kantin , termasuk Jaemin , Jeongin , 
Jisung , Hyunjin , Renjun , Shotaro , Seungmin , dan Lino. 


"Kita akan berteriak sekencang nya untuk mendukung mu!"- 
Usul Hyunjin semangat. 


"Iyap!Akan kita buktikan bahwa LeeKnow kita itu bisa!!!"- 
Sambung Renjun tak kalah girang. 


"WOY JISUNG , BAYAR UTANG MUUU HEY AKU MAU MAKAN 
LAPAR"-Teriak seseorang tiba tiba datang sambil memukul 
meja. 


"Hey Felix! Ga sopan lu"-Tegur Hyunjin. 


"Heh kadal ijo , bayar utang lu!!Gue laper!"-Tak 
memedulikan teguran Hyunjin , Felix tetap nyolot agar uang 
nya di kembalikan. 


Semua sibuk tertawa karna Felix , hingga tak sadar Lino 
sudah tak ada di bangku nya karna di panggil oleh 
seseorang. 


"Ada apa ya? Anda memanggil saya?"-Tanya Lino dengan 
suara lembut nya. 


"Darimana kau mendapatkan hoodie hitam itu?"-Tanya pria 
ini sambil membalikkan badan nya dari Lino. 


"Hoodie ini?? Eeehhhmmmm a-aku membeli nya"-Jawab 
Lino sedikit canggung. 


"Apa kau yakin? Hoodie hitam itu kau beli?"-Tanya pria ini 
lagi. 


"Ya tentu saja.... Memang nya ada yang salah?"-Tanya Lino. 


"Tidak , aku rasa kau berbohong.... Hoodie tak kau beli!"- 
Ujar pria ini. 


"Ada apa dengan mu? Ini hoodie milikku , jika pun hoodie ini 
tak ku beli!! Itu terserah ku! Karna hoodie hitam ini 
milikku!"-Ujar Lino sedikit menaikkan nada suaranya. 


"Hey hey santay , tak perlu marah... Aku hanya bertanya 
dari mana kau mendapatkan hoodie itu?!"-Tanya pria ini. 


"Apa urusan nya dengan mu!"-Tanya Lino tak santay. 


"Woho... Santay santay , salahkah aku hanya bertanya 
seperti itu?"-Tukas pria ini. 


"Tentu saja salah! Aku memprivasikan nya! Kau tak perlu 
kepo!"-Sahut Lino kesal. 


"Privasi yah..."-Ucap pelan pria ini. 
"Siapa kau!!!"-Tanya Lino lagi. 
"Aku???" 


Lalu pria ini membalikan badannya. 
Lino sedikit mengerut kan alis nya. 


TBC 


"Siapa pria ini!!!" 


-Desyajung 


"Jika mungkin dia anak broken home , mengapa kalian 
membuat mental nya semakin jatuh! Coba saja kalian 
rasakan sendiri , bagaimana rasa nya menjadi broken home! 
Dan saat di sekolah pun di tindas! Dimana hati kalian?" 
-KimSeungmin- 


Lino sedikit mengerutkan dahi nya dengan tatapan heran 
nya . 
"Siapa kau?"-Tanya nya dengan wajah kebingungan. 


Pria itu sarkas tersenyum dan menatap ke arah Lino. 
"Hay . Kenalkan aku Mark Lee , ketua osis di sekolah ini"- 
Sahut nya sambil tersenyum. 


"Aaahh begitu . Tapi kenapa kau terus menanyakan tentang 
hoodie ku ini?"-Tanya Lino. 


"Tidak hehe , kalau begitu aku harus mengurus stage 
panggung sekarang . Permisi ya"-Pamit nya lalu pergi dari 
hadapan Lino 


"Shit! Apa yang Mark lakukan"-Batin seseorang yang 
mengintip , dengan wajah nya yang tertutupi oleh sebuah 
masker hitam dan topi. 


Lalu , pria bertopi hitam itupun pergi dengan perasaan kesal 
dan amarah nya. 


~ 


"Chansung hyung!!!"-Panggil Shotaro sambil melambay 
lambaykan tangan nya pada Chansung. 


Dengan wajah datar sedatar triplek , Chansung pun 
menghampiri Shotaro dkk , dengan hawa misterius dan 
dingin nya. 


"Ah , duduk lah dulu hyung!"-Titah Shotaro tersenyum. 


Chansung hanya mengangguk lalu duduk di kursi kosong , 
dan kursi itu tepat berada di samping kursi kosong milik 
Lino. 


"Dari mana kau mengetahui namaku?"-Tanyanya dingin , 
semua yang berada di situ seketika diam membeku karna 
mendengar suara Chansung. 


"Mark hyung!Dia yang memberi tau ku , hehe"-Jawab 
Shotaro sambil tertawa kecil dan imut , sedang kan teman 
teman sekitar nya nampak ketakutan dan bergetar. 


Chansung sedikit membengkokkan kepala nya sambil 
menatap Shotaro. 
"Jika sudah selesai aku ingin segara pergi"-Ucapnya. 


Tentu saja senyuman Shotaro menjadi pudar seketika. 
"Kenapa hyung? Apa aku membuat mu risih? Apa karena 
Renjun yang menatap mu seperti itu? Apa karna Seungmin 
yang terlihat takut padamu? Apa karna Jeongin dan Jaemin 
yang asyik dengan gibahan mereka? Atau karna Hyunjin 
yang sibuk berbincang dengan Jisung?"-Tanya Shotaro 
panjang lebar tanpa bernafas. 


Chansung menggeleng pelan lalu pergi dari hadapan 
Shotaro. 


"Chansung hyung aneh"-Batin Shotaro terheran heran , 
sambil menatap badan Chansung yang perlahan lahan 
hilang dari tatapan nya. 


Semua yang berada dalam pertanyaan Shotaro tadi , lantas 
bernafas lega dan mengelus dada mereka masing masing. 


"Huft , dia menyeramkan!"-Ujar Jisung. 


"lya!! Aura dingin nya sangat kuat!"-Di susul Jaemin yang 
tak kalah heboh nya. 


"Dimana Lino hyung???"-Tanya Seungmin tiba tiba , lantas 
saja semuanya menatap ke arah Seungmin dan menatap 
kursi Lino yang sudah kosong sedari tadi. 


"Petakilan dia!! Kemana anak itu"-Gumam Hyunjin. 


"Entahlah , mungkin saja kekamar mandi"-Ucap Renjun 
santay sambil meminum susu pisang milik Seungmin. 


"Atau mungkin.... Dia sedang mempersiapkan diri untuk 
tampil di atas panggung nanti"-Sambung Seungmin sambil 
merampas susu pisangnya dari Renjun. 


~ 


"Siapa anak itu? Tampan!" 

"Mengapa anak SMA JYPE sangat tampan!" 

"Bukan kah.... Dia yang baru saja kehilangan ibunya?" 
"Oh tuhan dia sangat tampan" 

"Nikahi aku mas" 

"Mas aku hamil" 


Itulah bisikkan yang Lino dengar saat ia sedang bersiap di 
belakang panggung . Bukan nya salah masuk ruangan , 
tetapi Lino tak mau di kata katai oleh Jeno dan Guanlin dkk 
jika dia memasuki ruangan laki laki. 


Lino sudah siap dengan outfit yang sudah ia kenakan 
sekarang , tinggal menunggu namanya di panggil di atas 


panggung nanti. 


"Baiklah untuk penampilan selanjut nya ada Choi Lia , dia 
akan menyanyikan sebuah lagu berjudul ' Price Tag ' , 
silahkan naik ke atas panggung kandidat Lia"-Ucap seorang 
Mc pria. 


Tak lama kemudian sorakan penonton begitu kencang . Heol 
, Lia adalah seorang murid popular di SMA JYPE , musik pun 
mulai berbunyi dan Lia mulai bernyanyi. 


https://www.youtube.com/watch?v= 9M2di4zPwmE 


Sorakan penonton begitu kencang saat Lia sudah mulai 
mengeluarkan suara merdu nya , Lia sangat antusias 
bernyanyi sambil sesekali menebarkan visual nya. 


Bahkan banyak murid pria yang tak segan segan mencari 
perhatian pada Lia agar di notis. 


"Siapa sih cewe itu , cantik banget..."-Ucap Jaemin 
terkagum. 


"Nama nya Lia , dasar budeg"-Jawab Renjun sambil menoyor 
kepala Jaemin. 


Hingga akhirnya lagu selesai dan Lia kembali ke bawah 
panggung. 


"Mari kita berikan tepuk tangan pada Lia!! Yeah suara nya 
sangat lembut dan cantik untuk di dengar di telinga"-Puji 
mc pria ini. 


"Mari kita ke penampilan selanjut nya!! Ada Lino yang akan 
menampilkan sebuah dance yah!Untuk kandidat Lino di 
persilahkan naik ke atas panggung"-Ucap sang mc , lalu 
mundur dari panggung. 


Tak lama kemudian naik lah Lino ke atas panggung , tak ada 
yang memberinya sorakan yang heboh seperti tadi , 
terkecuali sahabat dekat nya yang sudah heboh seperti 
melihat artis papan atas. 


musik pun mulai berbunyi dan Lino pun mulai menari. 
https://www.youtube.com/watch?v=iUybrgXLugO 


IN : Penampilan Lino Kaya Vidio Di Atas , Dengan Durasi 2 
Menit , Dan Outfit Nya Memakai Outfit Seperti Di MV Double 
Knot Yang Asli.] 


Semua terkagum saat melihat penampilan Lino , bahkan 
sudah banyak yang bersorak , apalagi dkk nya Lino. 


Renjun , Seungmin , Hyunjin , Shotaro , Jaemin , Jeongin 
sudah sangat heboh dan bersorak paling kencang. 
Sedangkan Jisung?? 


"Tampan"-Batin nya sambil melihat lekuk lekuk wajah Lino 
yang sedang menari kan sebuah lagu . 


Hingga akhirnya lagu selesai , semua orang memberikan 
tepuk tangan yang kencang pada Lino . Anyway akhirnya 
Lino tak di pandang buruk lagi. 


"Wah wah saya sangat terkagum melihat penampilan 
kandidat Lino tadi!"-Ujar sang mc. 


"Baiklah mari , mari kita menyaksikan penampilan 
selanjutnya"-Sambung sang mc. 


— 


"Emezing . itu Minho? Woah lebih keren dari ku.... Aku 
insekyur padanya'-Ucap seseorang bertopi hitam yang 


menonton penampilan Lino tadi , FYI pria ini adalah pria 
yang sama saat dia memata matai Lino saat di kelas nya. 


Lalu pria ini hendak harus kembali ke suatu tempat , tapi 
Karna sedikit tergesa gesa ia pun tak sengaja menabrak 
Chansung yang tengah berjalan santay. 


Pria ini hanya membungkuk 90 pada Chansung lalu 
secepatnya pergi dari sekolah itu. 


"Bantuin anjing"-Batin Chansung kesal. 


Chansung pun berdiri setelah dirinya terjatuh tadi , dia 
sempat kesal pada pria tadi karna tak membantunya dan 
tak minta maaf. 


Lalu , Chansung pun berjalan dan memasuki kedua tangan 
nya di dalam saku hoodie putih milik nya. 


"Siapa cowok tadi?"-Batinnya berfikir. 


— 


Terlihat ada dua orang pria mungil yang tengah berduduk 
santay di sebuah kantin , dengan lamunan dan beberapa hal 
yang sedang mereka fikirkan. 


"Apa itu 10 dan buah mangga?"-Tanya Jeongin pada dirinya 
sendiri. 


"Apa itu 19"-Di susul pertanyaan dari Jisung dengan wajah 
sedikit ketakutan. 


"Sepertinya kode dari teror itu adalah..."-Jeongin 
memecahkan keheningan. 


"19 10 dan Mangga " 


Jisung menoleh pada Jeongin dengan wajah nya yang sudah 
sangat ketakutan. 


"Aku takut"-Ucapnya sambil menunduk. 


"Sudah lah hyung . Mungkin saja , itu adalah orang yang 
iseng untuk menakut nakuti hyung"-Ujar Jeongin berusaha 
untuk menghilangkan rasa takut Jisung. 


Jisung pun mengangguk kecil , lalu menatap Jeongin dan 
berusaha tersenyum. 


Hingga tiba tiba... 
GDUBRAK 


"Aw" 
"Awwwhhh" 


Tepat di depan Jeongin dan Jisung , ada Lino dan seorang 
pria , yang tak sengaja saling bertabrakan. 


"Ah maafkan aku ahjusshi maafkan aku , aku tidak sengaja 
sungguh"-Ujar Lino sambil membungkukkan badanya 90 , 
bekali kali. 


"Ah sudah lah nak , tak masalah"-Ucap Ahjusshi ini. 


Lino hanya tersenyum lalu melakukan bow 90 lagi pada 
Ahjusshi ini. 


"Tuan Jung Jaehyun? Acara reuni akan dimulai sebentar 
lagi"-Panggil seseorang pada Tuan Jung Jaehyun. 


Lino terkejut dan melotot sambil menatap Jaehyun . 


"Saya duluan ya anak muda"-Pamit Jaehyun pada Lino. 


Sedangkan Lino? Dia masih membeku setelah mendengar 
nama ayah nya tersebut . 


"Appa? A--apa itu kau?!?"-Batin Lino histeris. 


"Mengapa dia berprilaku seolah olah tak mengenal ku?!?!"- 
Batinnya lagi dengan nada kesal . 


"Aku yakin! Appa yang menyembunyikan adikku!"-Batin nya 
lagi emosi. 


"Dimana kau sembunyikan-" 


"JUNG CHANSUNG?!?! IKUT SAYA KE BK!!"-Terdengar suara 
teriakan amarah dari seorang guru. 


TBC 


Anyway guys MV Resonance NCT udah keluar sksksk , 
jangan lupa stream nde!! 


Dan MV BackDoor Straykids Udah Melampaui 100juta 
Viewers , Author seneng? Seneng banget!! 


Jung Jaehyun 


"Appa... Dimana kau sembunyikan anak kedua istri mu!!" 


-Desyajung 


"Aku tau itu menyakitkan . Tapi , bisa lebih menyakitkan jika 
kau memendam dan menutup rasa sakit mu itu dengan 
senyuman" 

-NakamotoYuta- 


Lino lantas berbalik ke arah belakang dan melihat seorang 
murid pria dengan tatapan polos nya , dan sang guru yang 
siap untuk menyeret nya menuju ruang bk. 


Belum sempat guru itu meraih tangan Chansung , Lino 
datang dan memegang pergelangan tangan Chansung . Lalu 
di bawanya pergi ke suatu tempat. 


~ 


Lino membawa Chansung ke sebuah perpustakaan , hari 
juga sudah gelap dan acara reuni masih sangat meriah . 
Chansung menepis tangan Lino dan memegang 
pergelangan tangan nya. 


"Mwoya??"-Tanya Chansung dingin , sambil menatap datar 
Lino. 


"Ada apa tadi?"-Tanya Lino dengan nafas nya yang sedikit 
tersengal sengal. 


"Guru itu selalu memfitnah ku agar aku bisa di keluarkan 
dari sekolah ini"-Jelas Chansung dengan suara dingin nya. 


Lino menautkan kedua alis nya. 
"What??"-Ujar Lino bertanya tanya dan terheran heran. 


Chansung membuang nafas panjang , lalu duduk di sebuah 
kursi kosong , Lino pun menyusuli Chansung dan duduk di 
samping nya. 


"Panggil saja dia Jisoo , dia ibuku..."-Ucap Chansung 
membuka topik. 


Lino beralih menatap Chansung. 
"Lalu?"-Tanya nya. 


"Aku tidak tau kenapa.... Ibu begitu sangat membenci ku... 
Bahkan saat aku masih kecil... Aku belum merasakan 
pelukan hangat dari nya sedikitpun"-Jelas Chansung sambil 
menunduk. 


Lino tersenyum lalu memegang pundak Chansung. 
"Itu menyakitkan yah?"-Tanya Lino sambil tersenyum. 


Chansung menoleh ke arah Lino . Sebagai jawaban dari 
pertanyaan Lino tadi , Chansung mengangguk. 

"Ya.... Seperti di sayat oleh jutaan pisau yang tajam"-Ucap 
nya. 


"Bahkan aku tak pernah tersenyum bahagia sekali pun... 
Aku juga ingin..."-Suara Chansung mulai bergetar. 


"Sebenarnya... Itu lebih baik!! Ada saat nya kau akan 
tersenyum!! Entah itu karna hal lucu... Atau karna seseorang 
yang akan mengubah kehidupan mu"-Ujar Lino mengelus 
pundak Chansung. 


"Paman yuta berkata..." 


"Aku tau itu menyakitkan . Tapi , bisa lebih menyakitkan jika 
kau memendam dan menutup rasa sakit mu itu dengan 
senyuman" 


"Di saat dulu ibu ku sedang dalam keadaan tidak baik baik 
saja . Dan aku selalu menutup kesedihan ku dengan 
senyuman , dan menangis di larut malam"-Sambung Lino 
sambil tersenyum. 


"Tapi... Tersenyumlah... Kau berhak untuk itu"-Ucap nya 
dengan suara bergetar. 


Entah kenapa , Lino bisa merasakan sakit yang Chansung 
alami , dan Chansung pun begitu. 


"Menarilah dan terus tertawa" 
"Walau dunia tak seindah surga" 
"Bersyukurlah pada yang maha kuasa" 


Tiga penggalan kalimat yang Lino ucapkan barusan mampu 
membuat air bening Chansung terjun begitu saja , 
Chansung membuang nafas panjang nya dengan mulut 
sedikit terbuka , dan menautkan jari jari kanan dan kiri nya. 
Lalu ia mengangkat kedua tangan nya yang sudah bersatu 
itu . la pun memejam kan matanya dan mulai menangis. 


"Tuhan... Kabulkan lah satuuu~~ saja permintaan ku . Aku 
hanya ingin tersenyum dan tertawa bahagia tanpa 
merasakan derita itu , Apapun caranya... Buatlah aku 
bahagia... Seperti hamba mu yang lain " - Ucap Chansung 
dengan isakan tangis nya yang semakin menjadi jadi. 


Lino tersenyum lalu memegang pundak Chansung. 
"Tuhan akan mendengarkan doa dan tangisan mu"-Ujar Lino 
tersenyum sambil mengelus kepala Chansung. 


Lalu , Lino pun menarik tubuh Chansung pelan , dan 
memeluk nya begitu hangat dan erat. 
Chansung semakin terisak dan meremas baju sekolah Lino. 


"Aku harap , ada seseorang yang mengubah wajah runyam 
mu menjadi senyuman"-Ucap Lino dengan suaranya yang 
lagi lagi bergetar. 


"Dan akulah orang pertama yang membuatmu terisak 
seperti ini , dan menceritakan masalah hidupmu"-Sambung 
Lino sambil tertawa kecil , dan matanya yang mulai 
membasah. 


"Menangislah Jung Chansung . Aku akan memeluk mu 
semakin erat"-Bisik Lino dengan suara berat nya. 


Chansung terisak dan menangis sejadi jadinya , Lino hanya 
tersenyum sambil menangis dan mempererat pelukan nya 
pada Chansung. 


"Gomawo Lino-ya"-Ucap Chansung dengan suara nya yang 
bergetar hebat. 


"Untuk apa?"-Tanya Lino sambil tertawa kecil. 


"Kau datang dan memberikan pelukan hangat untukku... 
Gomawo"-Sahut Chansung dengan suara tangisan nya yang 
sudah terdengar melengking. 


"Peluklah aku lebih erat..."-Pinta Chansung. 


Lino hanya mengeluarkan desahan tawa nya dan semakin 
mempererat pelukan nya pada Chansung , tak lupa sambil 
mengelus kepala Chansung dengan halus dan lembut. 


"Ini sedikit aneh . Tapi Lino hyung seperti malaikat"-Batin 
Chansung tersenyum. 


~ 


Terlihat Yuta sedang memandangi seseorang dengan 
tatapan tak asing , ia berusaha melihat lebih jelas wajah 
orang itu agar tak salah melihat . Perlahan Yuta mendekati 
sedikit demi sedikit pria itu dan... 


“I-jung Jaehyun?"-Batin Yuta histeris dan terheran heran. 


"Tak mungkin!! Ah mungkin saja hanya mirip!! Tapi!?!? 
mengapa terlihat snagat mirip!! Perasaan Jaehyun tak 
memiliki saudara kembar “Yuta kembali berbatin sambil 
memperhatikan lekuk lekuk wajah pria yang ia sebut /ung 
Jaehyun tadi. 


Tapi pria yang Yuta lihat ini terlihat nampak kebingungan , 
ia melirik ke arah depan , belakang , samping kanan dan kiri 
. Wajah nya nampak kebingungan seperti orang nyasar dan 
seperti khawatir dan mencari seseorang. 


Yuta semakin penasaran tentang pria ini . hingga tiba tiba , 
seorang wanita menghampiri pria itu dan membawa nya ke 
suatu tempat . yuta ingin mengikutinya , akan tetapi sang 
istri dan anak nya memanggil nya dari arah belakang. 


"Ayah!!!kesini lah!!"-Panggil Shotaro sambil melambaikan 
tangan kanan nya pada sang Ayah. 


Yuta melihat sekilas tubuh pria itu dan wanita tadi yang 
perlahan lahan menghilang dari pandangan nya , lalu 
menatap ke arah anak dan istrinya yang sudah memanggil 
nya sedari tadi , dan tersenyum . 


Yuta pun menghampiri kedua orang imut tersebut. 
"Ayah... Tadi Lino hyung kemana?"-Tanya Shotaro. 


Yuta berfikir sekilas. 
"Terakhir ayah lihat di kantin"-Jawab Yuta. 


"Hey !! Winwin!! Kau kah ini!! Astaga kau semakin imut"- 
Tiba tiba saja seorang wanita datang dan sarkas memeluk 
Winwin , istri Yuta. 


"Ya Jisoo-ya , kau juga nampak semakin cantik"-Puji Winwin 
tersenyum hangat pada Jisoo. 


"Apa kau dengan Yuta?? Hey Nak Shotaro? Apa kau anak 
dari mereka berdua??"-Tanya Jisoo sambil menyapa keluarga 
Nakamoto ini. 


Shotaro tersenyum sambil mengangguk , Jisoo tersenyum 
lalu beralih menatap Yuta. 


Jisoo pun menghampiri Yuta dan tersenyum. 
"Yuta-ssi , bagaimana kabar mu? Kau ternyata benar benar 
menikahi Winwin ya"-Ucap nya sambil memeluk Yuta. 


Yuta membalas pelukan Jisoo sekilas lalu tersenyum dan 
mengangguk. 


"Lihatlah!!! Aku berhasil menjadi guru di sekolah lama kita"- 
Ujar Jisoo bangga. 


"Kau hebat Jisoo-ya!"-Puji Winwin sambil melakukan 'baksu' 
pada Jisoo. 


Jisoo hanya tersenyum dan tersipu malu , lalu ia pun pamit 
dari keluarga Nakamoto itu. 


"Aku pamit sebentar yah . Sepertinya suami ku sedang 
mencariku"-Pamit nya tersenyum , lalu pergi dari hadapan 
Nakamoto family. 


"Apakah guru Jisoo teman bunda dulu?"-Tanya Shotaro. 


"Tentu saja"-Jawab Winwin girang. 


~ 


Sepertinya Chansung sudah sedikit tenang dan perlahan 
mulai keluar dari pelukan Lino dengan wajah datar dan 
mata nya yang sembab. 


"Sudah tenang?"-Tanya Lino sambil memerhatikan wajah 
Chansung. 


Chansung tersenyum sangat tipis dan mengangguk kecil , 
Lino pun menampakan senyuman gigi putih nya dan 
mengelus kepala Chansung lagi. 


Hingga tiba tiba , sebuah remasan kertas putih terlempar di 
meja depan Chansung dan Lino . Chansung dan Lino lantas 
heran dan mengambil kertas itu , lalu membaca isi dalam 
nya. 


Pizza. 19 


Lino dan Chansung langsung melempar tatapan satu sama 
lain. 


TBC 
Jung Chansung 


Kim Jisoo 


Dong Sicheng a.k.a Winwin 


"Apa maksud nya? Siapa yang mengirim ini?" 


-Desyajung 


"Jangan selalu memendam rasa sakit mu , Apalagi dengan 
senyuman! Itu menyakitkan dan bisa membuat mental mu 
memburuk!" 

-J/ungChansung~ 


Hening yang telah melanda antara dua pria tampan ini . 
Mereka menatap satu sama lain , lalu menatap sebuah 
kertas putih bertuliskan Pizza. 19. 


"Mungkin ini tulisan orang yang mau memesan pizza 
dengan jumlah 19"-Ucap Chansung memecahkan 
keheningan. 


Lino menoleh ke arah Chansung lalu sedikit mengangguk 
mengerti. 

"Ah iya , mungkin ia membuang nya sembarangan dan 
terbuang kesini"-Ujar Lino sambil memasukkan kertas itu 
kedalam kantung celana nya. 


~ 


Seungmin sekarang nampak kebingung mencari 
keberadaan sang ayah , ia seperti berlalu lalang 
mengelilingi area sekolah yang di penuhi oleh orang orang 
reuni dan beberapa murid. 


Bahkan Seungmin tak segan segan menabrak seseorang 
dengan tak sengaja. 


"Papa dimana sih!!"-Gumam nya kesal dan frustasi. 


Hingga... 


BRUK 


"Aduh maaf kak ya ampun , saya gak liat maaf banget 
yah!!!"-Seungmin tak sengaja menabrak seorang pria 
dengan pakaian sekolah khas SMA SMTOWN. 


Pria ini berdiri dari jatuh nya , lalu membereskan pakaian 
nya yang sempat kusut karna terjatuh. 


"Apakah ada yang luka?"-Tanya Seungmin khawatir , sambil 
menggigit jari Kanan nya. 


Pria ini menatap Seungmin sekilas. 
"Ah sudah lah aku tak apa apa"-Ucap pria ini sambil 
terkekeh. 


"Ah baguslah~~"-Desah Seungmin lega. 


"Kau anak SMA JYPE?"-Tanya pria itu sambil menatap raut 
Wajah Seungmin. 


Seungmin mengangguk. 


"Bolehkan... Kita berkenalan?"-Tanya pria ini lagi dengan 
sedikit canggung. 


Seungmin berfikir sekilas. 
"Boleh saja!"-Jawab Seungmin girang. 


"Bangchan , Panggil saja Chan"-Pria ini mengulurkan tangan 
Kanan nya pada Seungmin. 


Seungmin pun membalas uluran tangan pria tadi. 
"Kim Seungmin , panggil saja Seungmin"-Balas nya dengan 
sopan. 


Mereka pun berjabat tangan lalu melemparkan senyuman 
satu sama lain. 


"BANGCHAN-AH!! CEPAT BANTU AKU!!"-Teriak Mark dari 
arah belakang , mampu membuat Chan berdecak kesal lalu 
berbalik ke arah belakang sekilas. 


"Aku duluan ya Seungmin . Sepertinya penting "-Pamit Chan 
ke Seungmin , lalu menghampiri Mark yang sedang 
memperbaiki sebuah speaker. 


"Aku belum sempat meminta line nya... Dan nama 
instagram nya..."-Batin Seungmin sedih. 


Lalu Seungmin menggeleng cepat dan menampar pipi nya 
sendiri. 

"Ahk!! Kau ini apa apaan!!bukan kah sedang berusaha 
mengejar Lino hyung!!"-Batinnya histeris. 


— 


Chansung tengah menceritakan sebuah pengalaman nya 
tentang dia yang melihat ikan memanjat pohon . Hingga 
tiba tiba... Ada keributan memasuki area perpustakaan dan 
membuat Chansung dan Lino terganggu. 


"Ada apa itu"-Gumam Lino kepo , dan mengintip sedikit , di 
ikuti dengan Chansung di belakang nya. 


Lino dan Chansung pun mengintip dari balik rak rak buku 
yang tinggi itu , dan apa yang mereka lihat , membuat 
darah tinggi mereka naik. 


"A--aku mohon hiks , j--jangan apa apaan aku hiks"-Tangis si 
pria tupai ini. 

"Hmmmhhh? Ini salah mu karna berani membantah ku ."- 
Jawab pria tinggi nan gagah ini , sambil membelai pipi 
Jisung. 


Jisung hanya menangis ketakutan , tubuh mungil nya 
berada di bawah pria jangkung ini. 


Lino yang emosi pun menghampiri mereka berdua . Menarik 
tubuh pria ini dari belakang , dan memukul wajah nya. 


BUAGH 


Pria ini tersungkur jatuh sambil memegang pipi nya . Lalu 
pria ini pun menoleh ke arah orang yang telah memukulnya. 


"Siapa kau berani berani memasuki urusan ku!"-Pria ini 
berdiri lalu memegang ujung kerah baju Lino. 


Sedangkan Chansung sedang berusaha membantu Jisung , 
dan menenangkan nya. 


"Jika ingin berduel jangan di sini"-Ucap Lino dengan suara 
deep nya ,tak lupa dengan smirk andalan nya. 


"Baiklah , mari kita berduel di belakang sekolah!"-Balas pria 
unit tanpa basa basi. 


Mereka berdua pun berjalan menuju belakang sekolah , dan 
melempar tatapan sinis satu sama lain. 


"L--lino hyung...."-Panggil Jisung dengan suara kecil. 


Tanpa Jisung sadari , Chansung menggendong nya ala bride 
style dan akan di bawanya ke uks. 


Jisung hanya terdiam ketakutan dan menutup wajah nya di 
dada bidang Chansung. 

Sedangkan Chansung tengah berjalan gegas menuju ruang 
uks. 


Belakang Sekolah 


Terlihat Lino dan pria tinggi ini tengah ngos ngosan dan 
memegang perut mereka masing masing . Luka lebam dan 
memar mereka berada di mana mana , bahkan tak sedikit 
darah yang mereka keluarkan. 


"L--lo siapa nyah.... J--jisung?!?!? HAH?!?!"-Tanya pria ini 
dengan nafas tersengal sengal. 


Lino hanya tersenyum tawa dan memegangi perut nya yang 
mati rasa. 

"Lo ga perlu tau !!! Tapi gue ga terima lo lecehin dia!"-Jawab 
Lino dengan suara lelahnya. 


"Cih sok pahlawan ya"-Gumam pria ini yang sebenarnya 
masih bisa Lino dengar. 


Lino lagi lagi terkekeh sambil menahan rasa sakit nya. 


"MINGYU HYUNG!! LINO HYUNG!! APA APAAN KALIAN!!"- 
Shotaro terkaget. 


Ternyata ada Renjun , Seungmin , dan Jeongin yang 
mengikuti Shotaro dari belakang . 


Tanpa aba aba mereka pun membantu keduanya dan 
dibawa ke uks. 


UKS 


"Ahks , sakit tolol"-Tegur Mingyu . 


Renjun memutar bola matanya malas , dan mengobati luka 
di bibir Mingyu dengan sangat pelan tapi penuh penekanan. 


"Ahks" 


"RINGIS AE TERUS , LEBAY AMAT SIH LO"-Kesal Renjun , 
melemparkan kain putih dengan bercakan merah diujung 
nya pada Mingyu. 


Sedangkan di uks bagian samping . terlihat Jisung yang 
tengah meminum teh hangat , Dan Chansung dengan wajah 
datar nya. 


"Apa kau sudah membaik? "-Tanya Chansung dingin. 


Jisung mengangguk pelan sambil tersenyum. 
"Gomawo"-Ucap nya sambil menunduk. 


"Untuk?"-Tanya Chansung dengan wajah datar nya. 


"Karna kalian telah membantuku..."-Jawab nya sambil 
menunduk , dan memainkan jari nya. 


Chansung pun menoleh ke arah Jisung. 
"Berterima kasih lah pada Lino"-Ucap nya sambil menatap 
Jisung. 


"Aaaah-- Lino hyung ya.... Bisakah kau titipkan rasa terima 
kasih ku pada dia?"-Pinta Jisung. 


Chansung mengangguk. 
"Tentu saja boleh"-Ujarnya. 


"Gomawo"-Ucap Jisung lagi. 


Dan keadaan pun hening , mereka berdiam diaman sambil 
menunggu kedatangan Lino. 


~ 


"Ahkss , pelan pelan lah Kim Seungmin"-Tegur Lino merasa 
kesakitan. 


"Ah... M--maafkan aku hyung , sakit ya?"-Seungmin terkaget 
dan berujar sambil mengobati bibir samping Lino yang 
memar. 


Lino hanya mengangguk sambil mengulas sebuah 
senyuman manis , membuat detak jantung Seungmin 
bergetar kencang . Seungmin pun melanjutkan kegiatan 
mengobatinya , Lino memejamkan matanya untuk menahan 
sakit , Sedangkan Seungmin mulai mendekatkan wajah nya 
pada wajah Lino, dan mengobati bagian kepala Lino. 


Seungmin belum menyadari jikalau jarak wajah nya dengan 
wajah Lino sudah sangat dekat , Lino bisa mencium aroma 
khas Seungmin . Dengan nekat , Lino membuka matanya 
dah dia lagi lagi tersenyum karna melihat mata indah 
Seungmin . 


Seungmin selesai mengobati kepala Lino , Tapi ia tak 
sengaja menatap mata Lino. 


JEDAG JEDUG JEDAG JEDUG 


Begitulah keadaan jantung Seungmin . Rasanya , Jantung 
nya sebentar lagi akan jatuh ke lambung. 


Chu 


Lino mengecup pipi Seungmin dan menjauh dari wajah nya , 
Lalu meminum sebuah teh hangat yang sudah Seungmin 
siap kan. 


Seungmin terdiam membeku dan tak bergerak , Apakah 
yang ia alami tadi adalah mimpi? Lino adalah seme idaman 
Seungmin yang Seungmin harap kan dari dulu . Seungmin 
merasa jika Lino sudah sedikit peka dengan perasaan nya. 


Seungmin pun memegang pipi bekas kecupan Lino tadi dan 
tersenyum , sambil mengelus nya. 


Lino yang melihatnya hanya tertawa kecil . 


Di balik ambang pintu , ada Renjun yang mengintip dengan 
air Mata nya yang turun di pipi mulusnya 


u u 
... 


TBC 


Bangchan 


"Kim Seungmin.... 'm Jealous" 


-Desyajung 


"Sahabatku lebih berharga... Di banding orang yang tengah 
ku cintai sekarang" 
-HuangRenjun- 


Renjun sedikit mengepalkan jarinya dan menahan rasa sakit 
di dada nya , pipi nya semakin di basahi oleh air bening nya 

la sedikit membuka mulut nya dengan tangan yang 
terkepal jari jadi nya . 


la pun membuang nafas panjang dan beranjak dari uks itu . 
Namun secara tiba tiba , seseorang menarik tangan Renjun 
dan di bawa ke suatu tempat . 


"Guanlin!! Lepasin hiks"-Berontak Renjun yang sudah 
meringis kesakitan karna pergelangan tangan nya. 


Guanlin tak memedulikan ocehan Renjun dan tetap menarik 
Renjun untuk di bawa ke suatu tempat. 


~ 


"Jisung-ah?? Gwenchana??"-Shotaro muncul secara tiba-tiba 
tanpa permisi , dan langsung memeluk Jisung dengan 
khawatir. 


"Its okey , aku tidak apa apa"-Sahut Jisung sambil 
tersenyum. 


Shotaro tersenyum sumringah sampai sampai matanya 
tenggelam. 

"Ah bagus lah... Mingyu memang bajingan!!!"-Ucap Shotaro 
lega dan sedikit kesal. 


"Kau punya masalah apa dengan Mingyu?"-Tanya Chansung 
tiba tiba. 


Jisung dan Shotaro serentak menoleh ke arah Chansung. 
"Dia hanya terobsesi dengan tubuh ku"-Jawab nya sambil 
menunduk. 


Chansung mengangguk kecil dan mengerti . Lalu ia pun 
berdiri dari kursi yang ia duduki tadi. 

"Jika kau di usik lagi oleh nya , beri tahu aku dan Lino"-Ucap 
nya lalu beranjak pergi dari ruangan uks. 


Jisung hanya tersenyum tipis dan mengangguk. 


"Mengapa kau seperti menghindari ku..."-Batin Shotaro 
sambil memerhatikan ambang pintu. 


"Shotaro?Kenapa kau melamun?"-Tegur kecil Jisung. 


Shotaro menoleh lalu menggeleng cepat . 
"Kau harus pulang , acaranya juga sebentar lagi akan 
selesai"-Titah Shotaro. 


Jisung mengangguk. 
Lalu Jisung pun beranjak dari sebuah kasur kecil milik uks , 
dan meninggalkan Shotaro seorang di dalam uks. 


"Ada apa dengan mu , Chansung hyung... Apa kau 
membenciku..." 


~ 


Guanlin membawa Renjun di sebuah tempat renang khusus 
sekolah itu . Guanlin mendudukkan Renjun di sebuah kursi 
yang memang tersedia di situ , lalu Guanlin menyentuhkan 
kedua lututnya di lantai dan melihat raut wajah sedih 
Renjun. 


"Mwoya?"-Tanya Renjun dengan suara bergetar nya. 


Guanlin pun berdiri dan menangkup pipi mungil Renjun. 
"Apa kau cemburu dengan Seungmin?"-Tanya Guanlin 
sambil terkekeh. 


Renjun hanya mengeluarkan air beningnya berkali kali. 
"Kau tak perlu tau hiks"-Jawab nya sambil menangis. 


Guanlin terkekeh kecil karna wajah imut Renjun. 
"Aku melihat mu hey!"-Ujar Guanlin tertawa kecil. 


Renjun menepis kedua tangan Guanlin dan memasang 
Wajah kesal. 

"Kau hanya membuat ku menjadi semakin runyam! Kau tau 
itu!! Hiks"-Marah Renjun dengan air matanya yang terus 
saja mengalir tak henti. 


Renjun berdiri dari kursi itu dan hendak pergi , namun 
Guanlin menahan tangan Renjun lalu menarin nya dan 
mendekap nya. 


~ 


"Bentar lagi kita pulang kak , ayo siap siap"-Ucap Seungmin 
girang. 


Lino tersenyum lalu mengangguk. 


"Baiklah . kau harus duduk di samping ku , okey?"-Pinta Lino 
sambil menatap wajah imut Seungmin. 


Seungmin tersenyum lalu mengangguk. 
Lino pun ikut tersenyum dan mengacak acak rambut 
Seungmin . 


"Jangan di acak aish!!"-Tegur Seungmin kesal sambil 
memperbaiki rambut nya yang berantakan. 


Lino lagi lagi terkekeh karna Seungmin. 
"Entahlah itu terlihat lucu"-Ujarnya. 


Seungmin lagi lagi membeku , pipinya berblush seketika , 
mulut nya yang tidak bisa di ajak berkompromi , dan detak 
jantungnya yang berdetak semakin cepat. 


"Kau ngeblush"-Ucap Lino sambil menoel pipi Kanan 
Seungmin. 


"T--te---tentu saja karna u--ulah hyung"-Jawabnya dengan 
keadaan tegang dan canggung. 


Hingga sampailah Lino dan Seungmin di sebuah lapangan 
sekolah , yang masih di penuhi oleh orang orang reuni , dan 
beberapa murid lainnya . Mereka menyandang tas hitam 
mereka masing masing , dan berpegangan tangan. 

Bahkan sesekali , Lino menjahili Seungmin dan membuat 
Seungmin kesal. 


"Kim Seungmin?? Apa kau yang tadi?"-Sapa Bangchan yang 
muncul tiba tiba. 


"Kau menganggetkan ku hyung!"-Tegur Seungmin kesal. 


"Hey? Apa kau.... Lino yang tampil dancing tadi ??"-Tanya 
Bangchan sambil meluruskan jari telunjuknya ke arah Lino. 


Lino hanya tersenyum tipis lalu mengangguk. 


"Wah ?!?! Apa kau kekasih Seungmin?"-Tanya nya lagi 
dengan heboh. 


Sebagai jawaban dari Bangchan tadi , Lino mengangguk 
dan merangkul Seungmin . Seungmin tentu saja terkaget 
karna ulah Lino again. 


"Woah?!Jinjja!??!"-Bangchan terkaget kaget dan terheran 
heran. 


"T--TIDAA--" 
Belum sempat Seungmin melanjutkan kalimatnya , tiba tiba. 


"YATUHAN KIM SEUNGMIN , DARIMANA SAJA KAMU!! INGAT!! 
HYUNG MENCARIMU KEMANA MANA TAPI TAK KUNJUNG 
KETEMU!! DAN TERNYATA KAU PACARAN?!?!?KAU DURHAKA 
PADA HYUNGMU DAN PADA NUNA MU"-Tiba tiba seorang 
pria yang nampaknya seorang anak kuliahan ini datang 
mendadak , menarik tubuh Seungmin dari Lino dan 
menjewernya. 


"AAAAHHHHHHKKKK , M--MAAFKAN AKU HYUNG 
AAAHHKKK"-Teriak Seungmin kesakitan sambil berusaha 
melepas jeweran kakak laki lakinya. 


"Hey sudahlah Kim Woojin!! Seungmin kesakitan!!"-Ucap 
sang kakak perempuan sambil menepis tangan Woojin. 


Woojin pun melepas jeweran nya , dan menatap horor 
Seungmin. 

Sedangkan Seungmin?? Meringis kesakitan pada telinga 
nya. 


Bangchan dan Lino hanya terdiam melihat drama kakak 
beradik yang estetik. 


"Mian , Sowon nuna"-Woojin berucap dengan suara kecil nya 
, dan menunduk 90 sekilas. 


"Heh? Lu pacar adek gue?"-Tanya Sowon pada Lino , dengan 
tangan yang ia lipat di dadanya. 


Sowon sangat terlihat tinggi , cantik , dan sangat anggun 
sekarang. 


Lino mengangguk dengan keadaan tegang , sedangkan 
Bangchan terdiam kaku sambil memegang seluruh 
pergelangan tangan kanan Lino. 


Lino pun menelan saliva nya lalu mengguk. 
"N--nee"-Jawab nya kaku. 


"Sejak kapan lu jadi pacar adek gue?"-Tanya Sowon lagi 
dengan tegas. 


NG sa S-- Sen 


"S ape?"-Tanya Sowon? 


Lalu Bangchan berbisik pada Lino. 
"Sejak satu bulan yang kalu no"-Bisik nya pada Bangchan. 
"S---sejak 1 bulan yang lalu!!"-Jawab nya tergugup. 


Sowon mengangguk mengerti sambil membentuk mulutnya 
menjadi huruf ' O ' 


"Lo bener bener serius kan ama adek gue?Kalo ga gue 
kampak anu lu"-Ancam nya , membuat Bangchan yang 
memegang pergelangan tangan kanan Lino pun ikut ngilu 
jika anunya di potong dengan sadis 


"Ummm k--kalo u--udah , s--saya m--mau ma--masuk bis d-- 
duluan"-Pamit nya tersenyum kaku , lalu beranjak pergi 


meninggalkan Bangchan. 
"Lu siape lagi?"-Tanya Sowon pada Bangchan. 


Bangchan sedikit tergidik kaget , lalu menoleh ke arah 
Sowon. 


"N--na?"-Tanya Bangchan polos , sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 


Sowon memutar bola mata hitam nya. 
"Hadeh , mau siapa lagi emang selain lu?"-Jawab nya. 


"O--oh , n--naaa.... Seungmin chingu"-Ujarnya sambil 
senyum senyum tak jelas. 


Seungmin hanya memegangi jidat nya dan menggeleng. 


~ 


Chansung berjalan melewati lorong lorong gelap , sambil 
menunduk dan memasukan kedua tangannya di saku 
hoodie hitam nya. 

la berjalan sedikit cepat , dengan tas coklat kehitaman yang 
ia sandang , dan wajahnya yang tak terlihat jelas karna 
berjalan di kegelapan. 


Heol , tampak menyeramkan tapi ia sudah terbiasa . Jika 
Chansung melewati lorong ini , perjalanan pulang menuju 
rumah nya akan semakin cepat. 


Namun saat ia tengah asyik berjalan dengan headset yang 
terpasang di kedua telinga nya , Chansung merasa seperti 
ada sosok yang mengikuti nya sedari tadi. 


Chansung pun dengan berani berbalik belakang dan tak 
menemukan siapa pun ,terkecuali bayangan hitam nya. 


Chansung melihat lihat kebelakang dengan sangat detail 
agar bisa melihat seseorang . Flash hp Chansung pun 
menyala dan Chansung arahkan ke arah belakang. 


Dan tiba tiba... 


TBC 
Kim Woojin[Kakak Kedua Seungmin] 


Kim Sowon (Kakak Pertama Seungmin] 


"BRENGSEK!! SIAPA KAU!!" 


-DesyaJung 


"aku Lelah~~" 
-Leeknow- 


Beberapa sekelompok orang dengan pakaian jas hitam dan 
sebuah topi bulat ini langsung mengejar Chansung. 
Chansung yang sedikit shock itu pun spontan berlari 
dengan panik. 


Langkah kaki panjang nya bergerak dengan sangat cepat . 
Sudah beberapa lorong yang Chansung lewati , akan tetapi 
sekelompok pria tadi masih mengejar Chansung. 


Hingga tiba tiba , sebuah tembok tinggi menghalang jalan 
Chansung , dan pria pria tadi sudah sangat dekat jarak nya. 
la hendak memanjat tapi dirinya malah terjatuh. 


Chansung terbanting keras dari tembok perbatasan itu , ia 
hanya meringis sambil memegang bahu kanan nya yang 
berdenyut hebat. 


Sekelompok pria tadi pun menghampiri Chansung , dan 
memukul Chansung berkali kali dengan menggunakan 
sebuah kayu. 


Chansung yang sudah melemah pun tak bisa berontak dan 
terbaring lemas . Sekelompok pria inipun membawa 
Chansung ke sebuah tempat , tepatnya di mobil. 


~ 


Mobil itu sampai di sebuah rumah yang besar nan mewah. 
Chansung di bawa dengan cara di seret. 


Saat langkah mereka sudah memasuki rumah itu , 
Chansung di banting di lantai rumah itu. 


"M--mwo y--yhaaahhh "-Batinnya bergetar sambil menahan 
rasa sakit. 


Lalu seorang pria tinggi datang dan menendang perut 
Chansung , di ikuti dengan satu pria lagi yang sepertinya 
anak nya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN PADA ADIKMU HAH!! BRENGSEK 
KAU INI!!"-Teriak nya kasar dan menendang Chansung 
berkali kali. 


"A--a--ap--appa ahhkkkss"-Ringis Chansung dengan suara 
bergetar. 


"Sudah lah appa , Changbin rasa ini cukup"-Ujar Changbin 
menahan tubuh sang ayah. 


Sang ayah menoleh ke arah Changbin lalu mengelus surai 
rambutnya. 


"Ada apa ini! Ahks masih jam 8 malam" 


"Lagi lagi kau berulah Chansung!!!Kau tidak berguna!!Apa 
kau belum bersyukur aku sudah memberikan beberapa 
fasilitas ku untuk mu!!"-Tuan Seo kini memaki maki 
Chansung. 


"Permisi tuan Seo Johnny? Ada panggilan dari keluarga 
Nakamoto"-Seorang wanita datang dan memberikan sebuah 
handphone milik Johnny . 


"Changbin? Istirahat lah di kamar mu . Ibumu sudah 
menunggu" -Titah Tuan Johnny lembut pada Changbin. 


Changbin menatap Chansung dengan senyuman miring nya 
lalu mengangguk. 
Changbin pun pergi ke lantai atas menuju kamar nya. 


Johnny menatap Chansung lalu tak peduli dan memasuki 
ruang kerja nya. 


Johnny mengangkat telfon itu dan. 
"Yeobeoseyo Nakamoto Yuta??" 


"Heuh. . . Aku berada di depan pagarmu! Bersama istri dan 
anakku!" 


Johnny terdiam seketika . Heol Chansung sepertinya masih 
tak berdaya di ruang tamu. 


"YAK! KAU TULI!!" 


"Ahhh tunggu sebentar ya! Akan ku bukakan pagar rumah 
ku" 


Johnny mematikan sambungan telfon nya lalu beranjak 
melihat keadaan ruang tamu , ternyata Chansung sudah tak 
berada di situ lagi , hanya menyisakan sebuah pelayan 
wanita rumah itu. 


Johnny bernafas lega sekilas , lalu beranjak keluar rumah 
untuk membukakan pagar. 


Johnny membuka pagar itu sendiri dan bukan hanya 
"Nakamoto Family" saja yang ia lihat! Melainkan Lino. 


Johnny menatap Lino heran dengan tatapan lama. 


"Heh! Apa kau akan diam saja seperti itu terus menerus?!?"- 
Tegur Winwin menepuk bahu Johnny. 


Johnny sedikit tersadar dari lamunan nya lalu tersenyum. 


"Silahkan masuk wahai teman teman SMA ku"-Ucap Johnny 
dengan sopan. 


~ 


"Kenalkan , dia LeeMinho"-Ucap Yuta memperkenalkan Lino 
pada Johnny. 
"Tapi panggil saja Lino"-Sambungnya. 


"Aahhh seperti itu..."-Ujar Johnny. 


Lino hanya tertawa kecil dan kaku , heol lika lebam di 
bibirnya masih sedikit berbekas. 


"Dia adalah anak Lee Taeyong yang sedang kami adop"- 
Ucap Winwin girang. 


"Sedangkan ini anakku , “Shotaro"-Lanjut Winwin 
memperkenalkan putra semata wayang nya. 


Johnny hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Haha aku jadi ingat saat Jaehyun , Taeyong dan kalian 
berdua selalu bermain ke rumah ku"-Johnny memulai 
pembicaraan. 


"APPAAAAA CEMILAN KAMAR KU HAB--"-Changbin tiba tiba 
saja datang dan mengacaukan ketentraman. 


"Woah? Johnny-ya!! Apa dia anak mu?!?!"-Tanya Winwin 
sedikit kaget. 


Johnny tersenyum bangga lalu menarik Changbin agar 
duduk di samping nya. 


"Yeah! Dia anakku"-Jawab nya sumringah sambil mengelus 
ujung kepala Changbin. 


"Changbin? Kau mungkin bisa berkenalan dengan anak ku , 
Shotaro"-Yuta berujar pada Changbin dengan girang. 


Changbin tersenyum hangat lalu menatap ke arah Shotaro 
yang kini sedang di landa kecanggungan. 


"Seo Changbin"-Changbin mengulurkan tangan kanan nya 
pada Shotaro. 


"Nakamoto Shotaro"-Shotaro membalas uluran tangan 
Changbin dengan di baluri senyuman berang berang nya. 


Seperti itu senyuman Shotaro sekarang. 


~ 


Kali ini Jisung tengah memainkan sebuah game di layar 
ponsel nya , di kamar meja belajarnya. 

la terfokus pada game nya , sampai sampai dirinya terkejut 
karna sebuah batu berukuran kecil dengan baluran kertas 
putih dan sebuah karet yang menahan kertas itu , terlempar 
telat mengenai bahu Jisung. 


Jisung mematikan ponsel nya lalu mencoba membua kertas 
putih aneh itu lagi. 

Dan ternyata isi kertas itu adalah. 
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Jisung mengerutkan kedua alisnya dengan heran. 


"Apa ini?!?!"-Batinnya terheran. 


— 


"Oppaaaaaa!!"-Panggil seorang adik perempuan pada lelaki 
ini. 


Lelaki ini alias Hyunjin pun menoleh ke arah pintu dan 
melihat jelas wajah adik nya yang ketakutan. 


"Mwo?"-Tanya Hyunjin heran. 


Wanita cantik ini berlari menghampiri Hyunjin lalu memeluk 
nya. 


"O--oppaaa~~ hiks , ada surat aneh"-Ucap nya dengan 
suara tangisan. 


"Apa maksud mu Yeji?"-Tanya Hyunjin dengan suara 
khawatir. 


Yeji melepas pelukan , dan memberikan Hyunjin sebuah 
remasan kertas berwarna putih. 


Hyunjin dengan sigap mengambil nya lalu membaca isi nya. 
HwangHyunjin? HwangYeji? 

10 

Hyunjin menatap aneh kertas itu lalu menyimpan nya di laci 
meja belajarnya . 

Hyunjin pun memeluk Yeji yang sudah ketakutan setengah 


mati. 


"Hey sudah lah , itu bukan apa apa"-Ucap nya sambil 
mendekap sang adik dengan erat. 


"Siapa yang berani melakukan ini!"-Batinnya Hyunjin kesal. 


~ 


Seungmin kini tengah mencatat sesuatu di buku nya , 
seperti nya sedang membuat tugas untuk hari esok lusa. 


TTUK 


Sebuah batu dengan lapisan kertas pun terlempar dan 
mengenai jidat Seungmin. 


"Awh apa ini"-Ringis Seungmin. 
Seungmin pun membuka kertas nya putihnya dan... 
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Seungmin mengerutkan kedua alis nya . la pun meremas 
kertas itu dan di taruh di dalam laci meja nya. 


"AISH APA ITU"-Batinya ketakutan sambil membuat PR 
sekolah nya. 


~ 


"Renjun-ah?Apa kau mau tidur?"-Tanya sang ayah membuka 
pintu kamar Renjun. 


Renjun menoleh dan mengangguk , lalu menutup badannya 
kembali dengan selimut putih tebal nya. 


Ayahnya pun menangguk lalu menutup pintu kembali. 


Renjun yang menyadari itu langsung beranjak menuju tas 
sekolah nya untuk mengambil ponsel nya. 


Saat ia tengah meroroh tas nya , terdapat surat aneh yang 
tersimpan berantakan di dalam nya. 


Renjun meraih kertas itu dan isinya. 


Renjun terheran heran dan tak memedulikan nya , ia 
menyimpan kertas itu di dalam tas nya dan mengambil layar 
ponselnya. 


~ 


Kali ini Jeongin menginap di rumah Jaemin karna Jeongin 
takut jika surat teror itu datang lagi. 


Dan malam ini Jaemin dan Jeongin tengah terduduk santai 
sambil meminum susu hangat di teras rumah Jaemin. 
Sesekali Jeongin menceritakan tentang surat aneh itu. 


Dan... 
Sebuah batu berukuran sedang terlempar ke arah mereka 
berdua. 


"HEY SIAPA?!?!BERBAHAYA!!!!"-Teriak Jaemin kesal sambil 
meraih batu itu. 


Namun , baru saja Jaemin ingin melempar batu itu... 
"J--Jeongin...."-Panggil Jaemin pada Jeongin. 


"Nee?? Ada apa Jaemin?"-Sahut Jeongin menghampiri 
Jaemin. 


Jaemin memperlihatkan batu itu yang tertulis sebuah angka. 
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"Tadikan kamu ceritain"-Ucap Jaemin menoleh ke arah 
Jeongin. 


Jeongin terdiam beku memerhatikan batu itu. 
Hingga tiba tiba ada panggilan telfon grup. 


"Yeobeoseyo?" 


"KETEMUAN SEKARANG!"-Hyunjin 

"DIMANA?!"-Han 

"HAH?!?! DIMANA!!"-Renjun 

"APA?!?! DIMANA?!?!"-Seungmin 

"INI DARURAT!! KETEMU DI RUMAH KU SEKARANG! JEONGIN 
JAEMIN JUGA!"-Hyunjin 

Hyunjin mematikan panggilan grup itu. 


"Hyunjin hyung kayanya panik"-Gumam Jeongin yang masih 
bisa di dengar Jaemin. 


"Yaudah ayo kesana sekarang!"-Usul Jaemin semangat. 


Jeongin mengangguk. 


TBC 
Seo Johnny 
Seo Changbin 


Hwang Yeji 


-Desyajung 


"Apakah aku egois pada Renjun... Apa aku salah?!" 
-KimSeungmin- 


Rumah Hyunjin. 


Seungmin , Renjun , Jisung , Jeongin dan Jaemin kini tengah 
menenangkan Yeji yang ketakutan dan menangis sedari 
tadi. 

Jaemin bahkan sedang memeluk Yeji dan mengelus pundak 
nya . Sedangkan Seungmin , Jisung , Renjun dan Jeongin 
mengelus kepala Yeji dengan lembut. 


Sedang kan Hyunjin saat ini tengah menunggu seseorang 
dari ambang pintu rumah . Hyunjin terlihat bolak balik 
untuk mengintip seseorang dari jendela rumah nya , Bahkan 
sesekali menggigit kuku nya karna di landa kekhawatiran. 


Hingga tiba tiba ada yang mengetok ngetok rumah Hyunjin 
. Hyunjin yang mendengarnya dengan sigap membuka pintu 
, mendorong beberapa orang itu untuk masuk dan 
mengunci pintu rumahnya . 


"Kak Bangchan?"-Seungmin  terheran saat melihat 
penampakan Bangchan dengan dkk nya. 


"Jeno?" 


Ada Jeno , Guanlin , Bangchan , Changbin , dan 2 orang pria 
lagi yang datang dengan wajah kebingungan. 


Hyunjin sedang memastikan keadaan di luar rumahnya 
tengah aman sekarang. 


Hyunjin pun membuang nafas lega lalu menoleh ke orang 
orang yang tengah berada di rumahnya. 


"JENOYA"-Panggil Hyunjin berlari kecil dan memegang 
kedua dua bahu Jeno. 


Jeno menatap heran Hyunjin , dan bahkan bengong karna 
keadaan sekitar. 
"Mwo?"-Sahutnya. 


Hyunjin melirik dan menatap mata Jeno. 
"AYAHMU!! LEE DONGHAE!! AKU MEMBUTUHKANNYA!"- 
Jawab Hyunjin tak santay. 


~ 


Di malam hari , Shotaro tengah di landa kekhawatiran dan 
sedikit kebingungan . Shotaro sedang memikirkan kejadian 
yang baru saja ia lihat di rumah keluarga Seo. 


Shotaro berbaring sambil memeluk bantal guling empuk nya 
. la sesekali berbolak balik arah berbaring karna fikiran nya 
kacau , dan perasaan nya sedang tak enak. 

Bahkan sesekali membuang nafas kasar. 


"Itu tadi beneran Chansung hyung..."-Gumam nya bertanya 
tanya. 


FLASHBACK 


"Apa boleh saya meminjam toliet?"-Tanya Shotaro 
memotong pembicaraan ayahnya. 


Johnny menoleh ke arah Shotaro. 

"Lurus saja , setelah itu belok kiri , dan kamu bakal ketemu 
pintu berwarna merah"-Johnny menjelaskan arah jalan 
menuju kamar mandi pada Shotaro. 


Shotaro tersenyum lalu mengangguk. 
la pun berlari kecil menuju kamar mandi. 
Bahkan berlari kecil dengan sedikit terbirit birit. 


Shotaro sudah sampai di sebuah pintu berwarna merah . la 
pun dengan tergesa gesa memasuki kamar mandi itu. 


Setalah selesai , Shotaro hendak kembali ke ruang tamu . Ia 
berjalan santai sampai ia menemukan sebuah pintu coklat 
dengan keadaan sedikit terbuka. 

la melihat sosok yang tak asing di mata nya . Shotaro pun 
mengintip dan melihat Chansung dengan luka luka parah 
nya . Chansung terlihat sedikit meringis sambil mengobati 
luka nya sendiri. 

la ingin membantu , tapi tak sempat! la dipanggil duluan 
ayahnya , karna mereka akan pulang. 


FLASHBACK OFF 


Shotaro semakin tidak tenang !! la yakin ia tak salah 
melihat orang! Karna jelas jelas yang ia lihat tadi adalah 
Chansung!! 


Shotaro berdiri dari baring nya dan terduduk di bibir kasur . 
la membuang nafas panjang dan kasar . lalu Shotaro 
membuka tirai jendelanya dan melihat langit hitam dengan 
hiasan bintang bintang kecil yang bertebaran dan terang , 
dan bulan yang berada di tengah tengah antara bintang 
tersebut. 


la seperti menunggu sesautu. 
Apakah Shotaro tengah menunggu bintang jatuh(?) 


Hingga sebuah cahaya kecil jatuh dari atas langit itu . 
Shotaro yang melihatnya lantas menggabungkan kedua jari 
jarinya , dan memejam kan matanya. 


"Jika saja itu memang Chansung hyung , aku mohon 
selamatkan dia! Dia bisa saja infeksi dan luka nya semakin 
parah... Ku mohon padamu... Bintang jatuh"-Batinnya 
berdoa pada sebuah bintang yang jatuh. 


Ceklek 


Pintu Kamar Shotaro terbuka , dan menampakan sesosok 
Lino yang menatap Shotaro heran. 


"Shotaro?"-Panggil nya. 


Shotaro menoleh ke arah belakang dan menatap Lino. 
Lino pun menutup pintu dan menghampiri Shotaro. 


"Mengapa kau belum tidur? Ini sudah malam!"-Tegur Lino 
pada Shotaro , sambil memegang bahu kanan nya. 


"Aku sedang ingin melihat bintang jatuh"-Sahutnya , sambil 
menatap langit-langit yang indah. 


"Untuk apa? Apa kau sedang meminta sesuatu? Apa kau 
masih percaya dengan bintang jatuh? Haha"-Tanya Lino 
dengan tawa kecil nya. 


Shotaro melirik kearah Lino dengan lirikan kesal. 
"Ya terserah padamu hyung"-Jawabnya singkat. 


Lino menatap Shotaro dengan tatapan bingung. 
"Ada apa denganmu?Apa kau memiliki masalah? Ceritakan 
pada ku!"-Tanya nya sedikit khawatir. 


Shotaro menggeleng pelan. 
"Tidak. .."Jawab nya. 


"Aku bisa membaca matamu! Kau berbohong kan?"-Tanya 
Lino lagi. 


Shotaro membuang nafas panjang lalu beranjak pergi 
menuju kasur empuk nya . Shotaro menjatuhkan dirinya di 
kasur empuk itu. 


Lino menutup tirai jendela itu , lalu menghampiri Shotaro 
yang sepertinya sedang tidak mood. 

Lino terduduk di bibir kasur itu , dan mengelus surai rambut 
Shotaro . 


"Ada apa dengan mu?"-Tanya Lino dengan suara rendahnya. 


Shotaro menggeleng lalu menutup seluruh tubuhnya 
menggunakan selimut putihnya. 


~ 


"Jadi intinya... Semua nya mendapat teror itu?"-Tanya 
Guanlin . 


Semua mengangguk terkecuali Jeno , Changbin , dan 2 pria 
ini. 

"Sejak kapan kalian di beri surat aneh ini? "-Tanya Gualin 
lagi. 


"Lumayan lama... Dan terjadi di malam hari secara berturut 
turut. Itu yang terjadi padaku"-Sahut Jisung menunduk. 


"Semua nya sepetinya sudah mendapatkan surat aneh 
ini..."-Ujar Seungmin. 


"Tapi sepertinya hanya Jaemin , aku , Hyunjin hyung dan 
Renjun yang baru saja mendapatkan surat aneh ini"-Lanjut 
Seungmin memegang tengkuk nya. 


"Apakah dia akan membunuh kita..."-Sela Yeji dengan suara 
bergetar dan ketakutan nya. 


"Tidak! Tentu saja tidak!!! Aku dan Yeonjun akan tetap 
menjaga mu!"-Sahut pria tinggi ini. 


"Apakah kita harus membuat rencana? "-Tanya Renjun ragu. 


"Sebaiknya permasalahan ini kita bicarakan dengan ayah ku 
, besok!"-Usul Jeno. 


Semua nya mengangguk setuju sambil menoleh kearah 
Jeno. 


"Dimana kita bertemu?"-Tanya Yeonjun. 


"Di cafe milik ayah ku!! Huang's Cafe!"-Usul Renjun 
bersemangat. 


Semuanya pun menangguk setuju. 


"Apakah Lino hyung mendapatkan teror ini juga...."-Sela 
Seungmin. 


Semua tatapan pun tertuju pada Seungmin. 
Sunyi dan hening pun melanda . 


"Ini sudah malam , aku mau pulang"-Ujar Renjun berdiri dari 
sofa. 


"Apa kau sendiri? "-Tanya Jaemin khawatir. 


"Tenang saja , aman kok!"-Ucap Renjun meyakinkan Jaemin. 


"Sudahlah aku duluan , aku takut ayah ku marah" 
"Sampai jumpaaa"-Pamit Renjun pada semua orang. 


"Hati hati!!"-Ujar Jaemin. 
Renjun mengangguk lalu pergi keluar dari rumah Hyunjin. 


"Sepertinya aku dan Jaemin menginap saja di sini"-Ucap 
Jeongin memecahkan keheningan sekilas. 


"Baiklah , boleh saja!"-Sahut Hyunjin. 
"Aku juga ya!!"-Susul Seungmin yang ingin ikut ikutan. 


— 


Renjun berjalan pelan melewati sebuah gang yang sedikit 
gelap . Renjun menaruh kedua dua tangan nya di dalam 
saku hoodie nya. 


Kaki mungil nya berjalan begitu sangat santai . Bayangan 
hitam nya mengikuti nya terus menerus dari arah belakang. 
Wajah nya sedikit tertunduk karna merasakan hawa yang 
menyeramkan. 


Gang gelap itu sedikit terang karna bulan purnama , dan 
beberapa cahaya bintang bintang kecil di atas langit . 
Bayangan hitam Renjun mendadak berhenti . Kaki mungil 
dengan lapisan sepatu putih sneakers ini pun ikut berhenti. 
Renjun melihat sekeliling jalan gang itu , nampak nya ia 
kebingungan. 


"Mengapa aku terbawa ke sini? Dimana jalan pulang!"- 
Gumam nya cemas. 


la melihat sebuah lorong sempit , Renjun pun memasuki 
lorong itu dengan hati hati. 


Hari sudah mulai sangat gelap . Jam menunjukan pukul 10 
malam , dimana keadaan pasti sudah sangat sepi. 


Ponsel Renjun kehabisan batrai dan ia lupa membawa 
powerbank. 
la sedikit berlari kecil melewati lorong itu. 


Heol... Renjun sepertinya nyasar. 

la malah kembali ke tempat semula , dimana ada banyak 
lorong bagaikan labirin . 

la bingung harus kemana lagi . Renjun pun mencoba ke 
seluruh lorong tapi hasil nya sama saja . Hawa nya semakin 
tak enak! Ponsel nya mati dan ia tersesat. 


Hingga seseorang datang dari berbagai lorong dengan 
pakaian serba hitam , dan sebuah topi yang menutupi wajah 
mereka. 

Renjun sarkas berlari dan orang orang itu mengejar Renjun. 


Sial!! Renjun terjatuh karna tersandung oleh sebuah batu. 
la memegangi lututnya yang sakit dan memar. 


Orang orang itu menghampiri Renjun... 
Dan... 


TBC 


"SIAL!!!PERASAAN KU SEMAKIN TAK ENAK!!" 


-Desyajung 


"Siapapun tolong aku , hiks" 
-HuangRenjun- 


SungTaro Moment! 


Sekelompok pria itu memukul kepala Renjun hingga ia 
terbaring lemas . Tubuh mungil Renjun yang sudah tak 
berdaya itu di seret oleh sekelompok pria berjas hitam ini. 


Renjun sempat membuka sedikit matanya , Pengelihatan 
nya begitu sangat buram . Hingga akhirnya kehabisan 
tenaga , Renjun pun menutup matanya. 


~ 


Seoul , Korea Selatan 
Pukul 10 Pagi. 


Huang's Cafe 


Terlihat seorang pria tengah memasang wajah cemas . la 
seperti menelpon seseorang dari handphone nya , Namun 
tak ada balasan sama sekali. 


Hingga pintu cafe itu terbuka , dan menampakan sosok 
Hyunjin dan Lino dengan wajah kebingungan mereka. 


Heol , biasanya cafe akan di buka oleh mereka saja , namun 
Kali ini tidak. 


Tuan Huang yang menyadari kedatangan 2 karyawan nya 
itu pun segera menghampirinya. 


"A--ada apa Tuan Tao?"-Tanya Hyunjin dengan wajah 
kebingungan. 


"A--apa kalian melihat anakku?!?"-Tanyanya tergesa gesa 
dan khawatir. 


"Maksud mu... Renjun??"-Tanya Lino 


Tao langsung mengangguk cepat. 
"Ya!! R--renjun tak pulang semenjak sore tadi"-Ucapnya. 


"Renjun kan yang pulang duluan saat kita berkumpul malam 
tadi"-Ujar Hyunjin kebingungan. 


"Ada apa ini"-Gumam Lino kebingungan . 
"Apa anda sudah menelpon nya? Eummm menyepamnya?"- 
Lino bertanya dengan wajah khawatirnya. 


"Aku sudah menelpon anak itu berkali kali!! Tapi tak ada 
jawaban sama sekali!! Sepertinya , ponsel nya mati!!"-Jelas 
Tao frustasi. 


"Sebaiknya anda melaporkan hal ini pada pihak kepolisian. . 
."-Titah Lino dengan mata yang melirik ke arah Hyunjin. 


"Akan ku lakukan sekarang!!!"-Ujar ayah Renjun a.k.a Tao ini 
dengan semangat. 


Tao keluar dari cafe itu dengan terburu buru , ia memasuki 
mobil nya dan menancapkan gas mobilnya. 


"Renjun hilang?"-Batin Hyunjin merasa aneh. 


"Apa kau bertemu dengan Renjun semalam?"-Tanya Lino 
memecahkan keheningan. 


Hyunjin menoleh ke arah Lino , dan mengangguk sambil 
menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. 

"Tentang yang kuceritakan tadi saat di bis. . . Ada Renjun di 
rumah ku , dan ia pulang duluan karna sudah sangat 
malam"-Jelas Hyunjin. 


"Sepertinya. .. Semuanya berhubungan dengan teror itu"- 
Ujar Lino dengan suara kecil nya. 


Hyunjin dengan cepat menoleh lagi ke arah Lino. 
"A--APA BERARTI.... MEREKA MENGIKUTI KITA JUGA?!?!"- 
Cemas Hyunjin sambil memegang kedua dua pundak Lino. 


"Hey jangan bicara seperti itu!! Setelah bekerja . Mari kita 
cari anak itu bersama"-Ajak Lino semangat. 


Hyunjin pun setuju dan mengangguk . 


— 


Pagi menjelang siang kini tengah meramaikan sebuah 
taman hiburan di Seoul . Terlihat , seorang pria imut tengah 
memakan sebuah eskrim vanilla , dan terduduk di bangku 
taman. 


la memakan eskrim nya dengan pelan pelan , menatap 
sepatu putih sneakersnya dan melamun. 
Sepertinya sedang memikirkan sesuatu . 


Hingga tiba tiba saja , ada dua buah tiket nonton 
terpampang jelas di matanya . la sedikit terkejut saat 
melihat tiket itu. 


"Chansung hyung???"-Panggil nya heran hingga tak sadar 
jika eskrim nya mulai meleleh. 


"Mwo? Aku mempunyai dua tiket dan aku melihat mu 
sedang duduk di sini"-Sahut nya menjelaskan. 


"Jadiii???"-Tanya nya dengan wajah polos. 


Chansung memutar bola matanya malas. 

"Shotaro? Apa otak mu baik baik saja? Kajja kita nonton!"- 
Chansung menarik tangan Shotaro dan di bawanya kedalam 
bis. 


Shotaro yang masih lemot itu hanya terdiam dan belum 
sadar juga jika eskrimnya sempat terjatuh tadi . Shotaro 
terduduk tepat di samping Chansung. 


"Film apa yang akan kita nonton hyung?"-Tanya Shotaro 
sambil menatap wajah dingin Chansung. 


"Film mafia"-Jawabnya singkat , padat and jelas. 


"Siang siang seperti ini ya. . ."-Ujar Shotaro . Lalu dirinya 
menatap ke arah jendela bis itu , dan melihat pemandangan 
kendaraan yang tengah berlalu lalang. 


Chansung melirik Shotaro dan memberinya sebuah permen 
coklat. 

"Untukmu"-Ucap Chansung sambil menyodorkan sebuah 
permen coklat pada Chansung. 


Shotaro menoleh ke arah Chansung lalu tersenyum manis , 
dan mengambil permen coklat itu. 
"Gomawo chan hyung "-Ucap nya girang. 


Chansung menautkan kedua alis nya. 
"Tadi kau memanggil ku apa?"-Tanya nya dengan wajah 


datar. 


"Chan hyung"-Sahut Shotaro sambil mengunyah permen itu. 
"Kenapa? Apa kau tak nyaman?"-Lanjut Shotaro terheran. 


Chansung menggeleng. 
"Tidak , aku menyukai nya"-Ujar Chansung sambil menahan 
sebuah senyuman nya. 


"W--woah?!?)--jinjja?!?! Baiklah!! Jika begitu . Panggilan 
Chan hyung hanya khusus untuk ku!"-Ucap Shotaro bangga 
sambil tersenyum. 


Chansung tersenyum sangat tipis lalu mengangguk . 
"Baiklah "-Chansung setuju. 


~ 


Kini mereka sudah sampai di tempat tujuan , tak ada yang 
istimewa selain Shotaro yang sedari tadi asyik menceritakan 
pengalaman lucu nya pada Chansung. 

Sedangkan Chansung hanya menyimak dan sesekali 
mengangguk. 


Dan sekarang mereka berdua tengah menunggu pintu 
teater mereka terbuka. 

Hening melanda , belum ada yang berani membuka suara. 
Hingga... 


"Chan hyung. . ."-Panggil Shotaro memecahkan keheningan. 
"Mwo?"-Sahutnya dingin. 
"Mengapa saat di sekolah . Kau terlihat seperti menjauhi 


ku??"-Tanya nya sambil mempoutkan bibirnya , dan 
menunduk. 


"Mian. . . Mungkin kali ini sudah tidak"-Jawab Chansung 
sambil merangkul Shotaro. 


Shotaro menatap Chansung lalu tersenyum tipis. 


"Jika kau terus seperti menjauhi ku. . . Aku tak akan 
memanggil mu Chan hyung lagi!!"-Ancam Shotaro dengan 
Wajah imut nya. 


Chansung secara tiba tiba tersenyum lebar dan manis , 
bahkan ia tertawa kecil sambil mempererat rangkulan nya 
pada Shotaro. 


Shotaro terdiam seperti patung . Apa yang baru saja ia lihat 
barusan? Chansung yang Shotaro lihat itu dingin , pendiam 
dan wajah datar , kini Shotaro melihat Chansung yang 
tertawa dan tersenyum lebar ke arah nya. 


"Hahahaha!! Tak mungkin Shotaro!! Aku berjanji akan 
menempel padamu dari sekarang!!! Hingga hari hari 
selanjutnya"-Ucap Chansung tersenyum sambil menoel pipi 
Shotaro. 


Tentu saja Shotaro girang dan senang. 

"APPPAAAAA SENYUMAN CHANSUNG HYUNG MEMBUAT 
JANTUNG KU BERDETAK KENCAAANG  HUWAAA “Batin 
Shotaro histeris. 


~ 


Mereka berdua sudah menyelesaikan nonton film nya , hari 
sudah mendekati sore dan mereka akan pulang sekarang . 
Mereka berdua kini terduduk di sebuah bis sepi yang hanya 
terisi oleh pak supir dan mereka berdua. 


"Chan hyung"-Panggil Shotaro. 


Chansung menoleh. 
"Mwo?"-Sahutnya. 


"Apa benar? Wajah ku seperti berang berang yang imut?"- 
Tanya nya sembari tersenyum manis ke arah Chansung. 


"Tentu saja! Kau imut seperti berang berang"-Sahut 
Chansung tersenyum. 


Shotaro lagi lagi kegirangan karna jawaban Chansung. 
"Kau seperti Lino hyung!"-Ucap Shotaro tiba tiba. 


Chansung menatap heran Shotaro. 
"Mengapa begitu?"-Tanya Chansung heran. 


"Kalian sama seperti kucing yang imut!! Dan kalian sama 
sama tsundere! Aaaa seandainya saja ada Lino hyung di 
sini"-Jelas Shotaro. 


Chansung mengangguk mengerti. 
"Apa aku tsundere?"-Tanya Chansung dengan wajah polos. 


Shotaro memutar bola matanya malas lalu melirik Chansung 
dengan lirikan kesal. 


"Masih bertanya? Akan ku potong lidah mu"-Ancam Shotaro 
ala ala menyeramkan. 


Chansung terkekeh lalu mengacak acak surai rambut 
Shotaro. 
"Terima kasih "-Ucap nya. 


Shotaro terheran. 
"Untuk apa? "-Tanya nya. 


"Karna kau. . . Aku bisa tersenyum lepas hari ini"-Ujar 
Chansung sambil mengelus ngelus puncak kepala Shotaro. 


"Terima kasih juga karna telah mengajakku"-Balas Shotaro 
sumringah. 


Hingga tiba tiba ponsel Shotaro berbunyi. 
"Appa?" 
"Yeobeoseyo appa?" 


u u 


Mendengar suara ayah nya dari sebrang sana , Shotaro 
sampai tak sengaja menjatuhkan ponsel nya. 


Chansung yang bingung dengan keadaan Shotaro pun 
langsung meraih ponsel nya yang jatuh. 


"Yeobeoseyo? Ini aku... Chansung" 
"JISUNG DAN RENJUN MENGHILANG TANPA JEJAK! " 
Chansung melotot kaget. 


"MWO?!?!" 


TBC 


Huang Zi Tao 


Gimana? Ngena ga? Kalo ga ngena ya maap:)... 
Author lagi sakit sebenrnya, and di larang pegang hp 
, tapi author keukeuh pengen ngetik work ini , bcs 
author gamau kehilangan para readers kesayangan 
author.eaaa:v 


"Apa Yang Terjadi?!?!" 


-DesyaJung 


1.11 


“Apa... Aku Mulai Mencintainya??" 
-JungChansung- 


Bis itu berhenti tepat di sebuah halte , Chansung dan 
Shotaro bergegas turun dan pergi menuju rumah Renjun. 


Setelah sampai mereka berdua masuk tanpa permisi , dan 
melihat beberapa orang seperti Lino , Hyunjin , Ayah Renjun 
, Yuta , Yeji , Jeno , Seungmin , Kakak Jisung dan pihak 
kepolisian yang berkumpul di rumah oknum Renjun. 


"Kita tunggu ketua kita dulu"-Ujar Donghae sambil meraih 
ponsel nya dari saku celana nya. 


"RENJUN DAN JISUNG HILANG?!?!BAGAIMANA BISA?!?!"- 
Tanya Shotaro panik. 


"Renjun hilang sepulang dari rumah Hyunjin . And Jisung ga 
pulang pulang dari tempat les nya. . ."-Jelas Yuta sambil 
menautkan kedua alis nya. 


"Maaf saya terlambat , bisa ceritakan kronologis saat oknum 
Renjun dan oknum Jisung sebelum hilang?"-Ucap seorang 
polisi yang memasuki rumah itu tanpa permisi . 


"I-Jung Jaehyun?!?!" 
"APPA?!?!" 
"Orang ini seperti tak asing" 


"Jisung awalnya pergi les vokal pada jam 8 pagi"-Ujar Kakak 
Jisung menjelaskan. 


"Dia seharusnya pulang jam 12 siang . Akan tetapi ia tak 
kunjung pulang hingga jam 2 siang . Aku sudah berkali kali 


menghubungi ponsel nya , namun sepertinya. . . Ponsel adik 
saya mati"-Jelas tuan Han. 


"Aku menjemputnya ke tempat les . Namun guru les nya 
berkata , Jisung sudah pulang sedari tadi . Sebab itulah aku 
khawatir sekarang"-Sambung nya sambil menundukan 
kepalanya. 


"Saat itu kita berkumpul di rumah ku"-Hyunjin pun mulai 
menyambungkan. 


"Renjun pulang duluan karna dia takut di marahi oleh ayah 
nya . Namun saat aku ke cafe bersama Lino. . . Tuan Huang 
berkata jika Renjun tak kunjung pulang hingga pagi hari , 
ponsel Renjun juga mati dan tidak bisa di lacak , sama 
seperti Jisung"-Jelas nya panjang lebar dan teliti. 


Tuan Jung ini mengangguk mengerti lalu mencatat sesuatu 
di sebuah sticky not berwarna kuning . 


"Nakamoto Yuta?"-Panggil tuan Huang pada Yuta yang 
sedang melamun dan memikirkan sesuatu. 


"N--nee?"-Sahut Yuta menoleh ke arah tuan Huang ZiTao. 


Tuan Jung yang melihat sosok Nakamoto ini menaikan alis 
bagian kanan nya . la seperti tak asing saat melihat 
kehadiran Yuta di matanya . 


"Bisakah kita bicara berdua di halaman belakang?"-Tanya 
tuan Huang pada tuan Nakamoto ini. 


Yuta mengangguk. 
"Baiklah , kajja"-Ujarnya . 


~ 


Di sebuah halaman belakang rumah , dengan hiasan pohon 
dan tanaman tanaman bunga berwarna warni yang indah 
dan cantik . Rumput rumput hijau yang pendek dan rapih 
itu tertiup oleh angin angin. 


"Ada apa?"-Tanya Yuta heran pada Tao. 


Tao memegang kedua bahu Yuta , yang sedikit rendah dari 
nya . Lalu Tao menatap Yuta tak percaya. 


"Apakah tadi benar Jung Jaehyun?!?! Bukan kah dia sudah 
meninggal?!?! Tak mungkin jika dia adalah seorang 
kembaran?!?!"-Ujar Tao tergesa gesa sambil menggoyang 
goyangkan tubuh Yuta. 


Yuta memutar bola matanya malas. 

"Ya... Aku tau!! Tapi mengapa Jaehyun terlihat seperti tak 
mengenal kita?!?!"-Tanya Yuta terheran sambil menepis 
kedua tangan Tao yang memegang kedua bahu nya. 


"Tapi. .. Name tag pria tadi tertulis Jung Yoon Oh ' Bukan 
Jaehyun"-Tao terheran heran. 


Yuta membuang nafas panjang. 
"Apa yang harus kita lakukan? Lino masih mengingat jelas 
wajah Jung Jaehyun!"-Ucap Yuta frustasi. 


"Apa jangan jangan dia adalah roh?!?! Karna ada yang 
belum mengikhlaskannya?!?!"-Ujar Tao dengan wajah 
dramatic nya. 


Yuta lantas saja menoyor kepala tuan Huang ini. 
"Jaga ucapan mu atau ku toyor sekali lagi!"-Ancam Yuta. 


"Tapi bisa jadi bukan?"-Tukas Tao sambil memegang tengkuk 
nya. 


~ 


"Baiklah kita pamit dahulu . Kasus akan kita telusuri lebih 
dalam"-Pamit tuan Donghae. 


Semuanya mengangguk. 
"Aku mengharapkan mu ahjusshi"-Ujar Hyunjin dengan 
tatapan percaya pada beberapa polisi ini. 


Tuan Donghae mengangguk . Sekelompok polisi ini pun 
beranjak dari rumah oknum Renjun . 


Mereka memasuki mobil khusus kepolisian . Termasuk polisi 
Jung ini , ia akan mengendarai mobil nya sendiri . 

la masih berfikiran tentang anak muda yang ia lihat tadi . 
Rasanya tak asing , tetapi ia pernah tak sengaja di tabrak 
oleh anak muda itu saat acara reuni . Tetapi feeling nya 
merasa sangat aneh . Ia merasa bahwa ia memiliki 
hubungan dengan anak muda itu , akan tetapi ia tak 
mengingat nya. 


Mengingat saat ia terbangun di sebuah rumah sakit di 
london , seorang wanita cantik yang membantu nya hingga 
saat kini berkata jikalau ia mengalami hilang ingatan . 
Semua memori memori yang berada di fikiran nya hilang 
begitu saja . Tetapi tuan Jung tak mempermasalahkan itu 
Karna ia tak merasakan apapun . Akan tetapi sesaat ia 
melihat penampakan anak muda yang tampan itu , ia jadi 
merasa aneh dan seperti melupakan sesuatu. 


Tuan Jung mengendarai mobil nya dengan kecepatan tinggi 
, la merasa frustasi dengan keadaan nya sekarang . la 
memutuskan untuk langsung pulang ke apartemen nya 
terlebih dahulu. 


Hingga sampai lah tuan Jung di apartemen milik gadis nya , 
ia melangkah kan kakinya untuk menaiki lift. 


Lift itu terus menerus naik ke lantai atas hingga berhenti di 
lantai paling atas apart itu . Pintu lift terbuka secara 
otomatis , tuan Jung melangkahkan kaki panjang nya untuk 
menuju ruangan apartemen nya. 


Tit tit tit 


la menekan sebuah kode untuk membuka pintu apart nya 
secara otomatis . Hingga saat ia masuk , ia di sambut 
hangat oleh seorang wanita cantik nan anggun ini. 

Tuan Jung tersenyum ke arah wanita ini lalu memeluk nya . 


Setelah berpelukan , tuan Jung duduk di sebuah sofa empuk 
. Di susul oleh wanita ini. 


"Roseanne park"-Panggil tuan Jung pada wanita ini a.k.a 
Rose. 


"Nee?"-Sahut Rose. 


"Dulu saat di london , kau bilang aku mengalami hilang 
ingatan bukan?"-Tanya tuan Jung pada Rose dengan wajah 
penuh keraguan . 


Rose mengangguk. 
"Siapa nama asli ku?"-Tanya tuan Jung lagi pada Rose. 


Rose terdiam beku . Mulutnya mendadak seperti di lem 
"Sebenarnya aku juga masih mencari tahu"-Batin Rose 
tertekan. 


"Rose?"Panggil tuan Jung. 


"Ah nama aslimu? Jung Yoon Oh!! Itulah"-Jawab Rose 
sumringah. 


"Apa aku mempunyai keluarga? Siapa keluarga ku?"-Tanya 
nya lagi , mampu membuat Rose terdiam beku untuk 
kesekian kali nya. 


"Aku juga sedang berusaha mencari keberadaan keluarga 
asli mu! Jung!"-Batin Rose tertekan lagi. 


"Aku lah keluarga mu! Ada apa?"-Tanya Rose terheran. 


"Saat aku sedang melakukan tugas ku , aku bertemu 
dengan seorang anak muda , dan dia seperti tak asing... 
Sepertinya aku mengenal nya , tetapi aku lupa. . . Aku rasa 
anak itu ku kenal saat sebelum aku mengalami lupa 
ingatan "-Jelas YoonOh. 


Rose mengangguk mengerti. 
"Siapa anak itu?Apa kau mengetahui nama nya?"-Tanya 
Rose lagi. 


"Jika tak salah , namanya Lino dia bekerja di sebuah Huang's 
Cafe"-Jawab YoonOh. 


Rose mengangguk. 
"Aku rasa itu anakmu'-Batin Rose. 


"Ah pasti kau lelah! Bersihkan badan mu terlebih dahulu , 
aku akan memasakkan mu sebuah makanan favorit mu"- 
Titah Rose sambil tersenyum. 


YoonOh tersenyum lalu mengangguk . 


~ 


Huang's Cafe 
Jam 9 pagi. 


Rose terlihat memasuki cafe itu dengan pelan , ia pun 
memilih bangku yang akan ia duduki . Setelah duduk ia pun 
menunggu para karyawan cafe untuk mencatat pesanan 
nya. 


Hingga Hyunjin datang dengan sebuah buku note mini dan 
sebuah bolpoint tinta hitam . Dan Hyunjin memberikan Rose 
sebuah kertas yang berisi menu menu cafe itu. 

"Permisi , anda memesan apa ?"-Tanya Hyunjin sopan. 


"Coffe latte satu ya"-Sahut Rose sambil tersenyum. 


Hyunjin mencatat apa yang baru saja Rose katakan. 
"Pesanan anda akan datang secepat mungkin"-Ujar Hyunjin 
, lalu beranjak memasuki dapur. 


Rose tersenyum lalu mengangguk pelan. 
Untuk mengurangi sedikit rasa bosannya , Rose 
memutuskan untuk berkutat dengan ponsel nya. 


15 Menit Kemudian 


"Pesanan anda sudah  datang"-Lino datang dan 
membawakan segelas coffe latte untuk Rose. 


Rose menoleh lalu mengangguk. 
"Apa kau Lino?"-Tanya Rose. 


Lino mengangguk dengan wajah heran. 
"Iya , anda siapa ya?"-Tanya Lino dengan wajah 
kebingungan. 


"Duduk lah di depan ku terlebih dahulu , ada yang ingin ku 
bicarakan"-Titah Rose. 


Lino mengangguk lalu duduk. 
"Ada apa nuna??"-Tanya Lino terheran heran. 


"Apa kau merasa tak asing pada seorang polisi yang 
kemarin? Ah... Maksud ku... Seorang polisi dengan name 
tag JungYoonOh kemarin?"-Tanya Rose. 


Lino membuang nafas panjang. 

"Dia mirip dengan mendiang ayah ku , Jung Jaehyun. .. Tapi 
bukan sekedar mirip!!!bahkan sangat mirip! Hingga aku 
rasa , Dia adalah ayah ku. . . Tapi tak mungkin!! Karna dia 
sudah tiada saat aku masih menginjak 2 tahun"-Jelas Lino. 


Rose mengangguk paham. 
"Apa aku boleh tau , alasan ayahmu meninggal?"-Tanya 
Rose lagi. 


Lino menoleh. 
"Apa hubungan nya dengan mu , nuna?"-Tanya Lino ragu. 


"Jawab saja dulu seluruh pertanyaan ku!! Maka kau akan ku 
beri tau sesuatu"-Pinta Rose. 


Lino membuang nafas panjang dan frustasi. 
"Jika tak salah. . . Dia meninggal karena sebuah 
kecelakaan"-Jawab nya. 


"Akan ku jelaskan sesuatu padamu"-Ujar Rose. 


"Jung YoonOh , yang berarti memiliki nama asli Jung 
Jaehyun. .." 


TBC 


Roseanne Park 


"Dia adalah" 


-Desyajung 


1.12 


"Apa semua nya berhubungan dengan adikku?" 
-LeeKnow- 


-Humor- 


"Dulu aku tinggal di London . Saat itu aku bekerja di sebuah 
rumah sakit, dan aku menemukan Jaehyun dengan keadaan 
yang sangat parah . Aku bertanya pada kerabat kerabatku 
yang lain , namun mereka tak tau mengapa Jaehyun bisa 
berada di rumah rumah sakit itu , atau bisa di bilang... Dia 
seperti sengaja di buang oleh seseorang . Aku memutuskan 
untuk merawat nya hingga ia tersadar , yeah dia sempat 
koma selama 1 bulan , and aku berhasil membuat nya 
sadar"-Jelas Rose panjang lebar sambil menyeruput coffe 
latte nya. 


Lino hanya mengangguk ngangguk dan menyimak apapun 
yang sedang Rose bicarakan sekarang. 
"Lalu?"-Tanya Lino lagi dengan wajah kepo. 


"Saat dia sadar aku sempat bertanya..." 


FLASHBACK 
London , Inggris | 13 September 20011 


"Akhirnya anda sadar juga"-Ucap Rose sambil tersenyum 
lega. 


Jaehyun melirik seluruh isi ruangan dengan tatapan sedikit 
heran. 


"Apa kau tau dimana keluarga mu?aaaa- dimana asal mu?"- 
Tanya Rose spontan membuat Jaehyun kebingungan. 


Rose langsung mengingat sesuatu . Dimana saat 
penanganan berlangsung , Jaehyun mengalami lupa ingatan 
, dan tak mengingat apapun sama sekali . Rose tersenyum 
kaku. 


"Ayo kumpulkan beberapa nyawa mu lagi Y--Yoon oh , k--kita 
pulang hari ini"-Titah Rose dengan di landa ketegangan. 


FLASHBACK OFF 
Seoul , Korea Selatan [12 Maret 2017] 


"Aku pun merawat dia hingga dia bisa menjadi seorang 
polisi sekarang , dari dulu aku sibuk mencari keberadaan 
keluarga nya!Sebab itu lah aku sengaja pindah ke Korea 
bersama Yoon-- Jaehyun"-Jelas nya dtail. 


Lino mengangguk sambil melipat tangan nya di sebuah 
meja. 


"Saat kemarin ia berkata jika dia tak sengaja melihat mu , 
dan dia merasa seperti tak asing. . . Dia juga nampak 
gelisah"-Ujar Rose dengan hembusan nafas panjang nya. 


Lino terdiam beku dan tak bisa berkata apa apa lagi. 


"Jadi selama beberapa tahun aku di tinggal kan oleh ayah di 
London?!?!bukan meninggal?!?"-Tukas Lino bertanya tanya. 


"Apa kau anak kandung Yoon-- maksud ku . Jaehyun?"-Tanya 
Rose menatap mata Lino. 


Lino mengangguk 
"Dan ibu ku baru saja meninggal beberapa pekan yang 
lalu"-Ucap nya menunduk. 


Rose menampakan wajah sedih nya , lalu mengelus surai 
kepala Lino. 
"Aku turut berduka"-Ucap nya sambil menahan tangis. 


"Apa yang harus ku lakukan sekarang?"-Tanya Lino sambil 
menatap Rose kembali. 


"Dekati Jaehyun dan lakukan sesuatu untuk sedikit 
mengingat ingatan nya"-Jelas Rose. 


"Dan... Apa kau tau apa tempat favorit Jaehyun yang sering 
ia kunjungi bersama ibu mu?"-Tanya Rose lagi. 


Lino mengangguk sumringah. 

"Dulu ibuku juga mengajakku ke tempat itu!! Tempat nya 
berada di namsan tower!!"-Ujar Lino dengan wajah 
sumringah nya. 


"Ajak lah dia kesana , lalu lakukan apa pun yang kau bisa 
untuk mengembalikan ingatan nya yang hilang"-Ucap Rose 
sambil tersenyum. 


"Ah! Baiklah! Kapan aku bisa mendekati dia?"-Tanya Lino 
pada Rose. 


Rose berfikiri sejenak. 
"Kapan pun jika kau bertemu dengan nya"-Jawab nya. 


Lino mengangguk lagi. 
"Semua yang nuna jelaskan tadi akan ku jelaskan ulang 
pada teman dekat ayah dan ibuku"-Lino berujar lagi. 


Rose mengangguk sumringah dengan senyumannya. 
"Tentu saja , jika ingin menemui ku chat saja aku"-Ujar Rose. 


"Apa id mu nuna?"-Tanya Lino dengan hp di tangan nya. 


"Roseanne Park" 


Lino mulai berkutat pada ponsel nya lalu mengangguk. 
"Baiklah , Nuna terima kasih"-Ujar Lino. 


"Akhirnya aku menemukan bagian keluarga mu"-Batin Rose 
bangga pada dirinya sendiri. 


~ 


17.20 


Hari sudah mulai sangat sore . Cafe milik tuan Huang akan 
tutup dengan cepat , jika biasa nya cafe ini akan tutup di 
malam hari , maka hari ini tidak!! Hal ini di sengaja karna 
beberapa urusan yang harus di urus oleh dua karyawan 
tampan ini. 


Lino kini tengah berada di kamar nya , ia membuka sebuah 
kotak berukuran sedang yang ia sembunyikan di bawah 
ranjang . Saat di buka , ia menemukan beberapa surat surat 
wasiat dari mendiang Lee Taeyong , Lino meraih foto 
keluarga kecilnya yang masih lengkap . la kini sudah 
mengetahui dimana ayah nya , tinggal adik nya yang harus 
ia cari tahu. 


la memerhatikan dengan jelas wajah adik nya saat masih 
sangat bayi , sekitar 7 bulanan(?) . Jika Lino terlahir pada 
tahun 1998 itu berarti adik nya mungkin lahir sekitar 2000- 
2001(?) . Tapi dalam foto itu Lino masih berumur 2 tahun , 
itu berarti sudah bisa di prediksi jika Missing Brother Lino 
sekitaran 2000-2001. 


Lino mengemas kembali , menutup kembali kotak itu dan 
menyembunyikan nya kembali di kolong ranjang tempat 
tidurnya. 


la memutuskan untuk beristirahat sebentar . Lino berbaring 
santay di ranjang nya sambil iseng berkutat dengan ponsel 
nya . la juga kini tengah menscroll instagram untuk 
menghilangkan rasa bosan dan lelahnya. 


shotaro.nakamoto 
Liked by chnsng , hwang.prince and 987 others. 


Kemarin > < 
[@chnsng | 


Comments... 


@chnsng : Sama sama 

@seungmong : Ngedate? 

@bangchantampan : Theworld is full of surprises 
@hwang.prince : Like there's always a happy tomorrow 
@hwang.princess : Like the colors of a rainbow 
@jenolee : We will shinee 

@laiguanlintampan : We will shinee- - 
@yuta.bapakshotaro : La la la la la la la~ 
@winwin.emakshotaro : We will shinee~ 
@seungmong : We will shinee-! 
@nanajaemjaem : Kumon. 
@shotaro.nakamoto : :) 


yuta.bapakshotaro 

Liked by shotaro.nakamoto, chnsng and 999 others 

Anak siapa ini? Tentu saja anak semata wayang nakamoto 
family 


(@shotaro.nakamoto @winwin.emakshotaro ) 


Comments... 


@shotaro.nakamoto : gatau kenapa taro malu 
@seungmong : keluarga china Jepang aw 
@winwin.emakshotaro : tampan nya 

@banchantampan : The world is full of DEPRESSION 
@lucaseutampansekali : Like there's always UNHAPPY 
tomorrow 

@jenolee : like the colors of THE DARKNESS 

@seungmong : We will die 

@nanajaemjaem : We will die~~~ 

@laiguanlintampan : Run run run run run run run~ 
@hwang.prince : WE WILL DIE 

@yangjeong : padahal tadi udah we will shine loh , 
bangchan hyung dajjal 


Melihat keabsurdan para teman teman ghoib Lino yang bisa 
membuat otak dan fikiran Lino terbebani , ia memutuskan 
untuk membuka aplikasi chat saja untuk menspam chat 
Jisung. 


Namun... 
Pencarian Njun and Tupei 


Shotaro.berang 
APPA! 


HwangPrince 
Heh ya ampun tuan nakamotor 


Shotaro.berang 
Nakamoto* hyung:) 


JenoLee 
Udah tadi di instagram malu maluin , sekarang di sini? Ada 
polisi tolol 


ChristianoBangnaldo 
Idih, bukannya lu yg malu maluin di ig nakamori family tadi? 


Shotaro.berang 
Nakamoto :) 


GuanlinLaiL ai 
Udah sih Chan ama Jeno suka malu maluin tu dua makhluk 
astral 


ChristianoBangnaldo 
Lu juga malu maluin LaiLai! 


GuanlinLaiLai 
Guanlin tolol 


JenoLee 
Soalnya itu ada lai lai nya 


Seungminkim 
Eyyow seungmin in the building 


Seungminkim 
Tai tai aja, kalo lai lai ga epik 


GuanlinLaiLai 
Belum aja ku sodok kamu nak 


Yutampan 
Jangan lai lai! Nanti yang keluarnya bukan cairan putih! Tapi 
coklat! Ada kuning nya 


GuanlinLaiLai 
Harus banget lai lai... 


Yonjun 
Hay.... .-. 


JenoLee 
Lu ngapain di gc ini? 


Yonjun 
Bersihin tai gajah , Bapak gue ada di sini juga kali 


SubinChoi 
Ayo tos jun 


Yonjun 
Gamau tangan mu bau 


GuanlinLaiLai 
Yaudah pake kaki aja 


Yonjun 
Gamau ih kaki nya jamuran 


SubinChoi 
Dia kakak ku bukan? 


HwangPrince 
Bukan, dia majikan mu nak 


JenoLee 
Gue kira soobin yang tua.... 


Berarti selama ini kakak menganiyaya adik nya sendiri.... 


Seungminkim 
Wah, miris ya hyung:( 


Shotaro.berang 
Kalo subin sama kakak nya 
Aku sama emak bapak:) 


Yutampan 
Fitnes lebih kejam dari pada membunuh 


Yonjun 
Typo om:( 


ImYourHotDeydih 
Hobi banget yah bikin hp saya pending 


SubinChoi 
PAPA UNAME MU 


Yonjun 
Pa inget mama 


GuanlinLaiLai 
Ada ya polisi hot daddy 


JenoLee 
Baguslah bapak gw kaga kaya begini 


Istritanteyoona 
Hp saya pending ya ampun 


GuanlinLaiLai 
Jen- 


ChristianoBangnaldo 

Emejing 

HwangPrince 

Hot deydih, istri tante yoona, yutampan, next apa lagi? 


BapaknyaRenjun 
Hadir 


Leeknow 
Apa nih apa sih:):):):) 


GuanlinLaiLai 
DONT KESINI! NANTI KAMU DEPRESSIN DAN MENTAL KAMU 


BREAKDANCE 


JenoLee 
EYYO LISTEN UP 


Nana 
NO METTER WHAT THEY SAY 


Ayen 
NO METTER WHAT THEY DO 


Leeknow 
Igon baborado araaa 


ChristianoBangnaldo 
Nomannagolnegeyoptago- 


HwangPrince 
Wi gow ap! 


GuanlinLaiLai 
Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai 


Yutampan 
Ai ken du yu somdeeeyy 


Shotaro.berang 

:( 

JenoLee 

Hey mamasyita nega ayayayaya 


Yonjun 
Norunbohane spesyol- 


SubinChoi 
You make me fell spesial 


Yonjun 
EY! 


SubinChoi 
DARUTAR 


Leeknow 
Ha? 


Yonjun 
ADA CODE BARU!! 


TBC 


Gimana? Author bikin yang berhumor humor dulu . 
Untuk merileks kan otak para readers sksk. 


Spoiler ? Next chap 1 code bakal terpecahkan oleh 
Lino! 


"Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai Lai" 


-Desyajung 


1.13 


"Aku masuk kedalam dua masalah misterius? Sekaligus? Ah 
sudah lah ! Aku kebingungan" 
-LeeKnow- 


Diharapkan Baca BaikBaik Chapter Chapter 
Sebelumnya Agar Tidak Kebingungan!!!! 


Melihat chat dari Yeonjun dan Soobin , sebagian penghuni 
grup pun langsung pergi menuju apartement sewaan milik 
Yeonjun dan Soobin . Sisa nya terdiam di rumah sementara 
karna beberapa kendala. 


Lino sedang menunggu Hyunjin dengan motor nya . la 
tengah menunggu di teras bersama Shotaro . Fyi mereka 
akan naik mobil bersama Yuta nanti . 


"Padahal lagi have fun , ck"-Decak Shotaro kesal sambil 
menendang sebuah krikil kecil yang tersimpan di teras. 


Lino menoleh ke arah Shotaro. 

"Sudahlah . kita selesaikan dulu semua nya bersama , agar 
bisa melakukan have fun setiap hari"-Ujar Lino dengan 
ukiran senyuman manis nya. 


"Jangan berkeluh seperti itu taro!! Ada ayah dan yang lain di 
sini!"-Yuta secara tiba tiba datang dari ambang pintu , lalu 
merangkul bahu Shotaro. 


Shotaro melirik ke arah Ayah nya yang tengah tersenyum 
ringan , lalu ia beralih lirikan nya ke arah Lino , Lino juga 
hanya tersenyum ringan sambil menunggu kedatangan 
Hyunjin bersama adik nya. 


"Apakah dengan senyuman. .. Semua nya menjadi ringan?"- 
Tanya Shotaro di sela sela keheningan. 


Lino dan Yuta spontan menatap Shotaro secara bersamaan. 
Belum sempat mereka menjawab , Hyunjin sudah datang 
dengan hoodie hitam keabuan andalan nya , dan Yeji yang 
berada dalam boncengan kakak nya ini dengan sebuah 
jaket pink yang terpakai rapih di tubuh mungil nya. 


2Hwang ini bergegas turun. 
"Kajja!! Ppali"-Datang Hyunjin dengan keadaan tergesa 
gesa. 


"Ayo naik mobil ku!"-Titah Yuta. 


Semuanya sudah memasuki mobil terkecuali Yuta , ia 
menyempatkan dirinya untuk memeluk sang istri dan 
mencium kening nya. 


"Kamu jaga rumah baik baik ya winnie , kalo ada apa apa 
langsung telfon mas!"-Ucap nya sambil masih memeluk 
Winwin. 


Winwin yang memeluk balik Yuta itu hanya mengangguk 
ngangguk paham . Winwin sangat paham dengan keadaan 
saat ini , ia tak akan ikut campur agar masalah tak semakin 
sulit. 


Chu- 


Yuta mengecup kening Winwin lalu bergegas memasuki 
mobil. 


~ 


Mobil yang di kendarai Yuta ini menggunakan kecapatan 
yang cukup tinggi , Bahkan Hyunjin yang memberitahu 


alamat apartemen 2saudara Choi itu pun ikutan ngegas. 


"BELOK KIRI BUKAN KANAN"-Teriak Hyunjin tak santay saat 
Yuta memasuki lorongan kanan. 


"Ah mian"-Ucap Yuta dengan suara kecil nya. 


"Aih , biar aku saja yang mengendarai mobil ini agar cepat 
sampai!"-Usul Hyunjin frustasi. 


"Memang nya kau bisa , Oppa?"-Sela Yeji dengan nada polos 
nya. 


Hyunjin tersenyum sekilas lalu mengangguk dengan wajah 
bangga nya. 


"Baiklah" Yuta pun setuju dan bertukaran tempat dengan 
Hyunjin. 


Hyunjin mulai menancapkan gas mobil dengan kecepatan 
tinggi . Fyi , Hyunjin pandai mengendarai mobil karna ia 
dulu pernah menjadi sopir pribadi keluarga Huang , hingga 
akhirnya ia berpindah profesi menjadi seorang pekerja di 
cafe keluarga Huang. 


~ 


Setelah sampai , mereka hanya melihat 2Choi , Jeno , 
Guanlin , dan Seungmin saja. 


"Dimana ayahmu?"-Tanya Hyunjin tanpa permisi memasuki 
ruangan apart itu. 


"Sedang mengurusi hilang nya Jisung dan Renjun di kantor"- 
Jawab Soobin. 


"Kode apa yang kalian dapat? Apakah sebuah angka?"- 
Tanya Lino dengan wajah tergesa gesa nya. 


"Bukan sebuah angka ataupun kode yang kalian dapatkan , 
melainkan sebuah tulisan huruf abjad latin"-Jelas Yeonjun 
sambil memperlihatkan sebuah kertas bertuliskan huruf 
abjad yang tersusun rapih. 


"Hanya sampai J?"-Gumam Yuta terheran heran. 


Lino menghampiri kertas itu dan mengambil nya lalu seperti 
memerhatikan sesuatu. 


"Ini jumlah nya 10 bukan?"-Usul Lino . Semua tatapan 
langsung tertuju pada Lino. 


"10-- AH IYAAA!!! BUKAN KAH , HURUF J ADALAH HURUF 
ABDAD KE 10?!?"-Heboh Soobin yang berdiri di atas sofa 
sambil memegang segelas jus strawberry. 


"Apa berarti... 10 sudah di pecahkan?"-Sela Guanlin 
memegang kertas bertulisan tadi. 


Semua nya mengangguk sumringah sambil mengarah kan 
tatapan nya pada Lino. 


"Dari kode ini di ambil huruf J atau huruf A??"-Tanya 
Seungmin dengan wajah penuh keraguan nya. 


"Menurut ku di ambil dari huruf paling akhir . karna dalam 
kertas ini juga , huruf huruf abjad ini di akhiri dengan huruf J 
, dan sedang kan huruf J adalah huruf abjad latin yang 
terpampang di bagian ke 10 "-Jelas Yuta detail sambil 
membuat sebuah rumus kode. 


Seungmin mengangguk mengerti. 


"Hah?"-Sela Yeonjun dengan wajah kebingungan nya. 


"Belum aja ku tendang pisang mu"-Gumam Jeno kesal 
sambil menatap anu Yeonjun. 


Hyunjin menatap Yuta/Lino untuk menjelaskan sesuatu . 
Lino yang peka pun membuang nafas panjang lalu menulis 
sesuatu. 


"Seperti ini"-Ucap Lino sambil membuat sesuatu di sebuah 
kertas hvs yang tersedia di meja itu , dengan sebuah 
bolpoint tinta hitam. 


Yeonjun memerhatikan kertas bekas kotretan Lino dengan 
detail. 


Hening hening dan hening , semua orang tengah menunggu 
agar Yeonjun mengerti tentang code obrak abrik ini. 


"Ah okey okey , aku mengerti"-Ucap nya memecahkan 
keheningan. 


Namun tiba tiba saja , ponsel Yuta berponsel dengan sangat 
nyaring. 

Tenyata istrinya. 

Yuta dengan gegas mengangkat telfon dari Winwin. 


"Yeobeoseyo?" 
"Mas hiks winnie takut-" 


Mendengar suara isakan tangis dengan suara ketakutan 
Winwin , membuat Yuta yang awal nya duduk melantai , kini 
berdiri. 


TBC 
Choi Soobin 


Choi Yeonjun 


Pendek ya? Maklum , author lagi di luar soalnya :"). 


Next chap author bakal ketik ampe 2000-3000 work 
dah-!! Sksk 


"WINNIE-AH" 


-DesyaJung 


1.14 


"Apakah dia mati untuk menutupi , siapa orang sebenarnya 
yang membuat hal aneh ini?" 
-LeeKnow- 


Yuta , Shotaro , Lino dan 2Hwang pun bergegas untuk keluar 
apart . Mereka menuruni lift dari lantai paling atas untuk 
turun ke bawah . Hanya rasa khawatir yang mereka rasakan 
saat ini . Bagaimana bisa Winwin menangis ketakutan dan 
berkata bahwa dirinya tengah bersembunyi di lemari kamar 
. Tak hanya itu juga , mereka juga mendengar suara 
gebrakan gebrakan pintu yang terdengar cukup kencang. 


Mereka memasuki mobil dari arah kanan dan kiri dengan 
terburu buru . Hyunjin kembali yang mengendarai mobil nya 
agar kecepatan nya bisa semakin tinggi. 


Mobil melaju dengan sangat cepat , bahkan mobil berwarna 
hitam ke abu abuan ini nyaris saja menabrak pengendara 
lain . Untung saja tak ada saptol pp / polisi keamanan yang 
bertugas. 


Hingga sampailah mereka di rumah , mereka bergegas turun 
dan mendapatkan pintu rumah yang terbuka lebar begitu 
saja . Yuta yang melihat nya spontan bergegas lari kedalam 
rumah , di susul oleh 2Hwang , Shotaro dan Lino. 


"WINNIE-AH WINNIE-AH"-Teriak Yuta kencang dengan suara 
berat nya. 


Yuta melihat pintu kamar , ia pun berlari terbirit memasuki 
kamar dan.... 


"SIAPA KAMU!"-Teriak Yuta menemukan seorang pria tinggi 
yang hendak ingin membuka pintu lemari. 


Pria itu sarkas menoleh ke arah Yuta dengan wajah yang 
tertutupi oleh masker hitam dan topi. 


Pria itu tak peduli , melainkan tetap menendang nendang 
lemari agar Winwin keluar . Yuta yang tak terima pun 
menarik kerah baju pria itu , lalu membogem wajah nya. 


BUAGH 


Pria itu tersungkur jatuh sambil memegang pipinya yang 
memar seketika . Yuta belum diam!! Ia membuka paksa topi 
dan masker si pelaku. 


"Kim Doyoung"-Gumam Yuta dengan wajah terheran heran 
nya , sambil menatap Kim Doyoung . 


Doyoung tak tinggal diam!! Ia langsung menendang wajah 
Yuta , hingga Yuta terpental dan seluruh tubuh bagian 
belakang nya terhantam kencang oleh tembok. 


BRRUUKK 


Doyoung berlari , namun saat di ambang pintu Lino dan 
Hyunjin muncul . Doyoung terkejut hingga dirinya hampir 
jatuh. 

Lino melirik ke arah Yuta dengan keadaan lemas , lalu 
beralih melirik Doyoung. 


BUAGH 
Lino menukul wajah Doyoung begitu saja . Lino 


menghampiri Doyoung dengan badan nya yang tengah 
tersungkur . Lino berjongkok sedikit lalu memegang kedua 


dua kerah baju Doyoung . Dengan wajah menyeramkan nya 
, Lino melirik ke arah Hyunjin. 


"Telfon Minhyuk , Donghae dan tuan Jaehyun"-Ucap nya 
dengan nada suara yang sudah sangat berubah. 


"AISH LEPAS"-Berontak Doyoung , namun Lino masih 
berhasil menahan badan nya dengan cara memegang kerah 
baju Doyoung. 


Hyunjin tengah menelfon grup para polisi itu . Sedangkan 
Shotaro dan Yeji tengah terdiam ketakutan di dekat ambang 
pintu kamar. 


"Apa kita akan baik baik saja?"-Tanya Yeji pada Shotaro 
dengan wajah nya yang sudah ketakutan setengah mati. 


Shotaro menoleh. 
"Tentu saja!! Tenang!! Kakak mu dan Lino itu bisa di 
andalkan!"-Jawab Shotaro meyakin kan Yeji. 


Yeji membuang nafas panjang sedikit lega , dan memeluk 
kedua dua lutut nya , sedangkan Shotaro tengah mengintip 
sedikit keadaan kamar. 


Sedangkan keadaan di dalam , terlihat Doyoung 
mengeluarkan sebuah pisau tajam berukuran kecil. 


"LINO HYUNG "-Teriak Shotaro khawatir , Doyoung yang 
mendengar itu pun bukan menusuk Lino , melainkan 
menusuk perut nya sendiri. 


Sehingga tubuh Doyoung mengeluarkan banyak bercakan 
darah , bahkan semakin melemas . Lino melepas kerah baju 
Doyoung , dan mencabut pisau itu . 


"L--LO JANGAN MATI SEKARANG!! GUE HARUS TAU!! PASTI 
LO ADA HUBUNGAN NYA DENGAN KODE KODE ANEH ITU!!!"- 
Ucap Lino spontan membuat Hyunjin sendiri terkaget. 


"A--aahhhkkksss"-Ringis Doyoung memegangi perutnya . 


"YAAAAAKKKKK!!!"-Teriak Lino dengan deep voice nya , dan 
wajah dengan penuh emosi. 


Tak ada jawaban hingga Doyoung pun tewas seketika. 


"HAISH"-Gumam Lino kesal , sambil menendang jasad 
Doyoung. 


~ 


"Baiklah , jasad akan di makamkan di tempat pemakaman 
umum"-Ucap Jaehyun mengakhiri. 


Semua yang berada di rumah langsung melemas dan 
bernafas lega masing-masing . Termasuk Lino , ia terududuk 
melantai dan bersandar di bawah sofa. 


Tapi lagi lagi dirinya terfikirkan oleh kata kata mendiang ibu 
nya. 


Sebelum Taeyong menghembuskan nafas terakhir nya. 
"L--lee Minho-ya" 
"Kamu memiliki adik yang hilang.... selama 19 tahun" 


Tangan Taeyong yang awal nya menggenggam tangan sang 
anak , kini melemah dan terjatuh , wajah imut nan cantik 
nya itu menjadi semakin pucat , matanya sudah tak ada 
harapan lagi untuk terbuka. 


"Lino-ya? Gwenchana?"-Sela Hyunjin khawatir. 


Lino menoleh lalu menggeleng. 

"Apa mau kepikiran dengan perkataan mendiang Lee 
Taeyong? Ayolah bung!! Kau kan jelas jelas anak tunggal!"- 
Ucap Hyunjin meyakin kan. 


Di balik itu , ada Jaehyun yang mendengarnya. 

"lee taeyong? Ah mengapa aku seperti memikirkan nama 
itu... Siapa lee taeyong”-Gumam Jaehyun dengan wajah 
datar. 


"B--bawa Sungchan ke tempat yang aman hiks" 


"Tenang lee taeyong sayang!! Baby sungchan dan Lino akan 
baik baik saja!" 


"Dia akan mengambil salah satu anak kita , dan 
membunuhmu hiks hiks" 


“Itu tidak akan terjadi Taeyong sayang , Aku , Kau , Lino dan 
Sungchan tak akan terpisah sampai kapan pun!! Aku cam 
kan itu!" 

"Kau berjanji kan!! Iyakan!! Hiks" 

"Iya! Aku berjanji!! Ayo bersembunyi dulu!" 

"Ah sial kita terjebak!" 

"Bagaimana ini mas hiks , aku takutt" 


"Tenang Taeyong tenang" 


"Oweeeee appwaaaaaa ino akuut" 


"Iya sayang jangan takut yah? Ada papa di sini" 
"Eommwaaaa , peyuk inooo" 
"Sini nak" 


"Wah kalian bersembunyi di sini rupanya... Keluarga yang 
Indah ya haha" 


DOR DOR 
"MAS JAEHYUN!!!HIKS" 
"Oweeeeee" 


"Ku ambil bayi ini, kau berontak? Anak pertama mu akan ku 
tembak!! Selamat tinggal- dan carilah hingga ke ujung 
dunia" 


"SUNGCHAN-AH!!!!HIKS KEMBALIKAN ANAKKUUU!!!! HIKS 
MAS JAEHYUN!!" 


"E - eommwa thenapa appwa gwak banun banun" 


"ANDWEEE"-Teriak Jaehyun di pagi hari , membuat Rose 
menghampiri dan mengintip. 


"YoonOh!!ada apa dengan mu!!?'-Tanya Rose khawatir , 
dengan keadaan tubuh Jaehyun yang bergetar hebat , dan 
Keringat nya yang bercucuran terus menerus. 


"Aku bermimpi aneh"-Ucap nya pelan. 
"Mimpi apa yoon oh?"-Tanya Rose dengan wajah kepo nya. 


"Nama ku. . . Jung Jaehyun? siapa Lee Taeyong? Siapa Lino? 
Siapa Sungchan ?"-Ucap nya , spontan membuat Rose 
terkaget. 


"Lino? Bukan kah. .. Anak yang tengah kau fikir fikirkan 
saat ini?"-Tanya Rose dengan penuh keraguan. 


"Sepertinya! Tapi aku tak yakin"-Ujar Jaehyun. 


"DIA ANAK MU JAEHYUN!! HIKS KUMOHON INGAT LAH , HIKS 
. DIA MERINDUKAN MU JUNG JAEHYUN HIKS"-Teriak Rose 
dengan air mata nya yang sudah tak kuat untuk di tahan. 


Jaehyun masih kebingungan dan tak tau apa apa. 
"Roseanne , mengapa kau menangis"-Tegur Jaehyun 
terheran. 


"KU MOHON INGATLAH HIKS , LINO ADALAH ANAK MU , DIA 
MERINDUKAN MU JUNG JAEHYUN!"-Balas Rose dengan wajah 
nya yang makin membasah. 


"Apa maksud mu" 


TBC 


Eyyow!! Ini harusnya udah nyampe 2000an kata... 
Cuman tadi pas pertengahan ngetik , kucing 
kesayangan author sekarat makannya mood 
langsung ngejlonk parah , langsung matiin hp terus 
denger lagu sad:"D . Jadi segini duluu 


See you next chap 


"Apa maksud mu , Roseanne Park?" 


-DesyaJung 


"Salah kah bila aku mencintainya , di kala keadaan masih 
seperti ini? Hanya membutuhkan waktu yang tepat untuk 
menyatakan" 

-JungChansung- 


Grep 


Tanpa angin tanpa aba aba , Jaehyun memeluk tubuh Rose 
agar dia tenang . Jaehyun mengelus pundak dan puncak 
rambut Rose. 


"Dulu kau berkata , kau lah keluarga ku"-Ucapnya dalam 
sambil memeluk Rose. 


"YA!! KARNA AKU DULU BELUM TAU!! DAN MASIH MENCARI 
KEBERADAAN KELUARGA MU!! HIKS"-Rose berteriak dengan 
suara tangisan nya. 


"Syut jangan berteriak"-Tegur — Jaehyun berusaha 
menenangkan Rose. 


"Dulu saat di acara reuni mu. . . Banyak yang menatap ku 
aneh. .. Dan di saat itu juga , ada seorang wanita yang 
memanggilku Jung Jaehyun"-Jelas Jaehyun setelah melepas 
pelukan nya untuk Rose. 


"Itu artinya aku memiliki istri?"-Benak Jaehyun , membuat 
tangisan Rose semakin kencang. 


"Roseanne?"-Panggil Jaehyun khawatir. 


— 


GDUBRAKKKK 


"LINOOOO HYUUUUUNNNGG!"-Teriak Shotaro dengan penuh 
kekesalan nya. 


"ADOOOHH MASIH PAGI!!!ADA APA SIHHHHH!?!?!?"-Tegur 
Hyunjin yang terbangun dari alam mimpi nya. 


"Masih Yeji pantau , belum Yeji potong anu kalian satu satu"- 
Gumam Yeji , menatap kesal ke arah 3 laki laki yang masih 
berusaha mengumpulkan nyawa tersebut. 


"Hah? Shotaro ngelindur ih!! Bawa bawa aku ck "-Ujar Lino 
Kesal , tak terima jika dirinya di pukul secara tiba tiba oleh 
Hyunjin. 


"Maaf hyung , adeh ngantuk"-Ucap Shotaro meminta maaf 
dengan suara lesu nya. 


"HEY , SUDAH JAM 6 LEWAT DAN KITA MASIH SEPERTI 
INI?!?!"-Tegur Yeji memecahkan keheningan. 


Semua nya langsung mengarah kan pandangan nya ke arah 
jam dinding . Dan benar! Jam menunjukan puku 6.14 pagi. 


Semua anak anak itu bergegas bangkit dari kasur masing 
masing , dan pergi menuju kamar mandi. 


"AKU DULUAN , KARNA AKU PEREMPUAN"-Yeji menghadang 
Lino dan Hyunjin yang hendak berebutan pintu kamar 
mandi. 


Yeji menutup pintu itu cukup kuat. 
"Mandi bareng yuk"-Ajak Lino tiba tiba . Hyunjin menatap 
julid Lino jijik. 


"Ayo lah!! Kita sudah terlambat!"-Rengek Lino menggoyang 
goyangkan lengan kanan Hyunjin. 


Hyunjin dengan segera menepis tangan Lino yang 
meresahkan itu . 

"Tidak , punya ku hanya untuk Jeongin , bukan kau"-Tolak 
Hyunjin mentah mentah. 


"Yang bilang ingin melihat privat mu siapa? Hey kamar 
mandi itu terbagi dua ruangan kecil!! Di tutupi dengan 
sebuah kayu yang lumayan tipis . 1 ruangan memakai 
gayung , satunya lagi memakai shower!!"-Jelas Lino sambil 
menoyor kepala oknum Hyunjin. 


Hyunjin pun mengangguk mengerti , lalu menunggu Yeji 
keluar dari kamar mandi . Dan Shotaro? Dia memakai kamar 
mandi yang berada di kamar ayah bunda nya. 


— 


SMA SMTOWN 
6.26 


11Mipa3 


Di kelas 10 , terdapat seorang Yeji yang tengah mengotret 
sesuatu , ia nampak serius hingga tak sadar , ada kakak nya 
yang berdiri di ambang pintu kelas. 

Yeji yang melihat pun lantas menghampiri. 


"Mwo?"-Sahut Yeji dengan suara pelan. 


"Jam istirahat langsung ke kelas kakak ya?!"-Titah Hyunjin 
pada Yeji. 


Yeji mengangguk sumringah. 
"Okey!"-Ucap nya , lalu berlari kecil menuju bangku tempat 
duduk nya . 


Berbeda dengan kelas Yeji yang tentram dan tidak rusuh , 
kelas Shotaro sangat berisik , gaduh dan rusuh , bahkan tak 
segan segan ada murid pria yang naik di atas meja. 


11Mipa2 


Berbeda dengan Shotaro , Jaemin dan Jeongin . Mereka 
membicarakan prihal tentang code code aneh itu , dan 
hilangnya Renjun dan Jisung , yang sampai sekarang belum 
di temukan 1 jejak pun! 


Hingga Felix datang sambil memukul meja. 


"OEY , GIBAH APA NICH"-Teriak Felix heboh sendiri , sambil 
duduk di mulut meja Shotaro. 


"Hah? Kita membicarakan pacar Jeongin"-Jawab Jaemin 
tanpa ada rasa canggung sedikitpun . 


"Memang nya si Hyunjin kenapa? Hah?"-Tanya Felix terkepo 
kepo. 


"Tidak masalah , dia HANYA SEMAKIN TAMPAN HUWA"- 
Histeris Jeongin sambil memukul mukul bahu Jaemin pelan. 


"Shotaro? Kau bagaimana? Apa sudah menemukan yang 
baru setelah Bangchan?"-Tanya Felix sedikit meledek ke 
arah Shotaro. 


Shotaro membuang nafas panjang. 
"Hanya sedang menyukai seseorang. . ."-Jawab Shotaro 
sedikit ragu. 


"WOAH SIAPA ITU?!?"-Tanya Jeongin histeris. 


"Kalian akan tau sendiri!"-Ujar Shotaro dengan kekehan 
kecil nya. 


12Mipal 
"Hey kulkas"-Panggil seorang pria pendek pada Chansung. 


Chansung menoleh , lalu membuang nafas panjang dan 
kesal. 
"Mwo?"-Sahutnya dingin dan kesal. 


"Salinkan pr matematika ku , cepat!!"-Titah pria ini sedikit 
tegas seperti ketua osis. 


Chansung membuang nafas kasar. 

"Lagi pula kita mempunyai jam kosong bukan? Jangan 
ganggu aku!"-Tolak nya dengan wajah datar dan suara datar 
nya. 


Pria ini tersenyum remeh. 
"Wah si dingin menolakku begitu saja"-Gumam nya sambil 
tertawa kecil. 


"Memang nya kenapa? Chenle?"-Tanya Chansung sedikit 
menantang. 


Chenle hanya tertawa kecil lagi , lalu dia pun duduk di 
bangku bersama teman teman segenk nya . Chansung yang 
melihatnya lantas menggelengkan kepala nya pelan , lalu 
menidurkan kembali kepala nya di meja. 


"Jung Chansung"-Panggil seorang wanita pada Chansung. 


Chansung menoleh lagi. 
"Mwo?"-Jawabnya dingin. 


Wanita ini menggeleng sambil tersenyum senyum sendiri. 


"Jika tidak ada , jangan ganggu aku"-Ucap Chansung dan 
hendak kembali menidurkan kepala nya , namun di tahan 
oleh wanita ini. 


"T--tidak. . . Eummmm bisakan aku pindah di sampingmu?"- 
Pinta nya sedikit malu malu. 


"Untuk apa?"-Tukas Chansung cepat . 


"Ummmm , Aku dan Haechan baru saja putus , dan dia 
melarangku untuk duduk di dekatnya . Kebetulan! Bangku 
seblah mu kosong! Jadi , boleh kan?"-Jelas wanita ini 
panjang lebar. 


Chansung berfikir sekilas. 
"Huh , baiklah duduk saja"-Chansung pun menerima nya . 


Wanita ini berterima kasih pada Chansung , dan mulai 
duduk di samping nya. 


Mereka duduk berdua , hingga ternyata Haechan dan 
Chenle dkk dengan memperhatikan mereka berdua. 


"Mau bermain dengan Chansung?"-Tanya Chenle 
memecahkan keheningan. 


"Ayo! Tak akan ku beri ampun sedikit pun!! Karna telah 
merebut Chaeryeong dari ku"-Ucap Haechan sedikit 
menekan , sambil menancapkan bolpoint hitam dan tajam 
nya itu di meja. 


"Dengan senang hati aku akan membantu mu"-Umpat 
Chenle dengan senyuman puas nya. 


— 


Istirahat. 


Chansung tau apa yang akan terjadi sekarang , sebab itulah 
dia tetap stay di dalam kelas , dan Chaeryeong di samping 
nya yang sedang membaca sebuah novel. 


Chansung menghembuskan nafas panjang dan bosan nya , 
lalu beralih melirik Chaeryeong. 


"Aura anak ini seperti Lino hyung , dan diriku(?)"-Batinnya 
sambil menatap Chaeryeong. 


Keadaan kelas sangat sunyi dan hening . Hingga akhirnya , 
bosan pun menyelimuti oknum Jung dan Lee ini. 


"Novel ku sudah selesai , aku ingin keluar kelas namun aku 
takut bertemu Haechan"-Keluh Chaeryeong sambil menutup 
wajah nya dengan novel tadi. 


Chansung tak peduli , ia hanya memandangi jendela kelas 
yang hanya terlihat gedung kelas lain. 


Hingga tiba tiba , pintu kelas ini terbuka . Pintu kelas 
berjenis kayu ini di dobrak paksa oleh Haechan dkk . 
Kebetulan Chansung hendak ingin membuka pintu , alhasil, 
Chansung pun jatuh tersungkur. 


"Wah belum apa apa sudah jatuh"-Umpat Haechan pada 
Chansung. 


"HAECHAN!! HARUSNYA KAU MEMINTA MAAF!!!" 
Chaeryeong berusaha membantu Chansung berdiri sambil 


berteriak kesal. 


Haechan memberi aba aba pada antek antek nya untuk 
menyeret Chansung . Sang antek antek yang paham pun 
menyeret Chansung , tubuh Chaeryeong terdorong dan 
kepala nya terhamtam dasyat oleh meja . 


Di area koridor sekolah , terlihat Chansung yang tengah 
memberontak. 


BUAGH 


Chansung memukul kedua antek antek Haechan , kebetulan 
ada Haechan , ia pun menendang perut Chansung . Semua 
murid histeris! Tak ada yang berani melerai karna lawan 
Chansung adalah preman sekolah. 


Hingga terjadilah kejadian pukul memukul antara Chansung 
dan Haechan. 


Hingga keadaan di kelas , ada Yeji dan Hyunjin yang 
bersedia membawa Chaeryeong ke uks. 


"Dek kakak bawa dek Chaer ke uks yah! Kamu lapor ketua 
osis untuk kejadian di luar!"-Titah Hyunjin tegas pada adik 
nya. 


Yeji mengangguk paham , Hyunjin pun menggendong 
Chaeryeong di punggung nya , dan Yeji pun pergi menuju 
kerumunan murid murid yang tengah histeris itu. 


Yeji sudah melihat keadaan Haechan dan Chansung , hanya 
Chansung yang paling parah!!! Namun yang membuat Yeji 
kesal adalah , tak ada satupun guru yang menolong 
Chansung karna mereka takut!! 


"HEY STOP HENTIKAN--" 


BRAK 


Belum sempat Yeji melerai , Haechan tak sengaja 
mendaratkan pukulan kencang nya pada bahu Yeji. 


"Awh"-Ringis Yeji memegangi bahu nya yang berdenyut. 


"HAECHAN!! HENTIKAN!! JIKA KAU BENAR BENAR MENYUKAI 
CHAERYEONG!! SEBAIKNYA KAU MEMBAWANYA KE UKS! 
BUKAN MENYAKITI CHANSUNG HYUNG!"-Teriak Shotaro 
histeris. 


"YAK!!!CEPAT LAH KE UKS! ADA CHAERYEONG!!"-Sambung 
nya kesal. 


Haechan terdiam sesaat , lalu berlari kecil menuju uks. 
"Chan hyung? G--gwenchana?"-Khawatir Shotaro. 


Chansung menggeleng dengan nafas tak beraturnya . Para 
murid sudah bubar , dan hanya menyisakan seorang guru , 
Yeji , Shotaro dan Chansung. 


~ 


Di Rumah Nakamoto Family~ ~ 


"YAK!! ITU JANGAN DI AMBIL BODOH!! ITU UNTUK 
CHANSUNG HYUNG!"-Terdengar suara teriakan maut dari 
Shotaro again. 


Chansung hanya menggeleng sambil tersenyum tipis. 
Ceklek 


Pintu terbuka , dan menampakan seorang Lino yang baru 
saja pulang sekolah . Fyi cafe sedang tak beroperasi karna 
kasus teror dan hilangnya anak Huang itu. 


"Chansung? Ada apa?"-Tanya Lino mendudukan dirinya di 
samping Chansung. 


"Aku di bawa kesini saat pulang sekolah , karna sempat 
pingsan"-Jelas Chansung datar. 


"Mengapa kau pingsan? Apa kau kurang makan? Apa ada 
yang membuat onar??"-Tanya Lino tegas , bak kakak laki 
laki Chansung. 


Chansung menggeleng. 
"Aku hanya kelelahan"-Ujarnya sambil menunduk. 


PLAK 


"AHK SAKIT TOLOL"-Ringis Hyunjin dari arah dapur , setelah 
mendengar suara tamparan yang keras. 


Dan hanya terdengar suara kekehan besar dari Yeji dan 
Shotaro. 


"BHAHAHAHAHHAHAHA" 
"PPPPFFFTTTT" 


"AHK INI SAKIT YEJI!! SHOTARO !!KALIAN MENAMPARKU 
DENGAN TANGAN ATAU DENGAN TALENAN!"-Teriak Hyunjin 
kesal. 


"Ppffft"-Chansung berusaha menahan tawa. 


Lino menoleh ke Chansung . 
"Syukurlah aku bisa melihat mu tertawa"-Batin Lino senang. 


"Lino-ya , bolehkah kita menyusul mereka di dapur?"-Pinta 
Chansung. 


"Tentu saja!! Ayo!"-Jawab Lino dan dengan senang hati. 


Saat masuk dapur... 
"KALIAN BERTIGAAAAAAAAAAA!!!!"-Teriak Lino histeris. 
"Hey aku ikutan!"-Girang Chansung bergabung. 


Keadaan dapur hampir di penuhi oleh sebuah tepung . Dan 
Lino yang akan menjadi sasaran membersihkan nya jika ia 
tak ikutan. 


Chansung bergabung bermain tepung bersama trio sejoli ini 
, bahkan sesekali ia tertawa dan kurang memedulikan wajah 
nya yang di perban. 


"AHK HEY JANGAN MENDORONGKU!! ITU LICIN!"-Tegur 
Shotaro pada Chansung. 


Chansung lagi lagi terkekeh kecil dengan wajah belpotan 
nya. 

"Mian hehe , wajah putih mu terlihat imut"-Tawa nya , 
membuat jantung Shotaro bergetar kencang untuk kesekian 
kali nya. 


Mereka tertawa bersama bahkan tak segan segan untuk 
menjahili seorang Lino yang tertua di antara mereka. 


TBC 


Lee Chaeryeong 


Lumayan panjang yach? Maaf kalo ada typo sksk, 
jangan lupa votmen nya 


"Chansung hyung sudah baik baik saja" 


-Desyajung 


1.16 


"Ada apa dengan keluarga ku..." 
-LeeKnow- 


Kini , semua tengah membersihkan badan nya dari tepung 
tepung berwarna putih itu , sedangkan yang membersihkan 
dapur ada Yuta dan Winwin . Mereka ingin marah ! Tapi 
entahlah mereka tak bisa marah karna melihat keuwuan 
antara Chansung dan Shotaro. 


"Mau lino bantu bun?"-Tawar Lino pada Winwin yang tengah 
mengepel lantai dapur. 


"Tidak usah , ini sudah mau selesai"-Tolak Winwin sambil 
tertawa kecil. 


"Kamu mah!! Mau bantuin pas mau selesai"-Tegur Yuta , 
memberikan tatapan sinis pada Lino. 


Lino hanya terkekeh kecil. 
"Maaf ya"-Ujar Lino , selaku orang yang lebih tua di antara 
Chansung , Shotaro , Hyunjin dan Yeji tadi. 


"Tak perlu minta maaf !!"-Tukas Winwin dengan nada tak 
enak. 


"Tapi. . . Gomawo"-Sambung Lino sambil menundukan 
kepala nya. 


"Untuk apa?" 
"Untuk apa?" 
Tanya Yuta dan Winwin bersamaan. 


"Berkat tadi. .. Aku dan kalian bisa membuat orang bahagia. 
. "Jelas Lino singkat , dengan suara yang di rendahkan. 


"Bukan kah tadi , kalian semua terlihat tertawa riang? Itu 
Wajah haha"-Sela Yuta sambil terkekeh kecil. 


"Bukan itu , tapi satu anak lelaki yang merangkul Shotaro 
tadi... ."-Ujar Lino menatap Yuta dan Winwin. 


"Memangnya , ada apa dengan anak itu?"-Tanya Winwin 
setelah menyimpan kain pel bekas nya di dekat wastafel. 


Lino mendudukan dirinya di sebuah meja makan , lalu 
membuang nafas panjang. 

"Keluarga nya membenci dirinya"-Ucap Lino mulai 
menjelaskan. 


"Dia sangat di benci oleh ayah dan ibu nya... Entah kenapa 
juga!! Anak itu pendiam , tak terbuka , selalu tertutup pada 
orang orang sekitar , dingin , dan parah nya lagi. . ."-Jelas 
Lino dengan wajah histeris. 


"Ja tak pernah merasakan senyuman bahagia"-Ucap nya , 
membuat Yuta dan Winwin membuang nafas kasar dan 
panjang. 


"Atau bisa di bilang. . . Dia tak pernah merasakan bahagia 
dalam seumur hidupnya"-Lanjut Lino. 


"Itu berarti , moment tadi adalah moment pertama kali ia 
bahagia"-Ucap Hyunjin yang datang tiba tiba. 


Lino sedikit shock saat Hyunjin datang. 
"Sudah berapa lama kau berada di ruang makan?"-Tanya 
Lino sambil memasang wajah kebingungan. 


"Sejak tadi"-Jawab Hyunjin sambil terkekeh. 


"Panggil yang lain , kita makan bersama"-Titah Winwin 
semangat. 


Lino dan Hyunjin mengangguk sumringah , lalu beranjak 
menuju kamar masing masing. 


Akhirnya semua berkumpul , mereka duduk tentram sambil 
menunggu Winwin yang tengah mencuci tangan nya di 
sebuah wastafel. 


"Ayo kita makan"-Ucap Winwin sumringah. 


"Chansung-ah? Makan saja! Tak perlu malu . Kita adalah 
keluarga"-Kata Yuta sambil tersenyum ke arah Chansung 
yang tengah kaku. 


Chansung mengangguk sambil tersenyum tipis dan kaku. 


"Itadakimasu"-Ucap Yeji dengan mulut nya yang di penuhi 
oleh kimchi. 


Hyunjin memutar bola matanya malas. 
"Perbaiki mulut mu! Kau mengatakan itu saat mulut mu 
sudah penuh dengan kimchi"-Tegur Hyunjin. 


Lino tertawa melihat tingkah adik kakak , yang bertengkar 
everyday everytime , tanpa mereka gelud , keadaan akan 
sunyi seperti kuburan umum. 


~ 


Malam ini adalah waktu Yuta untuk membersihkan kamar 
para bocah yang berada di rumah nya satu per satu , 
mengapa bukan Winwin? Winwin sedang pergi mengurus 
job malam nya , dan ia di beri pesan untuk membereskan 
semua kamar agar rapih seperti keadaan semula . Jika saja 


Yuta mengelak , sebuah sapu sudah melayang di detik itu 
juga. 


Sekarang bagian kamar Lino , tak ada yang aneh selain 
poster poster member artis korea terkenal , TheBoyz. 


"Lino fanboy? Apa jangan jangan dia di racun oleh 
anakku?"-Gumam nya memerhatikan seluruh area kamar 
Lino. 


Yuta menggeleng kan kepala nya , lalu menarik kasur putih 
milik Lino untuk di bersihkan bagian kolong nya. 


Namun Yuta menemukan sesuatu , yap!! Sebuah kotak 
berukuran sedang . Karna Yuta adalah tipikal orang yang 
kepoan , Yuta pun tanpa ragu membuka kotak itu . Yuta 
menemukan 2 kertas surat , 1 foto bingkai keluarga Lino 
yang di coret bagian wajah ayah nya , dan sebuah hoodie 
hitam yang sepertinya Yuta kenal hoodie itu. 


Tanpa ragu Yuta membaca surat itu satu persatu. 


Setelah membaca dua surat aneh itu , Yuta berteriak. 
"LINO-YA!! KEMARI LAH"-Teriak nya menitah Lino. 


Lino menghampiri Yuta dan terkejut saat kotak yang selama 
ini ia sembunyikan , dibuka oleh Yuta . Lino segara menutup 
pintu kamar nya , dan segara menghampiri Yuta. 


"P--PAMAN"-Panik Lino merebut kotak itu. 


"Lino!! Paman mau jangan percaya surat itu!!"-Titah Yuta 
tegas dan panik. 


Lino menatap ragu. 
"M--mwo?!? Mengapa?!"-Ujar Lino ragu. 


"Aaahhh biar ku ceritakan!! Kau sudah seharusnya tau!! 
Saat kau kecil , kau mengalami setengah amnesia akibat 
terbentur oleh sebuah batu bata"Jelas Yuta mulai 
menjelaskan. 


"Hah?"-Lino bengong . 


"Dulu. . . Keluarga mu di seorang oleh sekelompok buronan 
mafia"-Ucap Yuta meluruskan. 


Lino langsung lemas. 
"L--lalu?"-Tanya nya dengan nada lemas. 


"Saat itu ayah mu!! Jaehyun terbunuh tepat di depan 
matamu!! Ibumu!! Dan adik mu saat ia masih bayi!!"-Jawab 
Yuta sambil menempelkan kedua lututnya . 


Lino langsung merasa pusing , pandangan nya mendadak 
kabur . Saat pandangan nya kabur , ia langsung melihat 
saat saat ayahnya terbunuh di depan nya. 


Terlihat tubuh mungil Lino saat masih kecil sekitaran umur 3 
tahun , di gendong oleh Jaehyun . Telihat juga Taeyong yang 
berlari terbirit sambil menggendong adik nya. 


"Ah sial kita terjebak!"-Ucap Jaehyun frustasi , sambil 
menurunkan tubuh Lino kecil. 


"Bagaimana ini mas hiks , aku takutt"-Isak Taeyong sambil 
menggendong seorang bayi. 


"Tenang Taeyong tenang"-Bisik Jaehyun menenangkan 
istrinya. 


"Oweeeee appwaaaaaa ino akuut"-Isak Lino ketakutan. 


"Iya sayang jangan takut yah? Ada papa di sini"-Ucap 
Jaehyun meyakinkan Lino agar ia tak ketakutan. 


"Eommwaaaa , peyuk inooo"-Pinta Lino pada eomma nya. 


“Sini nak"-Sambil menggendong bayi adik nya , Taeyong 
memberi kode agar Lino menghampiri Taeyong. 


"Wah kalian bersembunyi di sini rupanya... Keluarga yang 
Indah ya haha"-Ucap dalang dari tawanan mafia buronan itu 
, Suara pria itu terdengar jelas! Namun seluruh wajah nya 
tertutupi. 


Terlihat pria ini menodongkan sebuah pistolnya ke arah 
laeyong. 


DOR DOR 


Namun Jaehyun menghadang tubuh Taeyong , alhasil tepat 
bagian perutnya tertembak . 


"MAS JAEHYUN!!!HIKS "-Teriak histeris Taeyong. 
"Oweeeeee" 


"Ku ambil bayi ini, kau berontak? Anak pertama mu akan ku 
tembak!! Selamat tinggal- dan carilah hingga ke ujung 
dunia"-Ancam pria ini sambil merebut bayi dalam 
gendongan Taeyong. 


"SUNGCHAN-AH!!!!HIKS KEMBALIKAN ANAKKUUU!!!! HIKS 
MAS JAEHYUN!!"-Teriak Taeyong histeris saat 'Sungchan' di 
rebut oleh pria dalang itu. 


"E - eommwa thenapa appwa gwak banun banun" 


Bayangan Lino yang melihat itu ingin sekali menyelamatkan 
keluarga nya!! Namun tiba tiba matanya buram lagi 

Tatapan nya langsung kembali ke dalam kamar , di mana di 
dalam kamar itu terdapat Yuta yang tengah menepuk nepuk 


pipi nya. 
"Lino? Apa kau baik baik saja?"-Tanya Yuta khawatir. 


"Sebenarnya aku sudah mengingat seluruh amnesia ku!! 
Dengan bukti aku mengingat jelas wajah ayah!! Yaitu tuan 
Jung Yoon Oh!"-Jelas Lino histeris sambil memegangi kepala 
nya. 


Lalu air mata Lino terjun begitu saja. 
"Aku juga mengingat nama adikku hiks , JUNG 
SUNGCHAN!"-Teriak Lino heboh. 


TBC 


"Sungchan. . . Kau dimana hiks , hyung merindukan mu" 


-DesyaJung 


"Sedikit aneh..." 
-JungChansung- 


Sunyi , hening yang terjadi di dalam kamar milik Lino 
sekarang . Lino masih sesegukan sambil memeluk bingkai 
foto keluarga nya . 


"Apapun yang berada dalam surat itu , bohongan!! Jelas 
bukan , bahwa ayahmu tidak membawa lari adikmu!"-Ujar 
Yuta memecahkan keheningan yang melanda. 


"Melainkan dalang buronan mafia itu!! Yang memiliki 
dendam pada keluarga mu"-Sambung nya. 


"Apa kau mengenal. . . Siapa dalang itu?"-Tanya Lino 
dengan suara lesu dan bergetar. 


Yuta berfikir sekilas . 

"Dulu ada clue , bahwa dalang itu berasal dari chicago , dan. 
.. Dulu ada dua clue ! Namun aku hanya mengingat yang 
chicago"-Jelas Yuta sambil menggaruk rambut nya yang tak 
gatal. 


"Dan sampai sekarang , dalang itu belum di temukan"- 
Lanjut Yuta sedikit frustasi. 


Lino dan Yuta membuang nafas panjang dan kasar secara 
bersamaan . Hngga tiba tiba , Lino mendapatkan telfon dari 
Jisung. 


"J--JISUNG?!?!"-heboh Lino. 


Lino dan Yuta segera keluar kamar dan mengangkat telfon 
nya. 


"YEOBEOSEYO? JISUNG-AH?!?!" 
"Ayung-ah hiks aku tersesat hiks" 
"TERSESAT?!?! MAKSUDMU?!?" 


"Hiks , aku tak tau hyung hiks . Seungwoo hyung tak bisa ku 
hubungi hiks" 


"SHARELOCK JISUNG-AH!! PPALI!" 
"N--nde hyung " 


Telfon pun di matikan oleh pihak Jisung. 
Tak lama kemudian , Lino mendapatkan Chat dari Jisung . Itu 
adalah lokasi , tempat dimana Jisung tersesat. 


"WHAT?!?!JAUH SEKALI"-Shock Hyunjin sambil mencubit 
pergelangan tangan Yuta. 


"KE RUMAH JISUNG!! SEKARANG!"-Usul Lino bergegas. 


— 


"HAN SEUNGWOO-YA!! BUKA PINTU MU CEPAT!!"-Teriak Yuta 
sambil menggedor gedor pintu rumah Seungwoo. 


Pintu perlahan terbuka , dan menampakan Seungwoo yang 
sudah berantakan . Sepertinya Seungwoo stress karna 
Jisung alias adik nya tak kunjung di temukan. 


"M--m--mwoya? M--masuk lah dulu"-Titah Seungwoo dengan 
suara dan nada lesu. 


"Tadi adik mu menelpon Lino , dan dia tersesat di negara 
tirai bambu , china di kota Shanghai"-Jelas Hyunjin sambil 
memperlihatkan sharelockan Jisung pada Seungwoo , dari 
handphone Lino. 


"J--jauh sekali"-Ujar Seungwoo shock. 


Hyunjin membuang nafas panjang. 
"Pak polisi itu sedang dalam perjalanan menuju ke sini"- 
Ucap Hyunjin. 


"Bagaimana dengan Jisung sekarang? "-Tanya Lino khawatir. 


"Maaf kami sedikit terlambat"-Ucap pak Yoon oh , sembari 
memasuki rumah oknum Jisung tanpa permisi. 


~ 


Terlihat gedung gedung malam di Shanghai yang terlihat 
megah , modern dan aesthetic , lampu lampu dari gedung 
membuat gedung gedung itu menjadi terlihat sangat 
menyala walaupun di malam hari . 


Di tengah kerumunan orang , telihat Jisung yang terdiam 
ketakutan sambil berusaha menunggu jawaban dari Lino. 


"Hi? N bik n zh le ma?" 
(Hey ? Apa kau terjebak?) 
-Tanya seseorang pada jisung 


Jisung mendongakan kepala nya. 
"S--speak korean or english , plis"-Ucap Jisung ragu. 


Wanita muda ini tertawa. 
"Aku bisa berbahasa korea kok!! Kakak? Apa kau terjebak 
kak?"-Tawa wanita ini sembari bertanya. 


Jisung tak menjawab , ia malah menunduk ketakutan . 
Lantas saja wanita ini semakin khawatir. 


"H--hey kak , aku baru saja pulang les . Aku bukan orang 
jahat kok! Aku hanya ingin membantu mu , aku tau ! Kau 
pasti tersesat"-Ucap Wanita ini sambil berjongkok dan 
menatap wajah Jisung. 


Jisung menghela nafas panjang. 
"Aku sedang menunggu hyungku"-Ucap nya dengan suara 
pelan. 


"Ke rumah ku saja dulu!! Angin sekarang sangat kencang!! 
Sepertinya akan hujan"-Ajak wanita ini. 


Jisung masih ragu . Wanita muda ini membuang nafas kasar 
, lalu menarik tangan Jisung. 


— 


"Jadi . Lino , Yuta , aku , 2Hwang dan Seungwoo yang akan 
ke Shanghai malam ini"-Keputusan Yoon oh , mampu 
membuat Lino , Yuta dan Seungwoo saling melempar 
tatapan. 


"Siap siap sekarang! Kita kejar waktu demi keselamatan 
Jisung!!"-Ucap Yoon oh tegas , sambil beranjak dari sofa . 


"Yay aku ikut"-Girang Yeji , setalah semua usaha nya ingin 
ikut menyelamatkan Jisung di Sanghai berhasil . 


~ 


"Aaahh jadi begitu. . . Aku yakin!! Hyung hyung mu akan 
kerumah ku tak lama kemudian!"-Ucap wanita ini sambil 
meyakin kan Jisung. 


Jisung tersenyum sambil mengangguk . 

"Omong omong , siapa namamu? "-Tanya Jisung pada wanita 
ini. 

"Ningning , dan kau?"-Jawab nya lalu bertanya kembali. 

"Ah ningning ya , aku Han Jisung"-Ucap Jisung. 


"Sepertinya kau lebih tua dari ku , berapa umurmu kak 
Han?"-Tanya Ningning lagi , kepo. 


"17 tahun , itu juga umur inter ku"-Jawab Jisung. 


"Aaah , kau beda 2 tahun dengan ku"-Ujar Ningning dengan 
suara kecil nya. 


Jisung tertawa kecil. 
"Kau masih berumur 15 tahun , apa kau tinggal sendiri?"- 
Tanya Jisung lagi. 


"Aku hanya tinggal bersama 2 kakak adik , yang sudah ku 
anggap sebagai keluarga ku"-Jelas Ningning. 


BRAK 


"AHK BASAH!! INI KARNA MU YUNA!"-Marah seorang wanita 
berambut sedikit pendek. 


"AHK RYUJIN EONNIE?!? MENGAPA KAU MENYALAHI KU?!? 
HEY INI SALAH MU! KAU TAU ITU!"-Di balas teriakan dari 
wanita berambut panjang dan hitam , bernama Yuna. 


"Hey Ryujin? Yuna? Berhenti lah! Kita sedang ada tamu! Ah- 
b--bukan tamu sih"-Tegur Ningning. 


"Hey , sepertinya kau dari korea? Siapa kau?"-Tanya Ryujin 
sambil menghampiri Jisung. 


"A--aku , J--ji--jisung"-Jawabnya tergagap gagap. 


~ 


"Pesawat jet ? Y--yang be--benar saja"-Ujar Seungwoo 
terpana melihat pesawat pribadi milik Yoon oh dan Rose. 


"Hasil kerja keras ku bersama Roseanne"-Ujar Yoon oh 
bangga. 


"Kajja masuk!! Kita harus cepat"-Ajak Yoon oh buru buru. 
Saat masuk. 
"Waw"-Gumam Hyunjin terkejut. 


"Ini bahkan lebih indah di banding wajah Hyunjin"-Ucap 
Lino sambil duduk di salah satu kursi mewah itu. 


Hyunjin memutar bola matanya malas , lalu duduk di 
samping Yeji. 
"Terserah padamu Lino"-Ucap nya kesal. 


Pesawat pun lepas landas dengan kecepatan tinggi. 


~ 


"Aaahhh seperti itu ya. .. Baiklah . Tunggu lah para hyung 
mu! Aku yakin mereka akan datang menjemputmu!!"-Ujar 
Ryujin dengan senyuman hangat nya. 


Jisung hanya mengangguk. 
"Bolehkan ku pinjam changer , aku rasa handphone ku 
sekarat"-Pinta Jisung. 


"Ah itu ada colokan , pakai saja yang ada di situ"-Ucap Yuna 
, sambil menunjuk ke arah kabel kabel colokan yang tak 
jauh dari ruang tamu. 


"Sini ku changer kan"-Ujar Ningning. 


"Gomawo"-Ucap Jisung berterima kasih , sambil memberikan 
ponsel nya pada Ningning. 


Ningning mengangguk , lalu mulai menchanger ponsel milik 
Jisung. 


"Apa kau lapar kak Han? Akan ku buatkan ramen untuk 
mu"-Tawar Yuna pada Jisung. 


"Tak usah repot repot"-Tolak Jisung tak enak. 


"Ah sudah lah!! Saat kau di culik itu , pasti kau kurang 
makan kan?! Akan ku buatkan , sekalian untuk diriku dan 
para eonnie ku"-Tukas Yuna semangat dan girang. 


Jisung pun hanya mengangguk. 


"Kak han , ada yang menelpon mu"-Ucap Ningning sambil 
menoleh ke arah Jisung. 


Jisung segera menghampiri Ningning , lalu mengangkat 
telfon nya. 


"Ah , yeobeoseyo Lino hyung?" 


"Aku sedang berada di pesawat pribadi milik pak Yoon oh , 
kau dimana? Agar saat aku sampai di Shanghai pun mudah 
untuk mencari mu" 


"Aku berada di rumah seseorang yang telah menolong ku 
hyung , saat kau sampai kabari lah!! Agar ku beri tau 
alamatnya" 


"Seperti itu ya? Baiklah!! Aku harap orang itu orang yang 
baik" 


"Tenang saja hyung , mereka lebih muda dari ku . Bahkan 
ada yang masih 14 tahun , jadi jangan khawatir! Aku juga 
sudah baik baik saja" 


"Seperti itu , yasudah hyung tutup dulu telfon nya . Nanti 
Jika sudah sampai akan ku kabari" 


"Nee, papay" 


Ningning memerhatikan Jisung yang tengah menelfon itu 
dengan wajah polos nya. 


"Ada apa ning?"-Tanya Jisung heran. 

Ningning menggeleng. 

"Tidak , suara pria yang kau telfon tadi. . . Mirip suara kakak 
sepupu ku"-Ujarnya. 


"Oohh , memangnya ada apa dengan kakak sepupumu?"- 
Tanya Jisung kepo. 


"Aku ingin memberitau wajah adik nya yang hilang"-Ucap 
Ningning. 


"Namun aku sudah tak bertemu dengan nya , semenjak 
ibunya sakit parah"-Sambung Ningning. 


TBC 
Ning YiZhuo (Ningning) 
Shin Ryujin 


Shin Yuna 


"Jisung , kita segera sampai" 


-Desyajung 


"Ternyata benar..." 
-Ningning- 


"Hey! Ramen nya sudah selesai! Mari keruang makan , nanti 
ramen nya dingin"-Ajak Yuna tiba tiba , membuat Ningning 
dan Jisung bergidik kaget. 


"Ah begitu? Kajja kak han!"-Ujar Ningning semangat. 


~ 


Neol yuhokae samkin geon 
Black Mamba 

Ma Ma Ma Mamba 

Woo oh-oh 

Ma Ma Ma Mamba 

Oh eh-o eh-o 


"Ningning-ah , ponsel mu berbunyi sedari tadi!"-Tegur Yuna 
sambil menyumpit mie ramen nya. 


Ningning melihat layar ponsel nya sambil menyeruput mie 
kuah nya itu , lalu mengambil handphone nya dan 
mengangkat telfon nya. 


"Nihao? Siapa?" 


"Jika kau memberitau Lino tentang Sungchan. . . Kau akan 
mati besok!" 


Ningning yang kaget lantas melempar ponsel nya dengan 
kasar , hingga ponsel nya pecah. 


"N--ningning? Apa baik baik saja?"-Tanya Jisung dengan 
Wajah heran. 


Nafas ningning tersengal sengal tak beraturan , keringat 
nya bercucuran hebat . Heol , ningning mengenal siapa 
suara pria yang berada dalam telfonnya tadi . Tapi apa yang 
terjadi pada dirinya jika ia memberitau dimana Sungchan , 
dan memberitau siapa dalang buronan mafia yang telah 
menghancurkan keluarga Lino. 


Ningning segera menggeleng cepat . 
"I--itu , guru les ku marah! Aku terkejut dan t--tak sengaja 
membantingnya"-Ucap Ningning gugup. 


"Tak seperti biasanya guru les mu akan semarah itu , apa 
yang kau lakukan?"-Tanya Ryujin dengan nada suara yang 
sedikit di tinggikan. 


Ningning terlihat berfikir untuk mencari alasan. 

"Ah itu!! Aku-- aku-- , nilai ku anjlok seketika eonnie , s--se--- 
sebab itulah dia marah , aku juga bolos untuk remedial ku"- 
Ucap Ningning menjelaskan. 


"Tadikan aku sudah memeriksa kertas ujian les mu!! Nilai 
mu 'A' , bagaimana bisa gurumu bisa semarah itu?!?! 
Bahkan remedial? Apa dia sehat?"-Ucap Ryujin dengan 
suara dingin. 


"Apa yang baru saja kau katakan Ningning!!!"-Batinnya 
Frustasi , heol! Ningning hanya tak ingin 2Shin ini 
mengetahui apa yang sedang terjadi , agar mereka tak 
masuk dalam teror , dan masih bisa hidup tenang tanpa 
gangguan. 


"B-bukan les ku yang itu Eonnie , les yang kemarin. . ."-Elak 
Ningning dengan suara yang di rendahkan. 


Ryujin memasang wajah 'Tak Menyangka' lalu membuang 
nafas kasar. 


"Jadi ini alasan kemarin kau tak memberikan kertas ujian 
mu?!??! IYA?!?!? Sudah berkali kali ku katakan bukan?!? 
Jangan mengurus sesuatu yang tak penting !! Saat akan ada 
tes!!"-Ceramah Ryujin terlihat marah. 


Ningning menunduk sambil menahan tangis. 
"M--mian"-Ucap nya pelan. 


"Masuk kamar"-Ucap Ryujin tajam. 


Ningning sarkas menatap Ryujin , lalu pergi menuju 
kamarnya. 


"Mian kak Han , Ryujin Eonnie sedang sensitif"-Bisik Yuna 
tak enak. 


Jisung yang mengerti pun hanya mengangguk. 
"Aku mengerti"-Balas Jisung. 


— 


"Aku ingin... Membantumu untuk membunuh Jaehyun , dan 
melenyapkan Sungchan!"-Ucap seorang wanita muda nan 
cantik ini. 


"Hm? Apa kau yakin? Lia?" 
"Tentu saja aku yakin!! Tuan Seo"-Ucap Lia percaya diri. 


"Tapi... Aku juga ingin... Mengulangi hubungan ku dengan 
Lino! Jadi jika aku berhasil , aku bisakan menikahi Lino 
secara langsung!!"-Ceplos Lia percaya diri. 


Pria ini tertawa. 
"Apapun imbalan nya . Akan ku berikan untukmu , nona 


muda Choi" 
"Thankyou tuan Seo"-Ucap Lia sambil tersenyum puas. 


"Baiklah , aku akan memulai rencana ku yang pertama . Lia? 
Sudah tau bukan? Jadi. . . Mari lakukan minggu depan! 
Karna minggu depan adalah waktu yang tepat" 


"Dengan senang hati tuan Seo!!!"-Ujar Lia semangat. 


"Baiklah , aku harus segera pulang . Gomawo tuan Seo"- 
Pamit Lia. 


Tuan Seo hanya mengangguk , dan menatap tubuh Lia yang 
perlahan menghilang dari pandangan nya . Tuan Seo ini 
bersender di kursi putar nya sambil tertawa puas. 


"Tunggu aku Yuta" 


~ 


China , Shanghai. 
8 Okt 2017 
Pukul 10 malam. 


"Aku sudah memberitau alamatnya pada para hyungku"- 
Ucap Jisung senang dan tak sabar. 


Ryujin tersenyum. 
"Haih , hati hati di jalan jika kau ingin pulang nanti"-Ucap 
Ryujin. 


"Heem , siap nona Ryujin"-Balas Jisung sambil terkekeh. 


"YAK! Aku satu tahun lebih muda dari mu! Berhenti 
memanggilku Nona atau ku potong anu mu!"-Ancam Ryujin 
kesal. 


Jisung terkekeh dan mengangguk . 
Ningning Room- 
"Appa. .. Cepatlah . Keadaan tidak baik baik saja! Appa 


pasti taukan! Cepatlah!"-Ucap Ningning dalam telfon 
dengan suara kecil. 


r 


"Anak ku yang cantik seperti ibu nya , jika appa bergerak 
sekarang . Sama saja menambah ancaman! Kau tau kan 
tuan Seo bagaimana sikap nya dengan ku" 


Ningning menghela nafas panjang. 
"Ck , Lino berhak tau tentang keberadaan Sungchan . Yang 
di kurung oleh dalang bajingan itu!" 


"Hey jangan kasar!! Simpan saja foto Sungchan , dan 
beritau sepupumu jika waktunya sudah tepat!! Jangan asal 
ceplos! Ingat! Identitas Sungchan juga di palsukan secara 
ilegal oleh dalang itu . Appa dan kau juga tentu saja belum 
tau apa yang di isi dalam identitas palsu Sungchan" 


"Hmm aku mengerti" 


"Appa mohon sekali lagi , konflik akan mulai sebentar lagi . 
Apapun yang terjadi! Dan konflik apapun yang terjadi , atau 
rencana apapun yang sedang di mulai oleh tuan Seo! Tutup 
mulut mu nak! Karna jika kau bergerak! Dampak ancaman 
akan terancam pada dirimu , appa , dan Lino sendiri!" 


"Tunggu sampai appa datang! Mengerti? Ingat!! Taktik 
bermain tuan dalang Seo itu curang!" 


Ningning mengehela nafas panjang lagi. 
"Nee appa , aku mengerti" 


"Bagus!! Kau memang bisa di andalkan , seperti mendiang 
ibumu . Yang tengah berbahagia bersama saudara nya 
sekarang" 


"Taeyong kan?" 


"Iyap! Kau taukan , ikatan persaudaraan Taeyong dan Sunny 
sangat dekat" 


"Iya... Aku merindukan mereka berdua" 
"Sudahlah , nanti Taeyong dan ibumu tak tenang lagi" 


"Ya appa iya , eumm. . . Bisakah kita berbicara 
menggunakan bahasa mandarin saja? Appa dan aku kan 
orang China! Hanya eomma yang dari korea" 


"Hahah , oke oke" 
RuangTamu 
Tok Tok Tok 


Pintu dengan sigap di buka oleh Yuna . 
"A---an--anyeong"-Sapa Yuna canggung. 


"SEUNGWOO HYUNG!"-Teriak Jisung berlari ke arah Hyung 
kesayangan nya . Jisung dengan sigap memeluk Seungwoo 
dengan erat. 


"Bagaimana bisa kau terbebas di sini"-Ucap Seungwoo 
sambil memeluk Jisung. 


"Masuk lah dulu , keadaan sedang rintik"-Titah Yuna sopan. 


~ 


Ceklek 


Terdengar suara pintu kamar terbuka dari arah kamar 
Ningning , dan. 


"LINO YAK!! AKU MERINDUKAN MU!!!"Teriak Ningning 
dengan sigap memeluk kakak sepupunya itu. 


Lino tertawa sambil membalas pelukan Ningning yang 
sedikit lebih rendah darinya. 


"Dunia memang sempit"-Ucap Yeji . 


"Bagaimana bisa Jisung bertemu Ningning"-Ucap Yuta 
terheran heran. 


Ningning melihat penampakan Jaehyun / Yoon oh yang 
menatap nya tak asing . 

"Aku anak tuan Hangeng , segara ingat lah ingatan mu. . ."- 
Batin Ningning tersenyum tipis. 


Di pesawat again- 
"Saat itu... Aku baru saja pulang les" 


Flashback on 
Han Jisung pov 


Aku berjalan sendiri , melewati sebuah minimarket belanja , 
sambil menyandang tas hitam ku . Saat setelah aku 
melewati minimarket itu , seorang pria berjas datang 
menghampiri ku , dan memberiku sebuah kertas berisi 
alamat. 


Lalu orang itu pergi begitu saja , lantas aku membuka kertas 
alamat itu . Aku tau dimana alamat ini!! Jika aku mengikuti 
peta alamat ini , aku akan terbawa ke sebuah gudang bekas. 


Aku tak tau maksud dari tujuan orang itu , tapi ada sebuah 
tulisan kecil yang tercantum di sela sela kertas itu. 


"Ada Renjun , Selamatkan Dia Dengan Sendirimu!!" 


Aku menautkan kedua alisku dengan heran . Tanpa rasa 
curiga , aku pun pergi menuju alamat yang tercantum di 
peta itu. 


Saat sampai , aku berada di depan gudang bekas yang 
besar . Gudang bekas itu dulunya adalah gudang untuk 
menyimpan bahan bahan makanan yang akan di bagikan 
untuk amal , tepatnya untuk orang orang kurang mampu . 
Namun gudang ini sudah tak terpakai lagi karna 
penyimpanan bahan makanan amal itu di simpan di sebuah 
tempat yang sangat layak dan mewah . Hingga gudang ini 
pun tak terawat lagi. 


Aku membuka pintu besar gudang itu dengan perlahan , tak 
terkunci(?) mungkin saja ada yang mendobrak . Saat aku 
masuk , semuanya gelap . Aku ingin memakai ponsel ku 
untuk penerangan , tapi aku ingat!! Tadi aku mematikan 
daya ponsel ku , itu membuat ku lama untuk 
menyelamatkan Renjun sekarang. 


"Renjun-ah?"-Panggil ku dengan suara pantulan ku dari 
gedung tak terpakai itu. 


"Mau mau saja kau di jebak"-Ucap seseorang dari belakang 
ku. 


Aku terkejut pun sarkas berbalik belakang , namun tiba tiba 
, Seseorang membekap ku hingga aku tak sadarkan diri. 


Flashback off 
Author pov 


"Sepertinya Renjun berada di korea saja"-Usul Hyunjin. 
"Hmmm sepertinya "-Ujar Lino ragu. 


"SHOTARO MENELFON KU!! DIA BERKATA---" 


TBC 


Choi Lia 


Gaje yh? Yh oks 


"TENANG YUTA!! CERITAKAN PELAN PELAN!!!" 


-Desyajung 


"Do You Remember?Jaehyun?" 
-RoseannePark- 


Seoul, Korea Selatan. 
9 okt 2017 
Nakamoto Family home. 


Akhirnya semua oknum berkumpul , selain orang orang 
yang berada di rumah Yuta . Ada Chansung , Lia dan Johnny. 


"Aku mengingat jelas!! 2 clue itu!"-Ujar Johnny memulai 
pembicaraan. 


"Apa itu? Ahjusshi?"-Tukas Lino dengan wajah serius nya. 
"Osaka , dan N "-Jawab Johnny dengan senyuman puas nya. 


Tentu saja Yuta langsung menatap ragu ke arah Johnny. 
"Bukan kah Chicago?"-Sela Yuta tak terima. 


Johnny melirik Lia sekilas . Lalu Lia mengangguk paham. 


"Aku baru saja di ceritakan oleh tuan Johnny tentang clue ini 
, dan aku mengerti! Osaka yang di maksud adalah kota asal 
dalang yang telah menghancurkan keluarga Lino"-Jelas Lia 
dengan kepercayaan dirinya. 


"Sebentar , apa hubungan nya semua ini dengan mu Lia?"- 
Sela Lino memotong pembicaraan Lia. 


"Sebenarnya , aku adalah detektif andalan tuan Johnny . 
Hanya saja aku akan membuka suara sekarang , karena clue 


itu sudah terpecahkan"-Jawab Lia girang. 
"Lanjutkan Lia"-Titah Johnny menunggu. 


Lia menoleh sekilas sambil mengangguk. 

"Dan N kemungkinan besar adalah inisial nama dari dalang 
itu! Atau mungkin. . . Inisial marga nya"-Sambung Lia 
sembari smirk. 


"Ini tak nyambung !! Seingat ku. . . Clue kedua adalah 
sebuah benda-"-Potong Yuta sedikit tak terima. 


"Hey hey , mengapa anda panik? Sudahlah tenang dulu"- 
Tukas Lia menenangkan Yuta yang tersulut sedikit 
keemosian. 


Yuta terduduk di sofa nya , tepat di samping Chansung dan 
Shotaro duduk. 


"Dan tuan Johnny berkata , dulu dalang mafia itu adalah 
orang terdekat keluarga Lino"-Jelas Lia lagi , membuat Yuta 
mengepalkan kedua tangan nya. 


"Dan menyembunyikan adik Lino. . ."-Sambung Lia dengan 
wajah kemenangan nya. 


Lino terdiam beku. 
"La--" 


"HENTIKAN! CLUE INI SALAH!"-Elak Yuta emosi dan tak 
terima. 


"Tuan Nakamoto ? Mengapa anda emosi? Anda lupa bukan 
dengan clue itu? Tapi tuan Johnny mengingat jelas clue itu 
II! Dan clue itu benar!"-Ujar Lia menatap heran Yuta. 


"Berikan aku bukti!!"-Pinta Yuta. 


"Boleh saja-"-Ujar Johnny memberikan sebuah amplop 
putih pada Yuta . 


Yuta segara membuka amplop itu . Dan terisi sebuah kertas 
yang terlihat sangat lama dan kusut kusut , warna kertas itu 
bahkan sudah tak berwarna putih lagi . Fyi kertas ini 
memiliki 2 jumlah. 

Yuta segera mengambil nya. 


"Seperti itu bukan? Kertas nya"-Ucap Johnny memanas 
manasi. 


"Hanya ada dua clue? Apa maksud nya?"-Ujar Jaehyun 
bingung , sambil mengamati kertas itu. 


Lalu Yuta membuka isi dari kedua kertas lama itu. 
Osaka. 


Yuta menautkan kedua alis nya heran . Lalu ia membuka 
Kertas yang satunya. 


N 


Yuta merobek kedua kertas itu dengan kasar , lalu 
membuangnya ke sembarangan arah. 


"Apa yang kau lakukan? Aku belum melihatnya!"-Tegur Lino 
sedikit membentak. 


"Karena clue ini salah"-Jawab Yuta emosi. 


"Lantas , apa clue yang benar ? Selain dari kertas yang kau 
robek tadi?"-Tanya Johnny santay. 


Yuta terdiam. 


"Kau kan dalang mafia itu"-Ceplos Lia dengan senyuman 
andalan nya. 


Yuta kaget sekaligus shock , bagaimana bisa Lia berkata 
seperti itu. 
"Apa maksud mu?!?"-Tanya Yuta tak terima. 


"Osaka adalah kota asalmu , dan N adalah inisial dari 
Nakamoto! Itu sudah pasti kau , Yuta."-Jawab Lia sambil 
memainkan rambut panjang nya. 


Yuta melirik ke arah Lino yang sudah menahan emosi . Lalu 
Chansung datang untuk menenangkan emosi Lino. 


"KAU MENUDUH KU?!?!"-Teriak Yuta marah. 


Johnny mengeluarkan suara kekehan kecil nya. 
"Lantas mengapa kau terlihat panik?"-Tanya Johnny , 
mampu membuat Yuta terdiam. 


"A--appa. . ."-Panggil Shotaro dengan nada tak percaya. 


"Aku tak menyangka Shotaro! Ayahmu adalah orang di balik 
semua ini. . ."-Ucap Lia sambil mengelus pundak Shotaro , 
dan memanas manasi keadaan. 


"HENTIKAN!! KALIAN MENUDUHKU! AKU YAKIN KALIAN 
MERENCANAKAN SESUATU!"-Ujar Yuta marah , sambil 
menunjuk ke arah Johnny dan Lia. 


"Tentu saja tidak! Bukan kah kau yang merencanakan 
sesuatu... Untuk membunuh seluruh keluarga Jung?"-Tukas 
Johnny. 


"JOHHNY SEO!" 


nya , dan membuat keadaan menjadi hening. 

"Aku akan menginap di rumah Hyunjin hari ini"-Ucap nya 
pelan sambil menatap 2Hwang yang menyimak dan tak 
mengerti keadaan. 


"L--lino , ini tak seperti yang kau bayangkan!"-Ucap Yuta 
menghampiri Lino. 


"Sudahlah aku muak denganmu"-Balas Lino penuh emosi , 
lalu ia pun memasuki kamar nya , tak lupa sambil 
membanting pintu kamar. 


"Aku harus bagaimana"-Umpat Shotaro pasrah. 
"Menginap lah di rumah ku-"-Ajak Johnny. 
"TIDAK!"-Elak Yuta. 


"Sudahlah , anakmu sudah takut di bunuh oleh dalang 
seperti mu"-Kata Lia sambil menenangkan Shotaro. 


"Apa yang terjadi"-Batin Chansung kebingungan . 


~ 


"Osaka adalah kota asalmu , dan N adalah inisial dari 
Nakamoto! Itu sudah pasti kau , Yuta."-Jawab Lia sambil 
memainkan rambut panjang nya. 


Yuta melirik ke arah Lino yang sudah menahan emosi . Lalu 
Chansung datang untuk menenangkan emosi Lino. 


"KAU MENUDUH KU?!?!"-Teriak Yuta marah. 


Johnny mengeluarkan suara kekehan kecil nya. 
"Lantas mengapa kau terlihat panik?"-Tanya Johnny , 


mampu membuat Yuta terdiam. 
"A--appa..."-Panggil Shotaro dengan nada tak percaya. 


"Aku tak menyangka Shotaro! Ayahmu adalah orang di balik 
semua ini. . ."-Ucap Lia sambil mengelus pundak Shotaro , 
dan memanas manasi keadaan. 


"AARRGGHHH" 

"AKU KECEWA PADA MUUUUUUUU!!! AKU SANGAT 
KECEWAAA!! AKU SUDAH PERCAYA PADAMU , TAPI 
TERNYATA?! KAU LAH ORANG DI BALIK SEMUA INI!! AKU 
MEMBENCI MU DASAR PEMBUNUH"-Telihat , Lino berteriak di 
sebuah pantai yang sepi , di temani Chansung di samping 
nya. 


"Ini sebenarnya ada apa"-Umpat Chansung heran , sambil 
berusaha menenangkan Lino. 


Lino mendengar umpatan Chansung. 

"Akan ku ceritakan , bagaimana kisah kisah keluarga ku 
yang di hancurkan oleh dalang mafia , alias Yuta itu"-Ucap 
Lino sambil menghapus kedua air matanya yang menetes. 


Chansung menoleh ke arah Lino. 
"Aku takut membuat mu sedih. . ."-Ujar Chansung khawatir. 


"T-tidak kok!"-Ucap Lino meyakinkan. 

"Yasudah ceritakan hyung "-Pinta Chansung kepo. 
"Jadi dulu, saat aku kecil..." 

"Iya kak chaer , Yeji otw kok kesana" 


"TERLAMBAT ?!? AWAS!" 


"lya iya , santay saja! Aku sudah menunggu kendaraan" 


"Okelah! Aku menunggu di lobb-" 
BUGH 


Yeji yang terkejut mendengar suara pukulan itu pun lantas 
khawatir. 
"Chaer? Chaer? Chaeryeong? Kamu gapapa? Chaer? 
Hellow?" 


Sedangkan di sebrang sana , ponsel Chaeryeong terbaring 
dengan layar yang sedikit pecah , dan suara Yeji yang 
terdengar dan ponselnya. 

Sedangkan Chaeryeong? Tubuh nya di tarik oleh seseorang. 


TBC 


Uwaaaa yorobun:( 
Nilai rapor author B sama C semua , gada A nya:"D 


Sekian. 
See You Next Chap Ueueueu. 
"Chaeryeong-ah!! Apa kau mendengar suaraku!!" 


-Desyajung 


"Tunggu saja~" 
-Jjh- 


"Roseanne? Aku pergi dulu ya"-Pamit Jaehyun sambil berdiri 
di ambang pintu apart. 


"Ah? Kau mau kemana Yoon oh?"-Tanya Rose sambil 
membawakan koper Jaehyun. 


"Aku akan ke Shanghai hari ini , tugas polisi ku tengah di 
selidiki oleh teman ku . Kau jaga diri baik baik yah! Jika ada 
apa apa , langsung telfon aku!"-Jelas Jaehyun. 


"A--ah. .. Baiklah"-Angguk Rose mengerti. 
"Baiklah , babay"-Pamit Jaehyun lagi. 


— 


Lino , Yeji , Hyunjin , Chansung dan Shotaro kini tengah 
berada di sebuah panti asuhan . Dimana panti itu adalah 
tempat Chaeryeong tinggal . Tak ada yang aneh , selain 
anak anak panti yang menatap mereka asing. 


"Permisi? Anda cari siapa? Atau. . . Anda ingin mengambil 
hak asuh anak?"-Tiba tiba saja seorang wanita paruh baya 
menghampiri mereka. 


Yeji lantas menoleh. 
"Kami ingin mencari Chaeryeong , dimana dia?"-Ucap Yeji 
sopan. 


"Ah begini , dia juga belum pulang dari kemarin . Aku sudah 
melaporkan nya pada pihak kepolisian"-Jelas wanita ini 
dengan singkat. 


Yeji lemas , ia tak tau dimana sahabat seperbacotan nya itu , 
ia jadi merasa bersalah karna mengajak Chaeryeong jalan 
jalan. 


Yeji menatap ke arah Hyunjin dengan pup eyes nya , dan 
bibirnya yang yang semakin menurun karna cemas. 


"Eummmm apakah ponsel Chaeryeong tidak bisa di 
shareloc?"-Tanya Chansung memecahkan keheningan. 


Wanita ini menggeleng. 
"Tidak"-Jawab nya dengan wajah penuh beban. 


"Hmmmm , terima kasih ya nona"-Ucap Yeji dengan suara 
lesu nya dan kecewa nya. 


GRDDDDRRR 


Tiba tiba saja langit berubah menjadi hitam keabu abuan , 
matahari sudah tak terlihat , angin berhembus kencang , 
dan petir baru saja melanda . Semua anak anak terkejut dan 
spontan berlari memasuki rumah panti. 


"Masuk lah saja dulu , ini dingin dan sebentar lagi hujan"- 
Ajak wanita paruh baya ini. 


~~ 


"Jadi kau akan ke Shanghai jika hujan sudah berhenti?"-Ucap 
seorang pria dari ponsel Jaehyun. 


"Mian , cuaca memang tak bisa di prediksi , secepatnya aku 
sampai di sana" 


"Cepatlah jae! Lino di jebak" 

"Iya iya aku tau" 

"Ku tutup telfon nya , anakku baru saja pulang sekolah" 
"Ya baiklah" 


Jaehyun mematikan telfon itu , dan terduduk di sebuah 
ruangan yang di isi dengan meja panjang , gelap , dan 
hanya ada lilin yang membuat setengah ruangan besar itu 
menjadi terang . Di balik jendela , kaca transparan itu sudah 
di basahi oleh rintikan rintikan hujan , Jaehyun membuang 
nafas panjang , lalu menghampiri jendela kaca itu. 


"Lee Taeyong , bogoshipo"Batinnya sambil memegang 
jendela berukuran hampir besar itu. 


"Sungachan? Kau dimana? Aku harap kau sudah bertemu 
dengan hyung mu"-Batin Jaehyun lagi sambil menahan 
tangis. 


"Tunggu pembalasan ku" 
"J ad j wl 


"BIBIII DIMANA KOTAK MAKANAN JINO"-Teriak seorang wanita 
tiba tiba , membuat pembicaraan wanita paruh baya ini 
terpotong. 


"Ada di dapur lah Sinbi"-Ucap wanita ini sambil sedikit 
berteriak . 


Mendengar nama ' Sinbi ' , Yeji dan Hyunjin langsung saling 
melempar tatapan . Mereka terlihat shock. 


"TIDAK ADAAAA" 


Wanita ini menghembuskan nafas panjang malas. 

"Tunggu sebentar ya , aku akan ke dapur dulu , sekalian 
membuatkan teh hangat untuk kelian"-Ucap wanita paruh 
baya ini. 


Lino dkk hanya mengangguki. 


~ 


"Apa sih lu"-Ucap wanita ini kesal , sambil memukul pelan 
Sinbi. 


"Sakit gobloug , gue bukan mau bicarain kotak bekal Jino , 
tapi si Jaehyun tunda pergi ke Shanghai karna cuaca"-Ucap 
Sinb dengan suara bisik. 


"WHAT? !?!?"-Wanita ini terlihat shock sambil menatap Sinb. 


"Iya rin! Lu tau kan kita juga kudu nyusul besok! Gue takut 
nya Jaehyun di awasi lagi sama si Joni"-Ujar Sinb geram. 


"Santai aja bi , Kan kita ada markas andalan . Ada ruang 
bawah tanah nya juga kan!!"-Ucap wanita ini sambil 
menenangkan Sinb. 


"Bener juga lu , eh btw tadi ada tamu kan? Nih gue bikinin 
teh hangat"-Ujar Sinb mengubah topik. 


"Males bi , lu aja yang bawa ke dalem"-Titah wanita ini 
malas. 


"Kebiasaan lu yerin"-Ucap Sinb sambil melempar tatapan 
horor nya pada Yerin. 


Yerin terkekeh. 
"Lu yang bawa , gue tetep ngintilin lu dari belakang"-Ucap 


Yerin santai. 
"Hm yaudah" 


Setelah sampai di ruang tamu , Sinb tiba tiba mematung. 
"Bi? WOY KADAL LU KENAPE"-Teriak Yerin di telinga Sinb. 


Hal itu membuat Sinb terkejut , dan nampan yang Sinb 
pegang nyaris saja jatuh. 


Sinb menyimpan teh itu di meja. 
"Silahkan di minum , gada racun nya kok"-Titah Sinb sambil 
tertawa kecil 


Lalu Sinb menatap 2Hwang , 2Hwang membalas tatapan 
Sinb dengan tatapan tak percaya. 


"Ah , Gomawo nuna"-Ucap Lino dengan senyuman andalan 
nya. 


"Adeh mampus , anak nya Jaehyun ngapain di sini sih 
bangsat"-Batin Sinb tertekan. 


"Nuna?Gwenchana?"-Tanya Shotaro sambil menahan tawa . 
Bagaimana bisa Sinb masih mematung sambil membungkuk 
memegang nampan , dan menatap 2Hwang. 


Sinb langsung berdiri tegak. 
"Gwenchana , aku hanya heran . Mengapa kedua adikku 
berada di sini"-Ujar Sinb sambil tertawa kecil. 


"HAH" 


~~ 


Di sebuah gudang gelap dan kotor , terdapat seorang pria 
mungil yang terdiam pasrah , dengan tali rantai yang terlilit 
di tangan nya . la hanya berharap , seseorang 


menyelamatkan nya . Namun tiba tiba , 3 orang pria 
jangkung dengan pakaian jas menghampiri pria berhoodie 
ini . Pria berhoodie ini menunduk ketakutan dan menangis 
kembali. 


Salah satu dari 3 pria tadi menendang pria berhoodie ini . 
Pria berhoodie ini terdiam pasrah sambil menahan rasa sakit 
. Lalu pria tadi mengangkat tengkuk pria berhoodie ini. 


"Masih berharap Lino menyelamatkan mu? Cih"-Ucap pria ini 
, lalu membuang tengkuk pria berhoodie ini ke arah bawah. 


Pria berhoodie ini pasrah sambil menangis. 
"Renjun renjun- , kau ini pabo atau bagaimana? Hahaha"- 
Sindir nya. 


"Tak usah bacot"-Bentak Renjun. 


"Wah-wah , berani sekali membentak"-Ujar pria ini sambil 
menghampiri Renjun. 


PLAK 


"Berangan angan saja nak"-Ucap pria ini setelah menampar 
Renjun. 


"TERNYATA RENJUN DI SINI"-Teriak Guanlin yang muncul 
secara tiba tiba . 


"Siapa kau? Bagaimana bisa?! TANGKAP DIA"-Titah pria ini 
pada kedua anak buah nya. 


Guanlin tak berlari , melainkan ia akan melawan. 
"Lawan lah aku jika bisa , cuih"-Tantang Guanlin. 


~ 


Im on a hellevator 


Lino meraih ponsel nya yang bergetar itu. 
"Sebentar ya"-Ucap Lino , lalu menuju keluar rumah panti. 


"Apa guanlin?" 
"Hhh hhhh hhhhah" 
"Guanlin? Apa kau baik baik saja? Mengapa ngos-ngosan?!" 


"Ahk , aku menemukan Renjun , tetapi aku sudah tak kuat 
berdiri karna perut ku terluka , ahhkkk" 


"MWO?!?! KAU DIMANA?! BERITAU AKU CEPAT!!" 


"G--gudang tak terpakai , ssshhhh di dekat namsan tower , 
ahk" 


"JAGA RENJUN! AKU SEGARA KESANA" 


"Aku sedang berusaha menggendong Renjun dan di bawa ke 
rumah sakit , ahks Renjun terluka parah . Sebaiknya telfon 
ayah nya" 


"BAIKLAH!" 


Lino segara memasuki rumah panti tadi , lalu menarik 
Hyunjin tanpa pamit. 
"Mau lu bawa kemane adek gue"-Tegur Sinb. 


"Penting , tunggu saja!"-Jawab Lino tergesa gesa , sambil 
menarik Hyunjin. 


Di gudang tak terpakai tadi , terlihat Guanlin yang berusaha 
membangun kan Renjun. 
"Bangunlah plis"-Ucapnya sambil menahan sakit . 


Karena tak kuat melihat Renjun yang pingsan dengan luka 
luka , Guanlin dengan nekat menggendong Renjun di 
punggung nya . la membawa Renjun keluar , dan tak 
memedulikan ketiga mayat pria berjas tadi. 


TBC 


Hwang Eunbi[ Sinb] 


Ada ga sih yang nanya 
" kok guanlin bisa ketemu sama Renjun " 
Atau sebagai nya? :"D 


Gimana plot twist nya? 
B aja ya? Yh oks 


"Bagaimana bisa Guanlin menemukan Renjun?!?" 


-Desyajung 


1.21 


"Sudah berkali kali aku mengatakan 'aneh' ada apa ini..." 


Rumah Sakit 
Seoul. 


Di sebuah rumah sakit terkenal dan terbesar di Seoul , 
terdapat Lino , 2Hwang , Chansung , Shotaro , Seungmin , 
Jisung , Jeno dan Guanlin yang tengah menunggu seseorang 
di UGD. 


"NJUN MANA NJUN?!?"-Teriak Seungmin khawatir di depan 
ruang UGD , tentu saja Seungmin langsung mendapatkan 
pukulan cintah dari Jisung. 


"Renjun pasti baik baik saja!!! Jangan membuat malu!"-Ucap 
Jisung tajam , setelah memukul pelan kepala Seungmin. 


"Mengapa? Lagi pula rumah sakit ini milik keluarga ku"- 
Balas Seungmin dengan wajah polos , tentu saja Jisung 
langsung terdiam lalu membuat suara batuk kecil. 


Tiba tiba , seorang pria dengan pakaian putih doket , 
dengan stetoskop yang melilit di bagian belakang leher , 
dan menjulang ke bawah. 


"Bagaimana keadaan anak saya?!?"-Tanya Tao khawatir saat 
pria ini berdiri tepat di ambang pintu. 


"Dia mengalami luka berat di bagian kepala nya . Untung 
saja dia di bawa ke rumah sakit tepat waktu , karna jika 
terlambat sedikit saja , dia akan amnesia"-Jelas pria alias 
dokter ini. 


"Hyung , pindahin Njun ke ruang VIP yah? Kasian . Semua 
nya minnie yang tanggung aja"-Pinta Seungmin. 


Tentu saja Tao menoleh ke arah pria imut ini. 
"Apa kau yakin?"-Tanya nya menatap ragu Seungmin . 


Seungmin mengangguk. 
"Dokter ini kan kakak ku"-Ucap nya percaya diri. 


Dokter ini hanya memutar bola matanya malas. 
"Yasudah . Dia akan di bawa ke ruang khusus VIP"-Ucap 
dokter nya. 


~ 


Di malam hari , di atap gedung rumah sakit itu . Terdapat 
seorang pria dengan wajah seperti berang berang yang 
tengah terduduk , sambil menatap langit berwarna hitam 
dengan hiasan bulan dan bintang yang menyala . Pria imut 
ini tak henti hentinya membuang nafas pasrah . Dia hanya 
bingung , siapa yang harus dia percaya . Johnny atau Yuta 
(?) Bunda Shotaro percaya pada ayah nya , sedangkan 
Shotaro(?) Dia netral dan mengikuti jalan yang Chansung 
berikan. 


"Buat kamu"-Tiba tiba saja , segelas kopi hangat 
terpampang jelas di wajah nya . Shotaro lantas mengambil 
Kopi hangat itu lalu melihat ke arah oknum yang 
memberinya kopi . Oknum itu terduduk di samping kanan 
Shotaro. 


"Chan hyung toh"-Desah Shotaro sambil mengangguk . 
Chansung hanya tersenyum ke arah Shotaro , lalu meminum 
Kopi miliknya. 


"Masih kepikiran?"-Tanya Chansung memecahkan 
keheningan yang melanda mereka berdua . Jika biasanya 


Shotaro yang akan bercerita dengan wajah ceria nya , 
sekarang tidak! Ia masih kepikiran tentang pilihan yang 
harus dia percaya. 


Shotaro pun mengangguki pertanyaan Chansung sebagai 
jawaban ' iya '. Chansung yang paham dengan keadaan 
Shotaro sekarang pun hanya tersenyum tipis lalu memeluk 
nya dari samping . Shotaro yang terpeluk dari arah samping 
pun hanya pasrah dan menyimpan kepala nya di bahu 
Chansung. 


"Ikuti apa kata Chan hyung , kalau kata hatimu masih 
bingung untuk memilih siapa . Lebih baik diam dan netral , 
agar semua ini tak ada hubungan nya dengan mu , dan 
Chan hyung"-Ucap Chansung memberi arahan. 


Shotaro mendongakkan sedikit kepala nya , dan menatap 
orang yang kini tengah mendekap nya dengan hangat . Lalu 
Shotaro mengangguk mengerti dengan nafas lesu yang ia 
hembuskan. 


"Mengerti? Sadar bukan? Kau bukan apa apa dalam konflik 
ini, hanya angin yang sedang netral"-Lanjut Chansung dan 
di angguki lagi oleh Shotaro. 


"Aku takut , ayah kenapa napa"-Lirih Shotaro pelan 
Chansung menyimpan kopi hangat nya tak jauh dari tubuh 
nya , begitu pula dengan Shotaro . 


Lalu Chansung membalikan tubuh nya ke arah Shotaro . 
Lalu ia menarik tubuh Shotaro dan memeluk nya dengan 
erat. 


"Suara mu bergetar , menangis saja . Aku memeluk mu di 
sini"-Ucap Chansung dalam bisikan nya pada Shotaro . 


Shotaro perlahan lahan terisak . Air matanya jatuh begitu 
saja . Shotaro menutup wajah nya di dada bidang Chansung 
Chansung semakin mempererat dan memperhangat 
pelukan nya pada Shotaro . Chansung mengerti perasaan 
Shotaro sekarang , oleh sebab itu ia pun memeluk Shotaro 
dengan erat . Sama seperti saat Lino memeluk nya dulu. 


"Keluarkan semua air mata yang kau pendam dan tahan , 
aku akan memeluk mu semakin erat"-Ucap Chansung sambil 
memeluk Shotaro. 


Suara isakan Shotaro semakin kencang , Shotaro menangis 
sambil meremas baju Chansung . Chansung mengelus ujung 
kepala Shotaro dan mengecupnya. 


"Aku menyukai mu , tapi keadaan mu sedang tak baik baik 
saja"-Batin Chansung dengan isakan isakan Shotaro yang ia 
dengar . 


~ 


"Maaf aku terlambat"-Jaehyun datang memasuki sebuah 
gudang yang isinya mewah , jangan salah! Itu adalah 
markas tersembunyi mereka . Nampak bagian luar seperti 
gudang tak terpakai dan ronsokan , percaya lah! Isi dari 
gudang itu luas seperti hotel mewah . Dan memiliki ruang 
bawah tanah untuk tempat persembunyian . Masih banyak 
lagi benda benda canggih yang berada di gudang itu . 
Semua nya di ciptakan oleh Jaehyun , Hangeng , Sinb dan 
Yerin. 


"Tak apa! Aku dan Yerin juga baru saja sampai"-Ucap Sinb 
sambil melempar tatapan nya pada Yerin . Sedangkan Yerin? 
Sibuk memainkan ponsel berwarna merah nya. 


"Duduk lah paman"-Titah Ningning. 


Setelah semua duduk . Ningning pun mencoba membuka 
suara. 

"Ini bagaimana bisa kau tak amnesia paman? Eummmm 
mengapa juga kita harus menunggu Johnny untuk 
bersenang senang?"-Tanya Ningning tanpa bertele tele. 


Jaehyun menghembuskan nafas nya untuk memulai 
pembicaraan. 

"Ya. .. Aku berada di london berkat ayah mu , Ningning . 
Dan saat itu aku masih tersadar , dan aku menyuruh ayah 
mu untuk meninggalkan ku , tapi aku sempat meminta 
nomor ponsel nya agar tak lost contact "-Jelas Jaehyun 
memulai pembicaraan. 


"Mungkin saat itu , kebetulan saja dokter Roseanne 
melakukan kesalahan hingga aku di vonis amnesia . Dan 
dari situ juga karena aku tak mengenal wanita itu , akupun 
berpura pura amnesia . Aku juga sempat lega karna nomor 
Hangeng masih ku simpan dan masih aktif"-Jelas Jaehyun 
lagi. 


"Hingga sekarang , biarkan Johnny bersenang senang dulu . 
Agar kita bisa merevisi rencana kita dengan matang , dan 
saat Johnny melakukan rencana keduanya , kita suruh 
semua yang bersangkutan dengan masalah ini untuk 
berlindung di markas andalan . Bahan pangan aman bukan? 
Kamar ada di sini dan di bawah tanah . Dapur dan kamar 
mandi juga cukup ."-Ujar Jaehyun panjang lebar. 


"Jika ada peledakan . Berlindung di bawah tanah , dan 
lindungi markas bagian atas dengan kaca besar yang sudah 
ku ciptakan untuk melindungi markas kita"-Sambung nya. 


Semua pun mengangguk paham. 
"Rencana kedua Johnny tak lama lagi akan dia mulai , jika 


tak salah. . . la akan meracun Seungmin dan menuduk 
Jisung"-Ungkap Sinbi dtail. 


"Kapan dia akan melakukan hal keji itu?"-Tanya Hangeng 
pada Sinb. 


Sinb menggeleng. 
"Aku kurang tau , mata mata andalan ku di bunuh oleh 
Johnny"-Jawab Sinb. 


"Tunggu saja jawaban dari mata mata ku! Mereka sedang 
menyelidiki di korea . Dan hasil nya akan ia berikan melalui 
chat pribadi ku"-Usul Ningning sedikit menenangkan orang 
yang duduk di sekitar nya. 


"Aku harap semua nya sudah berada di markas sebelum 
rencana itu terlaksana kan"-Harap Yerin. 


"Aku akan menyuruh Roseanne untuk ke sini duluan"-Sela 
Jaehyun sambil merogoh ponsel nya. 


"Apakah dia yang telah membantu mu?"-Tanya Sinb kepo. 


Jaehyun menoleh kearah Sinb lalu mengangguk untuk 
jawaban 'Iya'. 


"Huuuuwaaaahhh aku baru ingat , adikku 2Hwang juga 
terlibat AARRRGGHHH"-Geram Sinb dengan kepala nya 
yang tertempel di meja . 


Ningning dan Yerin memutar bola matanya malas. 

"Sudah jangan berteriak . Adikmu Hyunjin kan sudah besar!! 
Pastinya dia bisa membantu menggunakan senjata-"-Usul 
Yerin dengan kalimat yang sempat terpotong. 


"SENJATA? !?!? APA LU KAU BILANG?!?! HEY ADIKKU MASIH 
POLOS"-Teriak Sinb tak terima . Ningning dan Yerin hanya 


menggeleng sambil mengelus dada mereka . Mereka harus 
sabar dengan sifat Sinb yang seperti manusia kadal ini. 


"Apa aku terlambat..." 


"ATUUUYYY UWAAAAAAAA" 


TBC 


Hangeng 


Jung Yerin 


"ATUY , I MISS YOU SO MUCH MUACH" 
"Aku jijik , maaf..." 


-Desyajung 


1.22 


"BERHENTILAH MEMELUK LU ARGH" 
-NakamotoYuta- 


'Minsung Area! 


"Hey hey hey , Yuta bisa mati karna ulah mu"-Tegur Winwin 
sambil memukul pundak Jaehyun yang tengah memeluk 
Yuta sangat erat . Jaehyun masih memeluk Yuta erat , kalian 
pasti mengerti! Yuta dan Jaehyun adalah sahabat yang 
dekat. 


"Aahhhkkk ss---shheeee--sessaaakkk "-Ringis Yuta dengan 
wajah yang sudah sedikit membiru. 


Jaehyun pun melepas pelukan nya. 
"Ah ah mian mian , aku sangat merindukan mu hehe"- 
Ujarnya sembari tertawa kecil. 


— 


Berbeda dengan yang lain lakukan . Lino terduduk diam di 
sebuah taman bunga yang sepi dan rindang . la menatap 
bunga bunga cantik nan indah yang bergerak ke kanan dan 
ke Kiri karma angin . Sesekali ada serangga yang 
menghinggapi bunga bunga cantik dan Wangi itu. 


Lino pun berjalan jalan melihat bunga bunga indah lainnya , 
ia berjalan pelan sambil memasukan tangan nya di saku 
celana hitam nya . Lino memetik salah satu bunga berwarna 
ungu , yang tumbuh di atas tangkai berwarna hijau . Lalu ia 
menatapi bunga itu dengan seksama , lalu ia berjalan lagi 


dan berhenti di sebuah kumpulan bunga lili dan tulip . Lino 
memegang daun bunga lili putih dengan tangan mulus nya. 


"Sungchan , hyung mencarimu! Kau dimana!?!"-Batinnya 
frustasi , dan nyaris merusak daun bunga lili putih yang 
indah itu. 


Lalu Lino duduk di sebuah bangku kayu berwarna putih 
yang memang tersedia di taman bunga itu . la terdiam 
melamun sambil menatapi bunga bunga yang berada di 
hadapan nya , sesekali membuang nafas frustasi. 


Namun tiba tiba , seseorang duduk di samping Lino , 
dengan payung yang ia pegang dan membagi payung itu 
pada Lino . Heol , cuaca semakin mendung sekarang . Langit 
yang awal nya berwarna biru dan cerah kini berubah 
menjadi warna abu abu gelap . Matahari kuning pun 
tertutupi oleh awan gelap berwarna abu abu ini . 


Lino perlahan menoleh ke arah sumber orang itu , tepat nya 
ke arah kanan , lalu ia sedikit tergidik kaget saat melihat 
Jisung yang sedang menatapi payung berwarna kuning itu . 
Jisung tersenyum sambil menatapi payung kuning itu , 
sesekali terkekeh kecil tanpa sebab . Lino terus menatapi 
Jisung tanpa berkedip , hingga Jisung tersadar jika dirinya di 
perhatikan sedari tadi. 


"Eoh? Hujan akan turun sebentar lagi . Dan kau malah 
melamun! Kebetulan aku membawa payung ini"-Ucap Jisung 
sambil menatap balik Lino . Sedangkan Lino hanya berkedip 
lalu mengangguk . 


Tak lama kemudian rintikan hujan pun jatuh . Langit seperti 
menangis histeris karna hujan yang turun langsung sangat 
deras . Lino yang menyadari itu langsung bergeser 
mendekati tubuh mungil Jisung , dan memeluk setengah 


badan Jisung dari belakang . Tangan kanan nya menyentuh 
lengan otot kecil Jisung. 


"Di sini ada gazebo untuk berteduh , kita berteduh disana 
saja!"-Ucap Lino memecahkan keheningan. 


Jisung melirik dan hanya mengangguk setuju . Lalu mereka 
berdua pun berlari kecil menuju sebuah gazebo untuk 
berteduh . 


Jisung menatapi langit langit yang kini tengah menangis 
deras , sesekali ia mengeluarkan tangan nya agar terkena 
rintikan dari air hujan . Sedangkan Lino? la berdiri di 
samping Jisung sambil melirik Jisung. 


"Eomma suka hujan"-Umpat Jisung dan masih di dengar oleh 
Lino , Lino sarkas menoleh ke arah Jisung dan menatapnya 
heran. 


"?? Maksudmu?"-Tanya Lino terheran. 


Jisung pun ikut menoleh ke arah Lino lalu tersenyum dan 
terkekeh . 

"Eomma ku menyukai hujan deras , biasanya jika hujan 
seperti ini dia akan melihat pemandangan rintikan hujan 
nya sambil meminum segelas susu hangat"-Jelas Jisung 
sambil menatap rintikan rintikan derasnya hujan. 


Lino mengangguk paham , lalu ikut menatapi rintikan deras 
hujan. 

"Eomma ku juga menyukai hujan seperti ini! Biasanya dia 
akan berdoa jika sedang deras seperti ini"-Ujar Lino dengan 
ukiran senyuman yang terlukis di bibirnya. 


"Berdoa lah. . ."-Tukas Jisung. 


"Hah?" 


Jisung menoleh kearah Lino. 
"Berdoa lah untuk ibumu!"-Ucap nya sambil memegang 
bahu Lino yang sedikit lebih tinggi dari Jisung. 


"Aku kurang menyukai hujan , aku lebih menyukai hujan 
salju"-Elak Lino. 


Jisung hanya membuang nafas panjang lalu menaikan 
kedua bahunya bersamaan. 


"Ino hyung"-Panggil Jisung pada Lino dengan sebutan ' Ino 
Hyung ' spontan Lino langsung menatap Jisung. 


"Mwo? Ino?"-Sahutnya terheran heran. 


Lalu Jisung tertawa kecil. 
"Itu lucu! Itu adalah panggilan ku untuk mu!"-Ucap Jisung 
terkekeh girang. 


Lalu Lino pun ikut tertawa melihat Jisung. 

"Panggilan yang imut dari orang yang imut"-Sela Lino . 
Sarkas Jisung berhenti terkekeh dan menahan rasa salting 
dan malu nya. 


"I--ino hyung!"-Kesal Jisung sambil memukul pelan lengan 
Lino . Sedangkan Lino hanya tertawa jahil. 


"Ino hyung sama Seungmin pacaran ya? Kemarin aku liat 
Seungmin kaya ngelakuin date sama kak Bangchan"-Ucap 
Jisung bertanya tanya. 


Lino terlihat berfikir. 

"Bukan. . . Dulu ino hyung menyukai nya . Tapi entahlah 
sekarang ino hyung langsung jatuh hati pada seseorang 
yang ada di dekat ino hyung"-Jelas Lino sambil tertawa jahil 
lagi. 


"Ino hyung!!!!"-Tegur Jisung salting dengan pipi nya yang 
memerah seperti kepiting rebus. 


"Pipimu merah!! Jhahaha"-Tawa Lino sambil menoel pipi 
Jisung. 


"Menurut ino hyung. . . Chansung dengan Shotaro cocok 
bukan?"-Tanya Jisung mengubah topik . 


Lino mengangguk girang. 

"Tentu! Mereka sangat lengket seperti kita berdua"-jawab 
Lino yang lagi lagi membuat Jisung salting. 

"Ino hyung iiihhhh"-Salting Jisung. 

Grep 

Lino langsung memeluk Jisung dari arah belakang dan 
menyimpan tengkuk nya di bahu Jisung . Sedangkan Jisung? 
Tak perlu di tanya! Dia mematung dan membeku . 

"I--ino hyung"-Panggil Jisung canggung. 

"Aih , hujan nya semakin deras dan angin berhembus 
kencang! Kau pasti kedinginan"-Ucap nya sambil 
mempererat pelukan. 


Tak lama Jisung pun tersenyum sambil memegang tangan 
Lino yang melingkari perutnya. 


"Kau tak keberatan memelukku seperti ini?"-Sela Jisung 
dengan suara kecilnya. 


"Tentu saja tidak!! Malah aku sangat nyaman untuk 
memelukmu!"-Jawab Lino sangat meyakinkan. 


Jisung lagi lagi melukiskan senyuman manis nya di bibirnya 
, dengan pipinya yang memerah kembali . 


MINSUNG KU - Author 


~ 


"Darimana kau Jisungie?"-Tanya Seungwoo seperti sedang 
menyidang adiknya yang tengah merangkul Lino , dengan 
beberapa snack yang baru saja ia beli bersama Lino. 


"Dont bacot! Ambilah snack ini untuk mu!"-Ucap Jisung 
sambil melempar kresek putih itu pada Seungwoo. 


Seungwoo memutar bola matanya malas , sambil membuka 
salah satu snack dan memakan nya , lalu memasuki rumah . 
Namun tak lama kemudian ia keluar lagi. 


"Hey jangan pacaran di luar! Masuklah! Masih rintik"-Titah 
Seungwoo pada kedua mahkluk bernafas ini yang tengah 
tertawa karna sifat Seungwoo 


Lalu Jisung dan Lino pun memasuki rumah karna langit 
memang masih rintik dan hujan belum reda sepenuhnya , 
bahkan petir pun mulai melanda. 


Saat di dalam. 


"Pacaran kalian?"-Tanya Seungwoo sambil memakani salah 
satu snack tadi. 


Jisung dan Lino saling melempar tatapan satu sama lain. 
"Ya , apa kau akan merestuiku?"-Jawab Lino secara tiba tiba. 


Sarkas Seungwoo tersedak oleh snack tadi. 


TBC 


Gemesh banget TwT 


"ADIKKU SUDAH BESAR OMOOOO UHUK" 


"Ayung kau masih tersedak" 
"Kau bisa meninggal jika berteriak saat masih tersedak 


podoh" 
-DesyaJung 


1.23 


"Are you okey? Huang Renjun?" 
-LaiGuanlin- 


Malam 


Berbeda dengan keabsurdan yang berada di rumah oknum 
milik keluarga Han yang masih saja ribut dari sore sampai 
malam . Di rumah sakit , tepatnya di ruangan VIP , terdapat 
Renjun yang tengah terduduk dengan infus yang terpasang 
di tangan nya . Ia terduduk di sebuah kursi roda dan siap di 
dorong oleh Seungmin untuk keluar ruangan . Renjun 
merasa bosan! Sebab itulah dia mengajak Seungmin untuk 
berkeliling rumah sakit. 


Saat mereka sampai di sebuah kantin , mereka pun membeli 
makanan ringan yang akan mereka makan . Lalu setelah itu 
mereka berdua pergi menuju keluar rumah sakit , tepatnya 
di depan gedung besar rumah sakit itu . Di depan gedung 
rumah sakit besar itu , terdapat sebuah kursi kayu berwarna 
coklat yang tersedia di dekat tiang lampu. 


Seungmin pun duduk di kursi itu , sedangkan Renjun tetap 
stay di kursi roda nya sambil memakan lahap makanan dari 
kantin tadi. 


"Jun"-Panggil Seungmin memecahkan keheningan yang 
melanda mereka berdua . Renjun yang merasa terpanggil 
pun menoleh ke arah pria imut ini. 


"Nee?"-Sahutnya dengan suara kecil nya , lalu Seungmin 
menunduk sambil membuang nafas panjang. 


"Kamu suka kan sama Lino hyung. . ."-Ucap Seungmin 
dengan nada yang tiba tiba saja lesu , Renjun yang 
mendengar itu lantas saja hampir tersedak. 


~ 


"Mending bagi tugas saja deh! Aku Dan Jaemin pergi ke toko 
buku untuk membeli kan buku yang di pesan oleh Renjun . 
Chansung dan Shotaro? Kalian yang ke supermarket , list 
makanan yang Renjun tulis tadi ada di tangan Chansung 
kan"-Usul Jeongin menjelaskan. 


"Boleh saja"-Ujar Chansung setuju . Shotaro sedikit 
membulatkan matanya lalu menoleh ke arah Chansung 
dengan cepat. 


"Sudahkan? Kajja!"-Setelah semua usulan Jeongin di setujui 
, Jaemin pun menarik tangan Jeongin , dan hanya 
menyisakan Chansung yang tengah memegang tangan 
Shotaro. 


"Kajja"-Umpat Chansung sambil menuntun Shotaro dengan 
lembut. 


~ 


Supermarket 


"Mengapa Renjun menginginkan banyak snack coklat! Itu 
tak baik bukan untuk kesehatan nya"-Keluh Shotaro di 
dalam supermarket sambil membaca list makanan yang di 
inginkan Renjun sambil mendengus kesal. 


Chansung yang tengah memilih milih snack coklat pun 
seketika terkekeh kecil sambil mulai menoleh ke arah 
Shotaro . 


"Hey Renjun itu sehat! Hanya saja dia terluka akibat ulah 
penjahat itu"-Ujar Chansung dengan tawa kekeh kecil nya. 


Shotaro hanya menggeleng geleng dan Chansung malah 
terkekeh gemas pada Shotaro. 


~ 


"Jadi . Bagaimana cara menuntun anakmu kesini? 
Sedangkan mereka tengah membenciku karna tuduhan dari 
Johnny"-Ucap Yuta frustasi. 


"Santay , aku sudah akrab dengan nya"-Usul Rose santay 
sambil memamer ponsel berwarna merahnya pada Yuta . 
Bermaksud bahwa rose memiliki id Line Lino. 


"Sejak kapan kau akrab dengan Lino?"-Tanya Jaehyun kepo. 


"Sejak kau yang berpura pura amnesia"-Balas Rose sedikit 
meledek dengan tawa kecil nya. 


"Mengapa kau harus berpura pura amnesia?"-Sela Yuta 
mengubah topik pembicaraan. 


Jaehyun nampak berfikir sekilas. 

"Because. . . Aku tau taktik bermain Johnny jika aku tak 
berpura pura amnesia"-Ujar Jaehyun sambil melempar 
tatapan nya pada Yuta dan Rose di sebuah ruangan sepi nan 
mewah itu. 


~ 


"YAAAK!! APA YANG KAU LAKUKAN DENGAN COKLAT KU! 
SHOTARO!!!"-Di dalam gedung rumah sakit itu , terdengar 
suara teriakan tercintah dari Renjun. 


"Hey berbagilah sedikit! Lagi pula aku yang membeli coklat 
ini!"-Ujar Shotaro tak terima. 


"Tapi itu yang ku mau!Kembalikan!!!"-Balas Renjun kekeuh. 


"Tidak mau" 

"Kembalikan!" 

"Tidak mau!!!!" 

"Kembalikan!!!" 

"Tidak mau!!!" 

"Kembalikan Nakamoto Shotaro~" 
"Tidak mau Huang Renjun~" 


"Hey sudah jangan berisik! Akan ada perkumpulan setelah 
ini! Jadi jangan berisik!"-Tegur Bangchan dari ambang pintu 
, di temani Chansung , Guanlin dan Soobin di belakang nya. 


"Mwo? Perkumpulan apa?"-Tanya Renjun terheran. 


"Entahlah , Lino bilang ini penting"-Ujar Guanlin sambil 
melipat kedua tangan nya. 


Sedangkan Keadaan Lino. 


la duduk termenung di atap gedung rumah sakit itu . la 
memeluk betis kaki nya dan menempelkan kepala nya di 
lutut nya . Angin berhembus kencang dan Lino masih 
termenung sambil memegangi ponsel nya di tangan kanan . 
Hingga tiba tiba saja ponselnya berdering , Lino melihat nya 
sekilas lalu mengangkat telfon nya sambil berdiri dan 
menghapus air matanya. 


"Y--yeobeoseyo?" 


"L-lino-ya" 


Air mata Lino semakin mengalir deras , Lino menutup 
mulutnya menggunakan tangan kirinya sendiri. 


"A--a--appa" 
Ucapnya dengan suara bergetar. 


Sedangkan di sebrang sana , Jaehyun tengah menahan air 
bening nya yang jelas jelas akan terjun di pipi mulus nya . 
Berbeda dengan keadaan Lino yang sudah menangis 
histeris. 


"Kau rindu appa kan? " 

Sepenggal kalimat yang di ucapkan Jaehyun barusan 
membuat Lino semakin terisak dalam tangis nya . Lino 
masih terdiam beku dengan suara isakan tangis nya. 


Sedangkan keadaan Jaehyun juga pipinya sudah membasah 


"Mian , appa meninggalkan mu bersama..." 


Lino semakin semakin terisak , bahkan lututnya seketika 
melemas dan lututnya pun menyentuh tanah . Lino masih 
menangis sambil membekap mulut nya sendiri dengan 
tangan kirinya , sedangkan tangan kanan nya masih 
memegang ponsel nya yang ia tempelkan di telinga nya. 


"Mian... Appa tau kau pasti merindukan ku..." 
Perlahan suara isakan tangis Jaehyun juga pun mulai 
terdengar. 


"Appa merindukan eomma kan! Iyakan!"-Ucap Lino dengan 
suara tangis nya yang bergetar hebat. 


Di sebrang sana lagi . Jaehyun terisak hebat sambil meremas 
selimut berwarna putih itu . 
"A--appa sangat merindukan eommamu" 


"Dan appa tidak tau... Dimana Sungchan berada" 


Lino masih terdiam beku dengan posisi yang sama , 
wajahnya sudah sangat basah karna airmata yang masih 
mengalir sangat deras . Hingga tiba tiba , seseorang 
memberikan selimut tipis yang hangat berwarna biru , 
dengan hiasan corak pinguin yang imut. 


Dan di sebrang sana , Rose menyelimuti Jaehyun yang 
tengah terbaring dengan tangisan nya yang belum mereda . 
Bahkan ponsel nya belum ia lepas dari tangan nya. 


Lino mendongakan kepala nya ke arah orang yang telah 
memberinya selimut , dan ternyata itu Chansung sendiri. 
Lino langsung terduduk sambil memanjangkan kedua kaki 
nya . Chansung pun ikut duduk di seblah Lino. 


"Apa tadi itu ayah mu?"-Tanya Chansung memecahkan 
keheningan . Setelah melontarkan kalimat tadi , Chansung 
belum berani menoleh ke arah Lino. 


Lino menghela nafas panjang sambil menghapus air bening 
yang membasahi setengah wajah nya. 


"Seperti yang kau dengar dari telfon tadi"-Ujarnya dengan 
suara kecil nya . Lantas saja Chansung langsung menoleh ke 
arah Lino , lalu menunduk lagi. 


"Hatiku ikut retak , padahal kau bukan keluarga ku. . . 
Apakah aku Sungchan?"-Batinnya terheran . 


"Lino"-Panggil Chansung lagi pada Lino . Lino pun menoleh 
ke arahnya. 


"Mwo?"-Sahut Lino. 


"Sebelum berkumpul di ruangan Renjun nanti..." 


Lino memiringkan kepala nya sedikit. 
"Apa?" 


"Bisakah kita melakukan tes DNA bersama? Aku rasa aku tak 
sedarah dengan ayah ku"-Ucap Chansung sambil menatap 
Lino. 


Lino terdiam. 
"Mengapa begitu?"-Tanya Lino kepo. 


"Aku rasa..." 
"I'm your Missing Brother" 


TBC 


Huwaaa maap kemarin author ga up ueueu , 
sebenernya udah di tulis semua cuman belum di 
publish karna ga sempet , gegara ada kesibukan rl 
hehe:" 


Janlup votmen nya! 
Maaf kalo ga ngena:" 
Lupyu 


"Apa kau..." 
"Sepertinya !" 


-Desyajung 


"OMO?!?!" 
-KimSeungmin- 


Chansung dan Lino saling melempar tatapan , hening dan 
hening pun melanda mereka berdua . Tak ada yang berkedip 
sama sekali sampai angin kencang lewat begitu saja pada 
mereka. 


"Akan turun hujan , sebaiknya lakukan sekarang hyung"- 
Titah Chansung sambil berdiri . Di susul dengan Lino yang 
masih memakai selimut kecil dari Chansung. 


~ 


Sambil menunggu hasil tes dna Chansung dan Lino , mereka 
memutuskan untuk mulai berkumpul di ruang rawat VIP 
Renjun. 


Dan yang sudah berkumpul sekarang adalah Lino , Hyunjin , 
Jeno , Guanlin , Soobin , Yeonjun , Renjun , Jeongin , Jaemin , 
Jisung , Seongwoo , Yeji , Chansung , Shotaro , Bangchan 
dan Seungmin. 


"Jadi apa yang akan kamu bicarakan wahai kakanda Lee 
Minho? "-Ucap Jeno mulai membuka topik. 


"Semua bersangkutan dengan kita , yang kena teror itu 
setiap hari!!"-Usul Lino sambil berdiri . Semua orang yang 
berada di situ pun mulai menyimak hal hal yang akan Lino 
bicarakan. 


"Ayah ku bilang , 1 rencana keji dari si peneror atau pelaku 
itu sudah berjalan dengan sangat mulus , and kita tak 


menyadari nya"-Jelas Lino. 


"Kita salah menilai tuan Nakamoto! Justru pelaku di balik 
semua ini adalah Johnny sendiri! Dan Lia adalah asisten 
andalan untuk memanas manasi keadaan" 


"And now tuan nakamoto sama istri nya lagi ke Shanghai 
buat ketemu tuan Jung , alias ayah ku" 


"Dan rencana kedua Johnny akan dimulai sebentar lagi , 
menurut informasi yang di dapatkan oleh mata mata ayah 
ku . Rencana kedua yaitu meracuni tubuh Seungmin dengan 
racun mematikan , dan Jisung akan terkena dampak fitahan 
. Seperti Tuan Nakamoto kemarin" 


Semua orang menatap Lino serius dan membuang nafas 
panjang. 


"Sebentar lagi kita akan di jemput ke Shanghai untung 
berlindung , karna rencana Johnny . Jika semakin berhasil 
maka satu persatu dari kita akan mati konyol" 


"And satu lagi , hanya kalian dan aku yang akan ke 
Shanghai . Yang lain? Seperti ayah Renjun? Tidak! Karna 
mereka tak terlibat dalam masalah ini" 


Tiba tiba saja , Soobin mengangkat tangan nya. 
"Apakah jika kita di Shanghai nanti. . . Akan ada 
penyerangan?"-Tanya nya. 


Lino mengangguk pelan. 
"Ya! Akan ada penyerangan! Tapi kita akan berada di sebuah 
markas besar dan canggih milik ayahku"-Jelas Lino. 


"Dan saat kita di sana . Kita yang kuat harus berani 
melawan!! Karna jika kita bersembunyi saja , itu sama saja 


bohong! Dan dampak bahaya pasti akan menimpa kalian 
semua" 


"Aku harap jika sebagian dari kalian tak mahir dalam 
memegang alat atau benda tajam . Lebih baik kalian 
mengurus bahan pakan" 


Chansung pun mengangkat tangan nya . 

"Jung Minho hyung , apakah kasus hilang nya Chaeryeong 
bersangkutan dengan kasus ini?"-Tanya Chansung dengan 
Wajah polos nya. 


"Hah? Jung minho?"-Heran Yeji. 


"Ayah ku Jung Yoon Oh , atau bisa di bilang . Ayahku Tuan 
Jung Jaehyun"-Jawab Lino santay. 


Semuanya mengangguk dan ber'o' terkecuali Renjun dan 
Seungmin , yang memang mengetahui siapa sosok ayah 
Lino. 


"This is mafia"-Umpat Hyunjin dan masih bisa di dengar oleh 
satu ruangan . Orang yang berada dalam ruangan pun 
menatap ke arah Hyunjin. 


"Kalian bukan mafia , tapi. . . Akulah mafia , karna ayah ku 
juga seorang mafia. . ."-Lino pun membalas umpatan 
Hyunjin. 


"Jadi , kita ini adalah orang yang sedang dalam masalah 
kriminal?"-Ujar Guanlin membuka suara. 


"Bukan. . . Kasus kriminal ini seharusnya hanya terjadi 
padaku dan Yuta , tapi Johnny melibatkan kalian semua 
karna--" 


"Kita adalah umpan untuk memperburuk suasana?"-Ucap 
Jisung memotong pembicaraan Lino. 


Lino menggeleng cepat. 

"Johnny menyukai pertumpahan darah! Ia memiliki dendam 
pada keluarga ku , entahlah dendam apa yang ia 
dendamkan pada keluarga ku" 


"Dia ingin membunuh kalian semua karna . Kalian adalah 
orang terdekatku! Johnny ingin kalian semua mati , dan jika 
kalian mati dampak gangguan mental nya akan menimpa 
diriku , dan aku bisa saja melakukan bunuh diri"-Jelas Lino 
panjang lebar. 


Semuanya pun mengangguk paham , hingga Sowon a.k.a 
kakak Seungmin alias dokter perawat di situ pun memasuki 
ruangan tanpa permisi. 


"Maaf jika menganggu , aku hanya ingin memberi tau hasil 
tes dna dari tuan Jung Minho dan Jung Chansung"-Ucap 
Sowon. 


Chansung refleks berdiri dan menghampiri Sowon . Di ikuti 
Lino di samping nya. 


"Bagaimana hasilnya?!"-Tanya Chansung tergesa gesa. 


"Menurut hasil tes. .. Dna kalian sama! Kalian sedarah dan.. 
. Lahir di rahim yang sama"-Jawab Sowon. 


"Jika sudah saya pamit dulu , karena masih harus mengurus 
beberapa pasien"-Pamit Sowon lalu keluar dari ruangan itu 
sambil menutup pintunya dengan pelan. 


Hening melanda , sampai Lino akhirnya ambruk karna 
shock. 


~ 


Hsjdhsjdhhshshd 


Yonjun 
Omo, sbenarnya apa yang terjadih?! 


SoobinChoi 
Seungmin is typing... 


Seungmong 
Lino memiliki missing brother , dan ternyata orang nya 
adalah Chansung. 


AtuyBapackShotaro 
Jadi? Chansung adalah Sungchan. .. 


Shotaro-Chan 
Wait- nama nya sengaja di balik apa bagaimana? 


Jungjaeh 
Dimana identitas asli Sungchan? 


SungChanjeong 
Maybe di sembunyikan oleh ayah palsuku(?) 


LinoKiciw 
Jadi ottokhe? 
BbangCchan 


Mungkin kartu identitas aslinya tersimpan di kamar(?) 
gudang(?) atau ruang kerja Johnny , dan tersembunyi. 


GuanlinBukanLaiLai 
TRUE! Jadi ottokhe? 


JenoltuTydakJenong 
@SungChanjeong kapan rumah mu akan sepi? 


SungChanjeong 
Entahlah , buna Jisoo dan Johnny jarang di rumah 


JenoltuTydakJenong 
Apa sekarang mereka masih di luar rumah? 


SungChanjeong 
Hanya ada orang yang menginap dan Changbin. 


PrinceHwang 
MELUNCUR SEKARANG! 


LinoKiciw 
Kita akan menunggu kalian dan mencari nya bersama sama. 


~ 


Bangchan , Guanlin , dan Jeno telah sampai di rumah oknum 
Johnny . Parah nya adalah , Bangchan yang terlalu tersulut 
emosi dan membuat dia menendang pintu rumah nya dan 
nyaris rusak. 


"Apa sih ribut rib-" 
"WOEY PINTU GUA" 


"Syut! Bacot? Ni peluru pistol dan nembus pala mu!"-Ancam 
Guanlin sambil menodongkan pistol hitam nya ke arah 
kepala Changbin. 


"Kalian sudah datang?"-Sambut Sungchan dengan sweet 
smile nya. 


"Tentu saja Sungchan! Kita harus bergerak cepat!"-Ujar Jeno 
sambil membalas senyuman Sungchan. 


"S--sungchan?"-Ucap Changbin sambil menunjuk Sungchan 
dengan jari nya yang bergetar. 


Sungchan memasang wajah datarnya. 
"Mwo?"-Sahutnya dengan tampang dingin. 


"Aih aku dulu sempat melihat kartu identitas bernama 
Sungchan"-Umpat Changbin , refleks membuat Lino yang 
baru saja datang itu langsung memegang kerah bajunya. 


"Dimana ayahmu menyimpan nya!! Beritau aku sekarang!!"- 
Ucap Lino dengan suara penuh amarah dan memegang 
kerah baju Changbin. 


"Seingat ku. . . Dulu ayah menyimpannya di---" 
"Wah , welcome to my house" 

DOR 

"LEE JENO!!!" 


Johnny datang bersama beberapa bodyguard dan anak buah 
nya . Refleks Johnny menembak tubuh Jeno dari belakang 
dan membuat Jeno seketika tumbang dengan lumuran 
darah yang terus keluar dari tubuhnya. 


Di saat itu , anak buah Johnny melakukan penyerangan 
pada Sungchan , Guanlin , Lino dan Bangchan . Sedangkan 
Jeno? Tengah di tolong oleh Shotaro , dengan cara menelfon 
ayahnya. 


Hantaman demi hantaman yang nyaris saja Lino terima . 
Setiap ada tangan yang akan membogem wajah nya , ia 
selalu menghindar dan melawan balik si pelaku. 


BUAGH 


Kekacauan terjadi , Sungchan di kepung dan dengan 
terpaksa ia kabur menuju keluar rumah . Sedangkan Lino? 


Masih melawan satu persatu anak buah Johnny , di temani 
oleh Guanlin dan Bangchan . 


Sungchan berlari dengan sedikit terpincang , dan wajah 
luka dan lebam nya yang bertebaran di wajah nya . Hari 
sudah sangat gelap! Sekitar jam 11 malam , 1 jam setelah 
Sungchan dkk pulang dari rumah sakit. 


la berlari entah kemana tujuan nya , ia melewati lorong 
demi lorong yang berbentuk seperti labirin . Tempat ini 
adalah tempat dimana Renjun pernah di culik. 


Sial nya ada jalan buntu , sebuah dinding batu bata yang 
tinggi itu menghalangi jalan Sungchan . Ia memutuskan 
untuk memanjat , namun ralat! Peluru tombak bius 
langsung tertancap di leher nya . Sungchan tumbang tak 
berdaya , dan tubuh nya di tarik oleh segerombolan anak 
buah Johnny. 


Mata Sungchan sangat buram dan mulai memberat. 

"Lino hyung- sungchan lemah! Kali ini sungchan takut. . ."- 
Batin Sungchan hingga akhirnya dia pun menutup matanya 
karna peluru tombak berisi obat bius tadi. 


~ 


"APAH!??!" 

"ahks , mian pa hiks . Sungchan ilang hiks , ino ga sempet 
nyelametin dia pas di kepung" 

"Kamu tenang dulu ino!! Besok kalian semua akan di jemput 
ke Shanghai! Sungchan? Serahkan semua itu ke appa!" 
"Ahks s--sakit pa..." 

"Mana yang lain nak?!?!" 

"Pak donghae belum sampe sejak tadi hiks , Bangchan dan 
Guanlin udah ga berdaya . Shotaro juga tadi gatau di bawa 
kemana hiks" 

"WHAT?!?! JADI INI CUMAN INO DOANG?!?!" 


"Ahhkkss , iya pa" 

"Ino lemah banget hiks , gini aja ino nangis hiks " 

"Wajar ino! Uchan kan ilang! Dan dia adek mu! Udah , appa 
telfon pak Donghae ya! Kamu bertahan di situ!" 

"Sshhhh i--iya pa" 


Jaehyun nampak cemas sambil menekan layar ponsel nya 
dengan tergesa gesa . Lalu ia menelfon Donghae. 


Belum ada jawaban hingga. 
Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif 


Jaehyun mengacak acak rambut nya frustasi , lalu ia 
berinisiatif untuk menelfon seseorang. 


"Yeobeoseyo!" 

"Mwo? Ada apa? Mengapa terdengar sangat tergesa gesa?" 
"PAK TAEIL!! KE RUMAH JOHNNY SEKARANG!! ANAK SAYA 
DALAM BAHAYA!" 

"Siap! Laksanakan tuan!" 


~ 


"YASH AKU MENDAPATKAN NYA!!!!"-Bangga Changbin 
sambil memegang sebuah akte yang berisi identitas asli 
Sungchan. 


la menyembunyikan akte itu karna sudah paham dengan 
keadaan , ia pun memasuki kamar nya sambil menutup 
pintu dengan perlahan. 


"Saat nya nelfon my baby piliks" 
Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif 


Changbin menatap heran layar ponsel nya. 
"Ga kaya biasanya..." 


Dan keadaan Felix yang sebenernya. 


Tubuh mungil Felix tengah di tarik oleh seorang pria berjas 
hitam. 
Dan di ponsel Felix , terdapat spam chat dari kekasih nya 


Binnie-! 
Hey? Ada apa... 


Binnie-! 
Aku kerumah ya? 


Binnie-! 
Dek piliks? Are you okey? 


TBC 


Lee Felix 


"LINO BERTAHANLAH!" 


-Desyajung 


1.25 


"Aku memaafkan semua kesalahan mu , Lee Jeno . Tenang 
lah di sana bersama kedua orang tua mu" 
-LeeKnow- 


Changbin khawatir . Ia memutuskan untuk menyimpan akte 
kelahiran milik Sungchan di laci meja belajarnya . la juga 
masih ingat kejadian gaduh di rumah nya tadi , ia pun 
memutuskan untuk turun ke bawah , namun. 


"GA JANGAN!!!"-Teriak Lino sambil menahan rasa sakit di 
perutnya . 


Jeno yang sudah sekarat itu sudah di tembak bagian kepala 
oleh seorang pria , dan Guanlin ? Tengah di todongkan pistol 
di bagian kepala nya . Itu adalah ancaman untuk memilih , 
Lino atau Guanlin yang akan menyusul Jeno. 


"Just Kill Meeehh-"-Ucap Guanlin sambil menahan rasa 
sakit di perut nya yang sudah mati rasa. 


DOR DOR DOR 


Pria yang nyaris saja menembak kepala Guanlin itu 
tumbang , setelah anak buah Taeil datang dengan tepat 
waktu! Jika terlambat sedikit saja , Guanlin pasti akan 
menyusul Jeno nanti nya . 


Beberapa anak buah Taeil membantu Lino , Guanlin , dan 
Bangchan untuk berdiri . Sedangkan jasad Jeno sudah di 
tutup oleh sebuah kain putih . 

Lino , Bangchan dan Guanlin di bawa di sebuah mobil 
bersama pak Taeil . Salah satu bodyguard pak Taeil langsung 
menancapkan gas mobil. 


"Kalian tak apa apa?"-Tanya pak Taeil khawatir pada 3 pria 
ini . Walau sudah jelas dari tampang wajah mereka bahwa 
mereka kesakitan , mereka ber3 tetap menggeleng seolah 
tubuh mereka baik baik saja. 


"Pak Donghae di temukan tewas di kantor nya"-Ucap pak 
Taeil , mampu membuat ke3 pria ini tergidik kaget lagi . 


"Kenapa bisa? "-Tanya Bangchan sambil mengangkat sedikit 
tangan nya . Sedangkan Lino dan Guanlin hanya melempar 
tatapan pada Bangchan. 


"killed"-Jawab Pak Taeil sambil menatap ke arah Bangchan . 
Lino , Guanlin dan Bangchan langsung membuang nafas 
kasar. 


“Jeno dan Donghae. . . Meninggal di hari yang sama"-Ucap 
Pak Taeil lagi sambil menunduk. 


~ 


Di sebuah makam umum dengan batu nisan berbentuk salib 
tercecer rapih . Di situ juga ada beberapa orang yang 
tengah merenung di sebuah makam yang sepertinya baru. 


Makam itu di tempatkan berdampingan , di dekat pohon 
besar dengan daun daun yang lebat dan batang nya yang 
besar dan lebar. 


Lee Jeno 
23-4-2000 - 15-10-2017 


Lee Donghae 
15-8-1986 - 15-10-2017 


"Aku bahkan belum sempat mengungkapkan. . . Jika aku 
sebenarnya menyukai mu Jeno! Hiks"-Ucap Jaemin dengan 


air Mata nya yang mengalir deras , sambil memegang 
sebuah nisan berbentuk salib itu. 


"Aku memaafkan semua kesalahan mu , Lee Jeno . Tenang 
lah di sana bersama kedua orang tua mu"-Batin Lino 
dengan sebuah payung hitam yang melindungi badannya 
dari gerimisnya hujan. 


"Gomawo karna mau membantu ku , kau meninggal demi 
Sungchan. . . Aku berutang padamu"-Batin Lino lagi sambil 
menahan air bening nya yang akan terjun bebas di pipi nya. 


~ 


"HAH? APA KAU CRAZY? AKU TAK MAU SEKAMAR DENGAN 
GUANLIN!"-Elak Renjun menentang sambil memukul meja 
hingga mengeluarkan bunyi yang cukup nyaring. 


"Yasudah , dengan ku saja mau? Huang Renjun?"-Tawar Lino 
dengan sweet smile andalan nya . Sedangkan Guanlin? 
Berusaha menahan rasa mual nya. 


Renjun terdiam sekilas. 

"Baiklah mari sekamar!"-Ujar Renjun setuju dengan girang . 
Membuat Jisung dan Seungmin seketika menatap Renjun 
julid. 


"Seharusnya Lino hyung dengan ku-" - Hanjisung. 


"Dugaan ku benar! Kau memang menyukai orang yang juga 
tengah ku suka" - KimSeungmin. 


"AAAAA!! AKU MENDAPATKAN EMAIL ANEH!!"-Teriak Sinb 
heboh , membuat orang seisi ruangan langsung 
menghampiri ruang alat khusus senjata dan beberapa 
tombol canggih. 


"Email apa Sinbi"-Tanya Jaehyun sedikit tergesa gesa 
Sedangkan Sinb masih sibuk berkutat dengan sebuah 
keyboard besar , dan sebuah layar besar canggih dan 
menyala yang tengah membuka suatu video dari link Email 
yang di kirim oleh orang asing. 


Layar besar itu langsung menampakan sebuah video 
dimana Chaeryeong yang tengah di cambuki tanpa ampun , 
bahkan pakaian nya sebagian sudah sobek . Chaeryeong 
hanya pasrah dengan tubuh yang di ikat dan di cambuki 
berulang kali tanpa ampun. 


Kamera itu berpindah dimana Sungchan yang tengah di 
todongkan pistol bersama Shotaro di samping nya . Terlihat , 
Sungchan berusaha berontak untuk melindungi Shotaro , 
namun wajah nya langsung di tampar keras oleh seorang 
pria asing. 


Kemera berpindah lagi pada Felix yang sudah pingsan tak 
berdaya dengan darahnya yang mengucur deras. 


"F--FELIX!!!!"-Teriak Jeongin dengan suaranya yang bergetar 
hebat . Hyunjin yang berada di samping Jeongin pun 
spontan memeluk nya dari samping untuk menghilangkan 
rasa cemas Jeongin. 


Tak lama kemudian , kamera bersorot pada Sungchan 
dengan tangan yang terikat bagian atas , dan tubuh memar 
nya yang terangkat . Kaki Sungchan tak menyentuh tanah 
karna tangan nya di ikat dan di gantung seperti jemuran . 
Sungchan hanya tengah menahan rasa sakit. 


"L--lino h--h--hyung. . . Ini sakit"-Ucap Sungchan dalam 
video dengan nafas yang tersengal sengal dan tak teratur. 


Lino yang tersulut emosi itu nyaris saja memukul layar besar 
yang terpampang di depan wajah nya . Tetapi ada sang ayah 


yang menahan tubuh Lino. 


Lalu Sinb pun mematikan vidio itu . 

"Pak Kang , mengapa kau harus tewas!!! Aku membutuhkan 
mu!"-Ucap Sinb frustasi sambil menutup wajah nya dengan 
rambut panjang nya , dan tangan nya yang memegang 
ujung kepala nya. 


"Padahal pak Kang yang bisa mempermudah proses 
pencarian mereka yang tengah hilang"-Ujar Yerin geram. 


Semua nya terdiam , dan keadaan menjadi sangat hening . 
Tak ada satupun yang berani membuka suara karna keadaan 
canggung dan tegang melanda mereka semua . 


~ 


Johnny memegang tengkuk Shotaro dengan kasar , 
membuat Shotaro merintih kesakitan . 


"Jangan sentuh dia!! Sudah berkali kali ku ucap kan . Tuan 
Seo!!"-Ucap Sungchan dengan segala amarah nya yang tak 
bisa di keluarkan . Sungchan masih terikat dengan tubuh 
yang menggantung seperti jemuran. 


Lalu Johnny tertawa remeh sambil membuang wajah Shotaro 
, dan membuat Shotaro terbanting. 


"Aku tak akan menyakiti , orang yang kau cintai! Tenang 
saja haha"-Ucap nya dengan tawa andalan nya. 


Sungchan hanya menatap Johnny dengan tatapan horor dan 
tajam. 

"Akan ku habisi kau dengan tangan ku sendiri!! 
AARRGGGHHH"-Ucap Sungchan tajam dan geram , bahkan 
ia berusaha untuk menendang Johnny namun , kedua kaki 
nya di ikat hingga menyatu. 


"Oh? Begitu? Silahkan jika kau bisa haha!!"-Ujar Johnny 
dengan nada remehan nya , dan tawa remeh andalan nya. 


"Ingat t--tuan Seo!! Kata kata yang ku ucap kan tadi akan 
terjadi di suatu hari nanti!! Tunggu saja hh"-Ucap Sungchan 
dengan tatapan seram nya. 


Lagi dan lagi Johnny hanya tertawa remeh. 
"Strategis ku. . . Tak sekuat strategis abal abalan yang di 
buat oleh ayahmu! "-Ucap Johnny kembali meremehi. 


"Kau jangan asal meremehi tuan Seo! Atau kau akan 
merasakan akibat nya nanti!"-Ancam Sungchan kesal. 


Johnny menampakan wajah 'tak percaya'. 
"Begitu? Tapi orang bodoh seperti mu memang pantas untuk 
di remehi!!"-Ujar Johnny sambil terkekeh. 


"Tch . Justru kau yang bodoh tuan Seo!"-Umpat Sungchan 
sambil berusaha tertawa walau rahang nya seketika terasa 
sakit. 


DOR DOR DOR 


Johnny dengan spontan menembak bagian jantung 
Chaeryeong berkali kali . Darah Chaeryeong langsung 
bercucuran deras , ia memuntahkan darah merah di mulut 
nya . Hingga Chaeryeong pun tewas , lalu Johnny tertawa 
lepas dan bangga sambil mencium pistol berwarna hitam 
itu. 


"DASAR GILA KAU SEO JOHNNY!!" 
DOR DOR 


TBC 


Moon Taeil 


"BRENGSEK KAU!" 
"Ich, kau yang brengsek bukan?" 


-DesyaJung 


"Haha shit!!!" 
-JungSungchan- 


Hal hal berbau darah!! 
"DASAR GILA KAU SEO JOHNNY!!" 
DOR DOR 


Seseorang datang sambil berteriak , hingga Johnny lantas 
tak sengaja menembak tali yang mengangkat tubuh 
Sungchan hingga ia jatuh terbanting. 


Seluruh anak buah Johnny langsung berdiri tegak di sekitar 
Johnny sambil menodongkan sebuah pistol pada pria asing 
ini. Pria asing yang wajah nya tertutupi oleh topi hitam dan 
masker ini hanya menundukan sedikit kepala nya sambil 
memegang sebuah pistol hitam kecil dengan bangga. 


"Siapa kau?"Tukas Johnny tudep dan geram ingin 
menembak kepala pria asing ini. 


Lalu pria ini terkekeh. 
"Tak perlu tau . Itu tak penting"-Jawab pria ini dengan 
kekehan remehan yang ia utarakan pada Johnny. 


"Sebentar lagi peluru ini akan menembus kepala mu!! Apa 
kau yakin mau melawan kami?"-Ujar Johnny dengan 
sombong nya. 


Pria ini mengangkat kepala nya perlahan lalu tertawa kecil 
lagi. 
"Aku tak mau melawan kalian bodoh! Aku hanya ingin 


menyelamatkan ketiga bocah yang kau siksa tanpa dosa 
itu"-Ujar pria ini. 


"Lawan lah kami dulu jika mau mereka selamat!"-Balas 
Johnny sudah geram , kesal dan emosi. 


"Easy"-Ucap pria ini meremehkan . Ternyata pria ini berbasa 
basi karna tali yang mengikat pada Sungchan terlepas 
tanpa di sadari oleh Johnny . Sungchan melepas tali yang 
mengikat pada Felix dan Shotaro , lalu Sungchan. 


BUGH 
BUAGH 


Sungchan memukul beberapa anak buah Johnny dari arah 
belakang dengan menggunakan kursi kayu , tempat 
Chaeryeong tewas . Di kesempatan itu Sungchan merebut 
pistol dari salah satu anak buah Johnny yang sudah tak 
sadar kan diri . Dan adegan saling tembak menembak pun 
terjadi . Sudah sebagian orang yang Sungchan tembak , pria 
asing itu memberi isyarat untuk membawa Shotaro dan Felix 
keluar. 


Saat di luar. 

"Tenang! Kalian aman !! Jaga diri kalian di sini yah . Aku 
masih harus membantu pria asing tadi"-Pesan Sungchan 
sebelum akhirnya ia pun kembali memasuki sebuah gedung 
kecil tak terpakai itu. 


Baru saja Sungchan masuk , sebuah pisau yang tajam nyaris 
saja menancapi kepala Sungchan . Beruntung! Sungchan 
tak salah langkah , jika saja Sungchan berjalan satu langkah 
lagi , maka pisau itu sudah tertancap di kepala nya. 


Sungchan yang masih memegang pistol itu pun mengambil 
pisau itu untuk berjaga jaga jika saja peluru pistol itu nanti 
habis. 


Berbeda dengan kejadian di dalam , di luar Shotaro tengah 
mencari telfon umum untuk menelfon . Namun tak kunjung 
menemui nya di sekitar gedung itu. 


"Bisakah kau tunggu disini? Sebentar saja!! Aku akan 
mencari bantuan untuk kita semua!!"-Pinta Shotaro pada 
Felix. 


"T--tapi. .. Chansung hyung berkata kalau kita harus--"-Ucap 
Felix terpotong oleh Shotaro. 


"Tapi kita tak bisa diam seperti ini saja!! Keadaan di dalam 
sangat bahaya!! Kita harus menelfon ayah ku"-Ujar Shotaro. 


Felix membuang nafas kasar. 
"Aku ikut saja. . ."-Pinta Felix sambil menunduk . 


"Baiklah!! Kajja!!" 
Di dalam. 


"Mark?!?!"-Ujar Sungchan terkejut saat Mark yang berada di 
depan nya sambil menodongkan pistol pada Sungchan. 


"Jadi selama ini--" 


"Tak usah banyak bicara atau pelatuk ini ku sentuh"-Ancam 
Mark dengan suara dingin nya. 


"Tch . Dasar bermuka dual!" 
DOR 


Mark ingin menembak Sungchan , namun meleset. 


~ 


"Aku tak sangka kita menemukan nya!!"-Ucap Shotaro 
girang . Felix pun ikut girang sambil melakukan puji syukur 
pada tuhan. 


Mereka berdua pun menghampiri telefon umum itu . Namun 
mereka lupa!! Bahwa telefon umum itu harus menggunakan 
sebuah koin . Felix dan Shotaro lagi lagi termenung , hingga 
tiba tiba saja Felix merogoh kaus kaki putih yang sudah 
terlapisi bercakan darah . Daebak! Ada dua koin di kaus kaki 
itu!! Shotaro dan Felix langsung menggunakan nya. 


Shotaro segera menelfon ayah nya , ia menekan nomor itu 
berurutan . Beruntung Shotaro mengingat nomor telfon 
ayah nya . 


Shotaro pun menunggu balasan. 


~ 


DOR DOR DOR DOR 


Sungchan berusaha menekan pelatuk itu lagi , namun 
peluru nya habis! Dan ia sedang di kepung oleh Mark . Mark 
tertawa puas. 


"Matilah kau hari ini~~"-Ucap Mark dengan pistol yang ia 
todongkan di kepala Sungchan , dan pelatuk yang siap ia 
sentuh. 


Karna jarak tubuh Mark dan Sungchan dekat , Sungchan 
dengan sigap langsung mengambil pisau yanh ia sembunyi 
kan lalu menusukan pisau itu di perut Mark . Mark yang 
merintih pun langsung menembak pistol itu kelain arah. 


Mark jatuh dan memuncratkan darah merah ke arah wajah 
Sungchan . Sungchan hanya menutup matanya dan 
menarik tancapan pisau yang ia tusuk di perut Mark . Darah 


yang berada di perut Mark seketika mengucur dan 
mengotori lantai . Sedangkan wajah Sungchan sudah di 
basahi oleh darah yang Mark muncrat kan. 


Mark pun tumbang dengan darah yang tercecer di mana 
mana . Dalam gedung sudah tak ada siapa siapa lagi 
terkecuali Sungchan dan 2 jasad yang sudah tak bernyawa 
itu . Sungchan membuang nafas lega lalu bersender. 


"A-aku telah membunuh orang?!?!"-Batinnya tertekan , 
dengan darah yang belum ia bersihkan di wajah nya. 


BRAK 


"SUNGCHAN!!!"-Teriak Lino lalu memeluk Subgchan dengan 
erat . Sungchan yang terpeluk hanya meneteskan air Krystal 
nya. 


"Hyung hiks"-Ucap Sungchan dalam pelukan Lino dengan 
suara yang bergetar hebat. 


"Aku telah membunuh seseorang hiks , aku sangat kejam 
hiks"-Tangis Sungchan . Lino hanya mempererat pelukannya 
pada Sungchan , dan tak memedulikan bercakan darah 
yang tertempel di baju putih nya. 


"Yang kau bunuh itu bukan orang Sungchan !! Tenanglah 
dan ayo kita pulang"-Ucap Lino lalu menggendong 
Sungchan di punggung nya . Sungchan hanya melilitkan 
kedua tangan nya di leher Lino karena lemas , sedangkan 
Lino bergegas lari keluar gedung itu. 


~ 


Di markas kini ada Sinb , Yerin , Sungchan , Lino , dan 
Jaehyun yang tengah berkumpul di ruang berkumpul. 


"Apa kau-- maksud ku. . . Bagaimana suara pria asing itu?"- 
Tanya Sinb pada Sungchan. 


"Aku tak mendengarnya dengan sangat jelas , karna dia 
memakai masker dan topi. . ."-Jelas Sungchan. 


"Mengapa kau sangat yakin bahwa itu pak Kang , Sinbi?"- 
Tanya Jaehyun heran. 


"Menurut firasatku. . . Pak Kang belum tewas"-Ujar Sinb 
sambil membuang nafas panjang nya. 


berat nya dan suara tembakan pistol yang terdengar tiba 
tiba. 


~ 


"Appa baik baik saja? Apa ada yang luka? Bagaimana 
keadaa mereka?"-Tanya seorang anak perempuan cantik ini. 


Pria bertopi ini langsung melepas masker dan topi nya , juga 
ia melepas jaket hitam yang sudah di penuhi oleh bercakan 
bercakan darah merah . Lalu pria ini pun duduk di sebuah 
kursi kayu dan menundukan kepala nya sambil membuang 
nafas lelah . Anak perempuan nya khawatir! Ia memutuskan 
untuk memindahkan jaket hitam ayah nya di kamar mandi , 
lalu membuat kan secangkir teh manis hangat. 


"Appa , minum ini lah dulu"-Titah anak perempuan manis ini 
sambil menyodorkan segelas teh hangat pada ayah nya . 
Ayahnya hanya melihat teh itu sekilas lalu menunjukan ke 
arah meja depan , kode jika teh nya di simpan di meja saja. 


Anak perempuan cantik ini pun nurut dan memasuki kamar 
nya . Sedangkan pria ini masih terdiam dan termenung di 
kursi kayunya. 


"Aku harap tak ada korban setelah istriku"-Batin nya 
tertekan sambil menatap pintu kayu yang rapuh milik pintu 
Kamar anak perempuan nya. 


Lalu pria ini menyeruput teh hangat buatan anak 
perempuan nya tadi , lalu meminum nya sekali teguk . 
Setelah diminum sekali teguk , ia pun menyimpan gelas 
kaca nya di meja dengan sedikit kasar. 


la mengeluarkan sesuatu dari saku celana nya , lalu ia 
lempar ke meja . Pistol itu berdekatan dengan gelas bekas 
teh nya tadi . Pria ini pun memerhatikan pistol hitam yang 
baru saja ia lempar . 


"Aku akan datang kembali jika Johnny sudah tewas , Hwang 
Sinbi"-Batin nya lagi sambil tersenyum senang . 


Tak lama kemudian ia mendengar suara anak perempuan 
nya teriak kesakitan . Karna kaget , pria ini spontan 
langsung masuk ke kamar tanpa permisi , dan melihat 
kondisi anak nya . Lalu ia menghampiri. 


"Song Yugi ?!?!? Sakit lagi sayang?!?!? Coba pegang tangan 
appa sini"-Ucap pria ini khawatir , sambil menggabungkan 
tangan kanan anaknya dengan tangan kanan nya sendiri. 


Lalu pria ini mengelus puncak kepala sang anak. 
"Ayo gapapa , genggam erat tangan appa . Appa bakal elus 
kepala kamu"-Ucap nya sambil mengelus. 


Yugi merintih dengan tangan kirinya yang memegang perut 
nya. 

"AAAAHHHKKK HIKS SAKIT AHK"-Teriak nya kesakitan . Ayah 
nya hanya terdiam sambil menahan tangis. 


Yugi memiliki penyakit usus buntu , dan dia tak kunjung di 
operasi karna keuangan keluarga nya menipis dan keadaan 


keluarga nya tengah ikut terancam. 


"Appa- hiks , Yuqi ga kuat"-Rintih nya menahan rasa sakit 
sambil mempererat genggaman pada ayah nya. 


"Kamu bisa! Setelah semua aman . Kita langsung operasi"- 
Ucap sang ayah meyakinkan. 


~ 


"Gerak? Pelatuk ini ku sentuh dan menembus kepala 
adikmu"-Ancam pria asing sambil melilitkan pergelangan 
tangan nya pada Yeji , dan menodongkan sebuah pistol . 
Sedangkan Yeji? Pasrah dan menangis ketakutan. 


Tak ada yang bergerak hingga tiba tiba . 
BUAGH 


Sinb memukul pria ini dari arah belakang , karena lengah 
Yeji pun berlari ke arah Hyunjin . 


"LARI KALIAN SEMUA!! AKU HARUS MENGURUS PRIA JALANG 
INI"-Teriak Sinb sambil memegang sebuah tongkat kayu. 


"TAPI NUNA--"-Elak Hyunjin . 


"LINDUNGI YEJI!! SELAMATKAN DIRI KALIAN SEMUA 
CEPAT!!!"-Teriak Sinb lagi tak santay. 


Hingga Sinb pun menutup pintu gudang itu dan menahan 
nya dengan sebuah kursi . Sinb menghadap ke belakang 
dan. 


BUGH 


Hantaman dari pria ini meluncur pada wajah kecil Sinb. 


Keadaan di luar 


Hyunjin nampak cemas dan berusaha agar pintu terbuka . 
Sedangkan yang lain nya hanya terdiam dan berharap Sinb 
selamat . Namun. 


DOR DOR DOR DOR 


"SARANGHAE YEJI-AH , SARANGHAE HYUNJIN-AH "-Teriak Sinb 
dari dalam secara tiba tiba . Dan terdengar suara tembakan 
lagi. 


DOR 


Dengan paksa Hyunjin pun mendobrak pintu gudang itu , di 
bantu Lino yang sudah tersulut kecemasan. 


BRAK 


Mereka terkejut setengah mati . Gudang ini sudah di penuhi 
oleh darah . Pria tadi seperti nya mati karna bunuh diri . 
Sedangkan Sinb juga mati dengan tubuh terbaring dan 
darahnya yang terus saja keluar , bahkan ia mengeluarkan 
segumpal darah dari mulut nya. 


Bahkan pintu gudang pun terkotori oleh darah merah. 


Hyunjin menghampiri mayat noona nya dan memeluk nya 
lalu terisak , di ikuti Yeji di belakang nya yang ikut terisak 
dan tak bisa berkata apa apa. 


"Nado Saranghae"-Gumam Hyunjin sambil menangis dan 
memeluk jasad Sinb. 


TBC 


Ada ga sih di sini yang sensitiv / phobia sama hal hal 
berbau darah? Maafin author ya:((. 


Author masukin pict juga karna biar ngena aja hehe:" 


Btw bentar lagi The End nih!! Karna Sungchan alias 
Missing Brother udah ketemu , dan konflik terakhir 
bakal segara selesai , konflik nya Johnny sama kartu 
identitas asli nya Sungchan 


And btw pict pict unsur nya dari Pinterest yaks! 


Votmen juseyo 


"Nado Saranghae Eonnie" 


-Desyajung 


"Biarkan aku mencintaimu" 
-LaiGuanlin- 


Keesokan hari kemudian , keadaan di luar markas sudah di 
jaga dengan sangat ketat . Anak buah Jaehyun , Yerin dan 
Taeil di ajak bekerja sama untuk menjaga ketat markas ini , 
dan tak memperbolehkan orang asing masuk kecuali jika 
orang asing itu di kenal oleh Jaehyun , Yerin dan Taeil. 


Hari sudah malam , Lino nampak sudah tidur karna 
kelelahan . Sedangkan Renjun alias teman sekamarnya 
malah terdiam , ia kepikiran tentang kejadian siang tadi. 


"Sung in---" 


"Aku sibuk , aku lelah" 


"Seungmin-- bis---" 


"Aku ada urusan dengan Bangchan hyung , awas" 


Semenjak Renjun sekamar dengan Lino , Seungmin dan 
Jisung tak seperti biasanya . Jika biasanya mereka akan 
bergabung bersama Renjun untuk ber ngobrol , namun 
sekarang tidak!! Renjun berfikir , apakah Seungmin dan 
Jisung sama sama menyukai Lino? Ini membuat dirinya 
merasa egois . Jika tau akan begini lebih baik dia sekamar 
dengan Guanlin saja bukan? Renjun memutuskan untuk 
keluar kamar. 


Di luar kamar , ia melihat langit langit malam yang dihiasi 
dengan bulan yang berbentuk setengah bulat , dan bintang 
bintang kecil yang berada di sekiataran nya . Renjun 
melihat langit langit ini di jendela lantai dua . Karna jika ia 
ke balkon ,ia akan mendapatkan teguran. 


Hingga tiba-tiba seseorang memegang bahu Renjun 
Renjun yang tergidik kaget pun menoleh ke belakang. 


"Ck . Jangan ganggu aku bisakan!!!"-Tegur Renjun kesal . 
Sedangkan pelaku yang memegang bahu Renjun hanya 
tertawa kecil sambil berdiri tepat di samping Renjun. 


"Apa yang kau lakukan? Di sini? Ini tengah malam hey! 
Sebaiknya kau tidur!"-Tegur orang ini bertele tele , membuat 
Renjun kesal akan kehadiran manusia bermarga Lai ini. 


"Kau bukan ayah ku!! Sudah jangan berisik!"-Ujar Renjun 
sambil memukul kecil lengan pria ini. 


Hingga seketika keadaan hening . 
"Guanlin"-Panggil Renjun . Sontak pria yang di panggil 
Guanlin tadi pun menoleh. 


"Mwo?"-Sahutnya singkat , lalu beralih menatap langit lagi. 


"Apa menurut mu... Lino hyung akan membalas perasaan 
ku?"-Tanya nya dengan nada kurang yakin. 


Guanlin nampak berfikir. 

"Coba kau fikirkan dulu , siapa orang yang selalu Lino dekati 
, andalkan , dan selalu mau di samping nya . Itulah orang 
yang Lino cintai sebenarnya"-Jelas Guanlin. 


"Kau kah orang nya?"-Sambung nya bertanya , membuat 
Renjun terdiam seketika. 


"Jisung. . ."-Ucap Renjun dengan volume suara nya yang ia 
rendahkan. 


Guanlin nampak berfikir. 
"Aaaahhhh!! Iya juga!"-Ujar Guanlin mengerti. 


"Ternyata begini ya rasanya jika menyukai orang yang juga 
di sukai oleh sahabat dekat kita sendiri"-Ucap Renjun sambil 
melihat bulan yang berbentuk setengah bulat itu. 


"Aku egois . Sudah jelas bukan! Jika Lino hyung tak akan 
membalas perasaan ku!!"-Ucap Renjun lagi sambil memukul 
Kepala nya sendiri. 


Guanlin menatap Renjun. 

"Lupakan perasaan mu tentang Lino . Dan lihatlah kelebihan 
ku"-Ujar Guanlin , lantas saja pria berdarah china ini 
menoleh ke arah Guanlin dengan cepat . 


"Maksud mu?!"-Tanya Renjun yang nampak nya bingung 
dengan ucapan Guanlin tadi. 


"Aku juga ingin. . . Kau membalas perasaan ku"-Ucap 
Guanlin dengan suara kecil dan nafas frustasi nya. 


Renjun beralih dan berpindah tepat di depan badan tinggi 
Guanlin . 
"Sejak kapan kau??"-Ucap Renjun dengan wajah heran. 


"Sejak kita pertama bertemu... Saat kau melakukan MOS di 
SMA kita . Aku tertarik dengan mu . Namun semua nya ku 
pendam sendiri karna kau terlihat dekat dengan Lino , aku 
berfikir kalian berpacaran! Sebab itu lah aku sangat 
membenci nya Lino dulu , dan mengajak Jeno untuk 
menindas Lino bersama"-Jelas Guanlin panjang lebar. 


Mata Renjun terlihat merah dan berkaca kaca. 

"Mengapa kau tak bilang sejak kita MOS saja hiks!! 
Kenapa!!"-Ucap Renjun dengan suara bergetar , dan 
memukul dada Guanlin dengan kesal. 


Guanlin langsung menarik tubuh Renjun dalam dekapan 
nya , dan memeluk nya dengan erat. 


"Mian. . ."-Bisik Guanlin sambil mengelus puncak kepala 
Renjun . Sedangkan Renjun? Dia menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang Guanlin dan menangis. 


— 


"Jinjja?!?!? Changbin hyung akan ke sini?!?!"-Tanya Felix 
girang sambil memegang pergelangan lengan Jaehyun. 


Jaehyun menatap Felix lalu tersenyum. 
"Ya , kekasih mu itu akan datang sebentar lagi!!!"-Ucap 
Jaehyun yang ikut girang. 


Felix melompat senang. 
"AAAA GOMAWO AHJUSSHI"-Teriak Felix sambil memeluk 
tubuh Jaehyun yang tinggi itu. 


Jaehyun membalas pelukan Felix dengan satu tangan kanan 
nya , lalu terkekeh gemas melihat tingkah imut pria 
berdarah Aussie ini. 


— 


"AAAAAAAAAAAAA MENYINGKIR BODOH!! KAU BAU"-Teriak 
Yeonjun histeris saat dirinya yang tengah berbaring santay 
di sebuah sofa . Soobin datang dan menindih tubuh Yeonjun 
dengan tak berdosa. 


"Aku baru saja mandi!! KAU YANG BAU! KAU BELUM MANDI 
SAAT BARU BANGUN! SINI HANDPHONE MU HYUNG"-Di 
balas teriakan tercintah dari adik Yeonjun a.k.a Soobin ini. 


"HEY STOB IT!! AKU JUGA SUDAH MANDI SEJAK DINI PAGI!"- 
Balas Yeonjun nampak tak terima , dan berusaha mendorong 
tubuh Soobin agartak menindihnya. 


"Heh berisik banget sih!!!"-Tegur Yerin dengan sebuah sapu 
yang sudah berada di tangan nya . Melihat itu , 2Choi 
siblings ini pun langsung duduk tenang sambil melihat layar 
ponsel mereka. 


"Soobin! Ponsel mu terbalik"-Tegur Yerin lagi . Soobin 
dengan cepat membalik ponsel dengan casing berwarna 
abu abu itu. 


"Dari pada bermain hal yang tak berguna . Lebih baik bantu 
aku membereskan ruangan ini , dan menyiapkan kan bahan 
pangan"-Ucap Yerin dengan sapu di tangan nya. 


"NUNA! SOOBIN BILANG DIA TAK MAU!"-Teriak Yeonjun tiba- 
tiba , lantas Soobin memasang wajah kebingungan , dan 
Yerin yang jiwa jiwa galak nya sudah keluar. 


PPAK 


"HEY JANGAN MENGANGGUR PRIA BODOH!! KITA HARUS 
BERSAMA SAMA MENGELUARKAN KERINGAT KITA! APA KAU 
MAU DI GENTAYANGI OLEH ROH SINBI?!?!"-Ucap Yerin 
dengan nada amarah nya sambil memukul pantat Soobin 
menggunakan sapu. 


PPAKKK 


"AAAHHKK , TIDAK NUNA!! YEONJUN BERBOHONG!!!"-Elak 
Soobin sambil berusaha kabur dari amukan maut Yerin. 


"Hey hey jangan berisik!!! Cepat bersihkan! Aku akan 
membantu kalian berdua"-Tegur Lino sambil merebut sapu 
itu dari tangan Yerin. 


"Aku ikutttt!!!"-Usul Jisung yang datang tiba tiba. 


~ 


"JAEHYUN!! CHANGBIN TERJEBAK!!"-Teriak Yuta heboh saat 
melihat sesuatu dari laptop nya. 


"Apa maksud mu?"-Ujar Jaehyun yang sudah panik , lalu 
merebut laptop yang awal nya berada di paha Yuta , kini 
berada di paha nya. 


Jaehyun nampak menelpon seseorang. 
"Yeobeoseyo? Pak Taeil!! Pesawat jet ku di kendarai bukan 
oleh pilot pribadi ku!! Melainkan oleh penyusup!!" 


"MWO?!?! DIMANA PAK HENDERY?!?!" 

"Aku juga tak tau!! Apa yang harus kita lakukan?!?!" 
"Perhatikan saja tujuan pesawat itu akan kemana !! Lalu 
bawa beberapa anak buah Yerin untuk menjemput 
Changbin" 

"Baik pak!! Terlihat tujuan pesawat terbang menuju Jakarta - 
Indonesia" 

"Lansung kerahkan anak buah Yerin untuk ke Indonesia! 
Kalau bisa lakukan secepat nya!! Hal buruk akan terjadi jika 
kita terlambat!" 

"BAIK!!" 


"Apa yang terjadi ?"-Tanya Sungchan yang muncul secara 
tiba tiba . Jaehyun sedikit tergidik kaget saat anak bungsu 
nya ini duduk di samping nya secara tiba tiba. 


"Changbin terjebak! Pesawat jet pribadi Jaehyun terlihat 
bukan pergi ke arah Shanghai , melainkan negara lain! 


Indonesia!"-Jelas Yuta. 


Sungchan terkejut sambil membulatkan kedua matanya. 
"MWO?!?!  INDONESIA?!?! J-JAUH SEKALI. . ."-Ucap 
Sungchan tak percaya. 


Hingga akhirnya beberapa anak buah Yerin akan di 
kerahkan ke Indonesia untuk menyelamatkan Changbin . 
Beruntung , Yerin juga tajir seperti Jaehyun!! Jadi , anak 
buah nya akan pergi ke Indonesia menggunakan pesawat 
pribadi milik nya. 


"Senjata cadangan juga sudah amankan?"-Tanya Jaehyun 
tegas sambil memperhatikan sekitar 10 orang yang akan di 
kerahkan kesana . Ke 10 orang itu mengangguk. 


"NEE!!" 


"Taehyung? Langsung telfon aku jika sudah sampai , 
ataupun ada kedesakan!!"-Titah Jaehyun tegas pada pria 
bernama Kim Taehyung itu. 


Taehyung mengangguk dan dan melakukan bow 90 . 

"Akan saya lakukan"-Ucap Taehyung . Fyi Taehyung adalah 
salah satu anak buah Yerin yang sangat di andal kan oleh 
Jaehyun sendiri . Sebab itu lah Taehyung di posisi kan untuk 
mengetuai. 


"Sudah . Meluncur sekarang!!!"-Ucap Jaehyun dengan suara 
tegas nya. 


"NEE!!" 


~ 


Pesawat yang di tumpangi Changbin pun sampai di sebuah 
lapangan yang luas layak nya bandara . la turun namun pak 


Hendery tak kunjung turun dari pesawat itu juga . Hingga 
seseorang turun dengan pakaian layak nya seorang pilot 
dan kacamata hitam. 


"O--oh? Pak aheng? Kenapa?"-Tanya Changbin dengan 
wajah lugu nya , dan sebuah tas hitam yang tengah ia 
sandang. 


"Silahkan pergi . S--saya. . . Saya masih harus-- emmmm . 
Saya masih harus nganter anak buah pak Jaehyun"-Ucap 
pria ini dengan tegang. 


Changbin mengerut kan alisnya. 
"Aku harus lewat mana?"-Tanya Changbin. 


"Lurus saja! Jika tersesat telfon lah Jaehyun!"-Ujar pria ini 
lagi. 


Changbin pun mengangguk percaya walau ia belum sadar 
bahwa dirinya. 


Berada di kota indah Jakarta - Indonesia 


TBC 


Segini dulu ya 
Maaf, author batiba ga enak badan lagi:( 
Terus author juga lagi ngedown. 


Pendek + gajelas? 

Maaf ya:( 

Taukan keadaan author. 
Udah ngedown , sakit pula:") 


Besok antara publish sama ngga 
Soalnya author udah draft dan udah nyampe 400 
work, itupun masih kemungkinan kecil soalnya ya. 


Dengan keadaan author yang kaya gini 
Jadi maklumi saja 


Lupyu 
Votmen juseyo 


"Mengapa seperti bukan kota Shanghai?" 


-Desyajung 


"HEY AKU DIMANA" 
-SeoChangbin- 


Changbin berjalan sendiri melewati sebuah jalan raya yang 
amat ramai di lewati oleh kendaraan mobil dan motor yang 
melaju kencang . Perasaan Changbin semakin tak enak! 
Hingga ia tak sengaja bertemu dengan salah satu orang di 
situ. 


"Excuse me?"-Ucap Changbin sopan sambil menghampiri 
pria tinggi nan tampan ala anak SMA di Jakarta. 


"Yes?"-Sahut pria ini dengan nada lembut , lalu beralih 
menghadapkan badannya pada Changbin. 


"Where am I right now"-Tanya Changbin dengan wajah yang 
nampak kebingungan , sambil menyandang tas hitam nya. 


Pria ini nampak melihat sekitar. 

"You are in Jakarta now, are you lost?"-Ujar pria ini , 
Changbin nampak terkejut setengah mati saat pria tadi 
mengatakan bahwa Changbin berada di Jakarta . Bukankah 
harusnya dia di Shanghai sekarang?! 


"Oh-- , T-thank you"-Ucap Changbin lalu pergi begitu saja 
sambil berkutat dengan ponsel berboba 3 itu. 


"WOY AKU BERADA DI NEGARA LAIN!! HEY AKU MEMBAWA 
AKTE ASLI ANAK MU! APA KAU GILA!!" 

"Tenang dulu!! Pilot yang membawa pesawat tadi bukan pak 
Hendery! Melainkan penyusup yang sengaja membawa mu 
ke Indonesia" 


Changbin nampak frustasi dan mengacak acak surai hitam 
nya. 

"Jadi aku harus bagaimana?!" 

"Anak buah Yerin akan di kerahkan untuk menjemputmu! 
Jika mereka sudah sampai aku akan mengabari mu!" 

"Ck... Ya ya!!!! Haish" 


Telfon di matikan oleh pihak Jaehyun di sebrang sana . 
Changbin hanya mengeluarkan decakan kesalnya karna 
telah di jebak . Kali ini Changbin merasa ada yang 
memerhatikan nya . Tetapi Changbin merasa bodoh amat 
saja! Karna di Indonesia tak mungkin ada penyusup lain. 


"Ini semua karna mu ayah "-Batin Changbin sambil terduduk 
di sebuah kursi kayu berwarna putih . 


Hingga tiba tiba datang lah sekelompok pria berjas yang 
nampak ingin menghampiri Changbin . Changbin yang 
sadar spontan berdiri dan berjalan cepat , Feeling Changbin 
secara tiba tiba tak enak. 


Namun pria pria berjas tadi semakin mempercepat langkah 
nya . Alhasil Changbin pun berlari sambil melindungi tas 
hitam nya . Ia tau bagaimana ciri ciri anak buah ayah nya . 
Dan tujuan mereka pasti untuk merebut akte kelahiran 
Sungchan yang asli. 


Pria pria tadi pun seketika berlari mengejar Changbin . 
Changbin berlari dengan cepat dan ia kurang memedulikan 
beberapa pejalan kaki yang nyaris saja ia tabrak. 


"AH SIAL" 


Hingga Changbin mau tak mau memasuki sebuah mall 
besar di Jakarta . Changbin dengan cepat menaiki sebuah 
eskalator , tapi eskalator itu membuat para pria tadi jarak 


nya menjadi dekat dengan Changbin . Mau tak mau 
Changbin berlari naik di eskalator naik itu . 


Changbin sampai di lantai atas , dimana pakaian pakaian 
terjual di situ . Karna beberapa pria tadi sempat lengah . 
Changbin bersembunyi di balik patung manequin baju 
wanita yang mampu menyembunyikan badan Changbin . 
Changbin terlihat mengintip dan sekelompok pria tadi 
malah naik ke lantai 3 . Alhasil Changbin dengan cepat 
berlari lagi menuju lantai bawah. 


~ 


Changbin nampak lelah dan beristirahat di sebuah cafe 
dengan masker hitam yang tengah ia pakai . Changbin 
menelfon Jaehyun. 


"Ya! Yeobeoseyo! Aku di kejar oleh anak buah ayah ku!! Aku 
tak aman! Aku harus bagaimana?!?!" 

"Tenang dulu tenang! Anak buah Yerin akan datang 1 jam 
lagi. Aku harap kau bersembunyi di tempat yang aman." 
"Ya! Baiklah!" 


Telfon di matikan lagi oleh pihak Jaehyun di sebrang sana . 
Changbin berusaha menutup penampilan nya dengan cara 
memakai masker yang ia bawa di tas nya , topi hitam 
andalan yang memang sering Changbin bawa kemana mana 
, dan menutupi kemeja putih nya dengan sebuah hoodie 
hitam. 


Hai (4) 


CbSeo 
HEY! 


Leeknow 
Tayo 


Felixeu 
Mwo? 


CbSeo 
Diriku di bilang mirip dengan Spearb dari 3Racha oleh 
wanita Indonesia 


Leeknow 

*berusaha menahan emosi 

Jika saja aku yang berada di posisi mu , aku akan di miripkan 
dengan Minho DanceRacha 


PrinceHwang 
Jangan berhalu bisakan? 


Felixeu 
Kau sendiri selalu berhalu bahwa kau mirip HHJ. 


Leeknow 
Hadeh , kau sendiri juga suka berhalu. 


Leeknow 

Tidak... 

KITA SEMUA JUGA SELALU BERHALU MIRIP DENGAN 
MEMBER STRAYKIDS HEY MENDING DIAM. 


CbSeo 
Wah halu ku menjadi nyata 


PrinceHwang 
Nyeh, jika saja aku berada di posisi mu . Aku akan di mirip 
kan dengan kembaran ku. . . Leejeno NCTU 


Leeknow kicked PrinceHwang 


Leeknow 
Beres 


Sudah aku mau memasak , goodbye 


Changbin tampak sedikit terkekeh saat berada dalam 
chatting . Sekarang adalah waktunya untuk menunggu 
Taehyung dkk untuk menjemputnya . 1 jam waktu yang 
cukup lama , itu tak masalah bagi Changbin karna cafe ini 
luas dan banyak tempat untuk bersembunyi. 


~ 


Terlihat Yugi dengan wajah pucat nya dan tertidur lepas di 
kasur empuk nya . Sang ayah memasuki kamar anak nya 
untuk membangun kan anak perempuan nya itu . Namun 
pria ini sudah menepuk pelan pipi anak nya , dan 
menggoyang goyangkan tubuh nya . Dan anaknya tak 
kunjung bangun . Pria ini mengecek urat nadi anak nya , 
memegang leher anak nya , dan mencoba menyimpan 
telunjuk nya di hidung Yugi. 


Namun... 
Yuqi tewas. 


Pria ini terdiam lalu memeluk jasad anak perempuan nya 
yang sudah tak bernyawa itu , dan meneteskan sebuah air 
bening yang jatuh begitu saja. 

"Mian..." 


~~ 


Changbin merasa janggal karna perasaan nya di landa 
ketidak enakan lagi . la berusaha menenangkan dirinya 
sendiri namun perasaan itu tak kunjung hilang . Changbin 
segara membayar minuman yang ia pesan di Kasir lalu 
keluar dari cafe itu dengan sangat hati hati. 


Changbin berjalan dengan aura hitam dan dingin nya yang 
bisa di rasakan oleh siapapun yang lewat di sekitar 


Changbin . Ia duduk di sebuah kursi kayu , di sebuah taman 
yang tak ramai . Lalu mulai berkutat lagi dengan ponsel nya. 


Belum muncul perasaan aneh nya . Ia hanya harus 
menunggu Taehyung dkk beberapa menit lagi . Sekitar 40 
menitan lagi dia harus menunggu dan bersembunyi. 


Lixxie 
Online 


Hyung-ah? 
Read 10.12 


Mwo? 
Read 10.12 


Hyung... 

Sungguh baik baik saja kan disana? 
Aku khawatir. .. 

Read 10.12 


Haha 

Aku baik baik saja! 

Sudah jangan khawatir! Aku yakin wajahmu jelek sekarang 
Read 10.13 


Vidcall:( 
Read 10.13 


Kajja! 
Read 10.13 


Lixxie is calling. . . 
"Hm? Ada apa lixxie kesayanyan hyung?" 


"Aku merindukan mu:(" 


Terlihat Changbin terkekeh dengan masker yang masih ia 
kenakan. 


"Hey aku akan segara kesana! Tunggu lah!" 
"Hmmm. Saranghae hyung" 

"Nado-" 

"Aku tutup dulu yah!" 

"Ya... See You" 

"Yaa-" 


Saat sudah melakukan vicall bersama kekasih nya itu . 
Changbin merasa terawasi , ia merasa bahwa pria pria berjas 
tadi berada di sekitar nya . Changbin menoleh ke arah 
belakang. 


"ANJING . KAMJAGIYA"-Teriak Changbin terkaget , bahkan 
dirinya terjatuh dari kursi itu. 


"Ni orang luar mulutnye kasar amat kek ahlak gue"-Cibir 
pria ini sambil menatap Changbin yang terjatuh. 


"Lu gapape? Maap"-Ujar pria ini lagi . Changbin masih 
kebingungan . 


"Lu kok kaya Changbin sih. . ."-Umpat pria ini. 
Lalu pria ini melepas masker hitam Changbin. 


"CHANGBIN-AH!!!" 


TBC 


"Siapa kau??" 
TTAAAKK 
"Aku teman mu bodoh! Aku Rey . Kau lupa ya?" 


-Desyajung 


1.29 


"Mian , Yeji-ah , Ningning-ssi , Jaemin hyung" 
-JungSungchan 


Taehyung dkk telah sampai di tempat tujuan . Mereka 
dengan segera mencari keberadaan Changbin saat ini , 
beruntung mereka menyamar seolah olah orang luar yang 
sedang berlibur . Padahal mereka menyimpan sebuah pistol 
dan senjata tajam lain nya yang mereka sembunyikan di 
koper yang mereka bawa masing masing. 


Mereka mencari Changbin melalui Sharelock yang Changbin 
bagi . Jika jalan kaki , membutuhkan waktu 20 menit untuk 
sampai . Tapi itu bukan hal yang penting bagi mereka , asal 
sampai , jemput dan selesai. 


"Rey? ul 


Pria tampan bertampang wajah campuran Indonesia-Korea 
ini memutar bola matanya malas. 


"Reyhan Cho!!! Teman SMP mu saat di Seoul dulu!!! Sudah 
berkali kali ku sampaikan"-Ucap Rey geram . Ingin sekali ia 
mencincang tubuh Changbin , tetapi ia itu orang yang 
setiap hari di beri ketabahan. 


"Aku lupa"-Ujar Changbin dengan nuansa dingin nya . Lalu 
Changbin memutuskan untuk memainkan ponsel berboba 3 
dengan casing bening yang di penuhi oleh pernak pernik 
dan terpampang foto Felix dengan ukuran kecil. 


Rey hanya tersenyum sabar menghadapi orang seperti 
Changbin , Changbin memang seperti ini dari jaman SMP 
nya . Menurut Rey Changbin tak ada perubahan kecuali 
tinggi badannya . Rey masih menatap Changbin dengan 
tatapan kesal dan dendam. 


"Mwo? What Look Look?"-Tegur Changbin saat dirinya di 
tatap oleh Rey dengan tatapan kesal dan dendam. 


— 


Lino tengah memegang sebuah hoodie hitam yang pernah 
ia temukan di sebuah kerdus dengan sebuah surat . Lino 
menatap heran dan bingung pada hoodie hitam yang tebal 
dan terlihat mahal itu , hingga tiba tiba sang ayah datang. 


"Lihat apa?"-Tanya Jaehyun sambil duduk bersila di samping 
anak nya yang tengah memegang hoodie hitam itu . Lino 
sedikit tergidik kaget dan menoleh ke arah ayah nya. 


"Hoodie dan surat surat ini. . ."-Jawab Lino sambil 
memperlihatkan surat + foto keluarga nya + hoodie hitam 
itu . Jaehyun menautkan kedua alis nya. 


"Surat apa ini? Boleh ayah baca?"-Izin sang ayah pada anak 
lelaki nya . Lino hanya mengangguk sebagai jawaban iya. 


Lalu Jaehyun mengambil dua buah surat aneh dan membaca 
nya. 


Tertanda 
Lee Taeyong 


Lino? Apa kau sudah membaca surat ini?? Baca lah! Eomma 
menulis nya sebelum Eomma di larikan di rumah sakit , apa 
kau melihat sebuah foto keluarga?Ya! Ada Eomma , Appa 
mu , kamu , dan adik mu . Memang aneh kan kenapa kau 


tak mengetahui adik mu berada?? Saat itu... Ayah mu 
membawa lari adik mu saat ia baru lahir , karna ayah mu 
tak mau merawat mu , dan hanya menginginkan bayi itu . 
Kau tak mengingat nya? Karna Eomma membuat sebuah 
alasan . Ayah mu masih ada!! Tapi... Eomma mohon !! Cari 
keberadaan adik mu! 


Lalu Jaehyun membaca surat yang ia pegang di tangan 
Kirinya. 


Eomma sengaja menyimpan nya paling dalam , ternyata 
kau memang mendapat kan nya!! Bagus!!!Eomma ingin.. 
Kau memakai hoodie itu agar ayah mengenal mu , dan 
Eomma mau hanya kau yang mengetahui ini!! Lakukan 
sendiri!! Jika tidak... Orang yang akan membantumu dalam 
bahaya. 


Jaehyun sepertinya tersulut dalam emosi , ia merobek kedua 
kertas itu lalu membuang nya ke segala arah . Lino yang 
melihat tingkah ayahnya itu lantas terkejut. 


"K-kenapa di sobek?!"-Tanya Lino sambil mengumpulkan 
kedua kertas aneh itu. 


"Itu jebakan dari Johnny . Jangan memercayainya"-Ucap 
Jaehyun dengan aura dingin nya yang keluar seketika. 


Lino menelan saliva nya karna hal yang membuat ia takut 
ketika ayah nya seperti ini. 


"N--nee. . ."-Ujar Lino dengan suara kecil nya. 


"APPAAA . LINO HYUNG!!! ADA BOM DI ATAP!!"-Teriak 
Sungchan dari ambang pintu dengan nafas nya yang 
tersengal sengal . Lino dan Jaehyun saling melempar 
tatapan sekilas lalu bergerak. 


— 


"Akhirnya ketemu"-Ujar Taehyung lega saat ia menemukan 
Changbin yang tengah di keroyoki oleh Rey menggunakan 
sebuah ranting kayu kecil yang di penuhi dengan daun 
hijau. 


Taehyung dkk segera menghampiri Changbin dan Rey yang 
tengah terduduk di sebuah taman yang rindang dan sepi 
itu. 


"Changbin?"-Panggil Taehyung pada Changbin , mendengar 
itu lantas Rey langsung terdiam sambil berdehem dan 
melakukan batuk kecil. 


"Who are you?"-Tanya Taehyung pada Rey . Rey hanya 
mengelus dadanya sabar. 


"Anying ah" 


"Kepo ae lu jamal"-Jawab Rey kesal lalu beralih dari tempat 
itu . Changbin masih lupa dengan pria tampan tadi. 


"Segera kembali ke Shanghai sekarang." 


~ 


Semua orang sudah berada di ruang bawah tanah , Jaehyun 
tengah menghitung seseorang karna menurutnya ada yang 
kurang. 


"Hangeng? Dimana anakmu? Dan dimana Jaemin?!?!"-Ucap 
Jaehyun panik . Semua pun ikut panik setelah sadar bahwa 
Ningning dan Jaemin belum ada. 


menyadari adiknya ikut hilang , padahal seingat nya tadi ia 


berada di samping adik nya. 


"Aku akan mencari mereka"-Ujar Guanlin bergerak . Namun 
tangan nya tiba tiba di tahan oleh Renjun . Guanlin menoleh 
ke arah belakang dan melihat Renjun yang tengah 
menangis sambil menggeleng . 


"Aku akan kesana!!"-Ujar Lino bergerak menuju pintu , 
namun kini dirinya di tahan oleh Sungchan dan Jisung. 


"Aku janji akan kembali!!! Tunggulah! Aku harus menjemput 
mereka!"-Ujar Lino meyakinkan. 


"Ah sial bom nya akan meledak 5 menit lagi"-Panik Jaehyun 
sambil menggigit kukunya. 


"Lino aku ikut dengan mu!"-Sela Hyunjin sambil 
mengangkat tangan nya. 


"Hey t--tenang lah d--du--dulu , anak b--buah pak j--jaehyun 
ada k--kan?"-Tukas Jeongin ketakutan sambil menahan 
lengan Hyunjin a.k.a kekasihnya. 


"Appa. . ."-Panggil Lino dengan suara pelan nya . Jaehyun 
menoleh dengan wajah cemas nya. 


"Aku janji akan kembali , percayalah"-Ujar Lino dengan 
anggukan yakinnya , tapi sang ayah tetap menggeleng. 


"Appa , lihatlah jam itu . Bom akan meledak 3 menit lagi!! 
AKU KESANA SEKARANGI!!"-Lanjut Lino lalu berlari dan 
mengunci ruang bawah tanah yang aman itu dari luar. 


Lino membawa sebuah pistol kecil dan sebuah pisau untuk 
berjaga jaga . Hal utama adalah ia harus pergi ke atap untuk 
menghentikan bom itu . Lino segara ke atap markas dengan 
menggunakan lift . Atap tepat berada di lantai paling atas 


yaitu di atas lantai 3 . Lino nampak panik dan akhirnya ia 
sampai di atap . Terlihat bom itu akan meledak 2 menit lagi , 
dan ia melihat Yeji dengan darah bercucuran di tubuh nya , 
Ningning pun sama seperti Yeji , dan Jaemin yang nyaris 
akan di serang . Seluruh anak buah yang berada di atap 
mati mengenaskan , Lino segera menyelamatkan Jaemin. 


"L--LINO?!?!"-Ujar Jaemin terkaget saat Lino mendorongnya 
karna nyaris di tusuk oleh sebuah pedang tajam. 


Pria yang nyaris menusuk tubuh Jaemin tadi melempar bom 
itu ke arah Lino , sedangkan bom itu akan meledak dalam 
5 0 detik lagi. 


Jaemin mengambil alih bom yang akan meledak itu , dan 
menjatuhkan dirinya dari atap . Lino melihat kebawah , dan 
Jaemin berlari membawa bom itu hingga bom itu meledak 
seketika . Bom itu meledak di besar , separuh markas 
Jaehyun hancur , dan Lino terpental jauh dan tak sadarkan 
diri. 


~ 


Changbin tengah membaca akte asli dari Sungchan di 
sebuah pesawat jet milik Yerin . la membaca mulai dari 
nama asli , golongan darah , orang tua asli dan umur. 


"Aku lebih tua darinya ternyata"-Gumam Changbin. 


"Changbin? Kau laparkan? Makanlah ramen ini dulu"-Titah 
Taehyung sambil menyodorkan sebuah cup ramen pada 
Changbin. 


Changbin menyimpan akte kelahiran asli dari Sungchan di 
tas hitam nya , lalu mengambil ramen yang di berikan oleh 
Taehyung tadi. 


~ 


Jaemin , Ningning dan Yeji tewas di atap itu . Ningning dan 
Yeji tewas di duga karna ulah pria brengsek tadi , Jaemin 
tewas karna ia memegang bom yang sudah meledak itu . 
Markas Jaehyun separuhnya hancur karna bom itu , Lino 
mengalami luka bakar di lengan dan perutnya . 


Kali ini Lino belum sadar dari pingsan nya , sudah 1jam Lino 
belum sadar . Luka luka nya sudah di obati oleh Seungmin , 
Jisung dan Jeongin . 


Hingga datanglah Changbin dengan ransel hitam nya , ia 
nampak kebingungan saat markas yang ia lihat dalam foto 
itu seperti gudang bekas dengan alat alat mewah dan 
canggih di dalam nya , sekarang sudah separuh nya rusak 
parah. 


Felix menyadari akan kedatangan Changbin itu refleks 
berlari dan memeluk nya. 


— 


Terlihat Johnny berada di bandara incheon korea Selatan 
untuk pergi menuju Shanghai , alasan ia pergi Shanghai hari 
ini adalah karna Changbin berhasil membawa barang yang 
seharusnya di sembunyikan . Johnny pergi bersama 
beberapa bodyguardnya. 


"Saat di sana nanti. . . Tembak Lino dan Sungchan"-Bisik 
Johnny pada salah satu bodyguard nya , bodyguard Johnny 
mengangguk dan sudah menyimpan pistol itu di tempat 
yang aman. 


"Lakukan rencana kita . Saat kalian di periksa , sembunyikan 
senjata rahasia kalian pada Lia dan Yangyang , karna 


mereka kini tengah menyamar sebagai petugas pramugari 
dan petugas penjaga. "-Jelas Johnny pada 5 bodyguardnya . 


Kelima bodyguard andalannya ini mengangguk paham dan 
langsung melakukan rencana bersama Johnny . 


~~ 


"W--woah?! SUNGCHAN LEBIH MUDA DARI KU?!?!? JADI AKU 
TAK BISA MEMANGGILNYA CHAN HYUNG LAGI?!?!"-Heboh 
Shotaro saat membaca akte kelahiran Sungchan yang asli. 


"Dalam akte palsu nya tertulis bahwa dia kelahiran 1998 . 
W--woa--woah"-Jeongin nampak shock , sementara 
Sungchan masih terdiam setelah membaca akte aslinya. 


"Setelah Lino sadar kita harus segera pindah ke osaka , 
karna Johnny akan kesini"-Ujar Jaehyun , semua menatap 
Jaehyun termasuk Yerin. 


"Dari mana kau tau?"-Tanya Changbin sambil terduduk di 
samping tubuh Lino yang belum tersadar. 


"Yangyang , dia mata mata ku yang di terima sebagai anak 
buah Johnny"-Jelas Jaehyun. 


"Berapa jam lagi dia akan sampai?"-Tanya Bangchan sambil 
mengangkat kedua tangan nya . 


"2 jam lagi"-Jawab Jaehyun. 


"Harusnya kita berangkat sekarang pak , Lino tak akan 
sadar hingga 4 jam kedepan"-Tukas Soobin mengangkat 
tangan. 


Jaehyun mengangguk paham. 
"Yasudah , kalian semua beres beres ya! Kita harus bergerak 


cepat!! Yerin? Suruh Taehyung untuk menjadi pilot pesawat 
mu"-Ujar Jaehyun. 


Yerin mengangguk , semuanya pergi ke kamar masing 
masing untuk bersiap-siap. 


TBC 


"Apa aku harus menysul kedua saudari ku..." 


-Desyajung 


"Have Fun" 
-Jungjaehyun- 


Semua telah bersiap siap dan akan memasuki pesawat 
pribadi Yerin . Jaehyun tengah menghitung orang yang akan 
ke Osaka agar tak ada yang ketinggalan. 


"Yap semua sudah lengkap , masuk lah satu persatu"-Titah 
Jaehyun sambil mengangguk lega . 


— 


Johnny dan bodyguardnya nampak terlambat 6 menit karna 
Yangyang sengaja memperlambat keadaan . Yangyang tau 
jikalau Jaehyun dkk akan ke Osaka. 


Yangyang kini tengah duduk di sebuah pesawat bersama Lia 
di samping nya . Lia nampak membaca sebuah novel sambil 
tertawa. 


"Apa yang kau baca?"-Sela Yangyang . Spontan Lia kaget 
dan menoleh ke arah Yangyang. 


"Novel"-Sahut Lia dingin dan enggan menatap Yangyang 
lagi. 


"Kau pasti menyukai Lino kan"-Ucap Yangyang lagi yang 
membuat Lia lagi lagi tersontak sedikit terkejut. 


"Kau sudah tau kan? Tak usah bertanya lagi."-Jawab Lia 
dingin dan berusaha untuk tetap cool. 


"Tapi. .. Apa Lino akan mau menerima mu?"-Ujar Yangyang . 
Lia yang kesal hanya melanjutkan membaca novel nya. 


"Saatnya menipu Lia" 


"Lino tewas karna bom yang telah di rencanakan oleh 
Johnny"-Ucap Yanyang memecahkan keheningan , Lia 
sontak terkejut dan menoleh ke arah Yangyang dengan 
cepat. 


"APA KAU--"-Ujar Lia panik . 


"Dia kena bom itu , jelas?"-Tukas Yangyang sambil 
memasang sebuah headset ke telinga nya dan menutup 
mata. 


Sedangkan Lia masih terdiam sambil memegang novel itu . 
la merasa seperti sudah tak ada gunanya lagi ia mengikuti 
rencana Johnny. 


~ 


Dan akhirnya Johnny sampai bersama bodyguard- 
bodyguardnya termasuk Lia dan Yangyang di sebuah markas 
milik Jaehyun di Shanghai yang sudah rusak akibat bom. 


Mereka nampak kebingungan! Karna terlihat markas itu sepi 
seperti tak ada penghuni . Mereka bahkan memanggil 
manggil nama Jaehyun dan Lino , namun tak ada sahutan . 
Ini sudah jelas bahwa mereka tak bersembunyi. 


Hingga... 
"I'm Sorry Lia"-Ucap Yangyang secara tiba-tiba. 


DOR DOR 


Yangyang menembak tubuh Lia hingga ia tewas seketika . 
Johnny dan para bodyguard nya lantas terkejut atas prilaku 
aneh dari Yangyang tadi. 


"Mau mau saja kalian di suruh olehku"-Ujar Yangyang sambil 
tertawa remeh . 


"Apa maksud mu?"-Tanya Johnny kebingungan. 


"Bodoh juga ya kau dalam hal seleksi"-Cibir Yangyang pada 
Johnny lagi. 


"Apa maksudmu? Apa jangan jangan kau..." 


~ 


"Aku dimana? Ahhsssshhh"-Ucap Lino terheran saat dirinya 
berada di rumah milik Nakamoto Family yang berada di 
Osaka. 


"Lino? Kau sudah sadar?! Kau baik baik saja kan?!!"-Tanya 
sang ayah khawatir pada anak sulung laki lakinya itu. 


"Ahhhss , kita ada dimana appa?"-Tanya Lino lagi sambil 
memegangi kepala nya. 


"Rumah Yuta , di Osaka"-Jawab Jaehyun sambil menatap 
langit langit kamar dengan hiasan burung yang terbuat dari 
kertas origami. 


"O--OSAKA?! B--bagaimana dengan Jaemin?! Yeji dan 
Ningning?!"-Tanya Yuta lagi , khawatir pada 1 namja dan 2 
yeoja itu. 


Jaehyun menunduk sambil membuang nafas kasar. 
"Mereka tewas"-Jawab Jaehyun dengan sedikit penekanan. 


Lino terdiam dan shock , perlahan setetes air matanya 
keluar. 

"M--mwoh!?"-Ucap nya dengan suara yang bergetar hebat 
dan air matanya yang sebentar lagi pipis. 


Jaehyun hanya mengangguk pelan dengan nafas kecewa 
dan putus asa nya. 


"B--be--berarti. .. Meraka tewas karna ak--" 


"Berhenti menyalah kan dirimu sendiri hyung"-Tegur 
Sungchan yang berdiri di ambang pintu dengan tangan 
yang ia lipat di dadanya. 


Lalu Sungchan menghampiri Lino. 

"Sudah . Mereka tewas karena Johnny dan memang sudah 
kehendak tuhan bukan? Sudah , hyung tak salah apa apa"- 
Ujar Sungchan sambil mengelus pundak Lino. 


"Bagaimana dengan Hyunjin?"-Tanya Lino lagi yang 
nampaknya khawatir dengan keadaan Hyunjin saat dia tau 
Yeji tewas. 


"Dia kembali ke korea dan memulai hidup baru . Dia sudah 
merasa bahwa dirinya sudah tak ada hubungan lagi dengan 
kasus ini . Dia juga tak mau merasa kan kehilangan yang 
kesekian kali nya"-Jelas Sungchan. 


Lino menunduk seperti menyesali sesuatu. 
"Mianhae Hwang Hyunjin"-Gumam nya dengan suara berat. 


"Bukan hanya Hyunjin . Guanlin , Renjun , Bangchan , 
Seungmin , Jisung , Seungwoo , Jeongin , Roseanne , Soobin , 
Yeonjun , Yerin , Changbin dan Felix telah kembali ke Korea . 
Oh iya , Pak Hangeng juga telah kembali ke Jilin"-Sela 
Jaehyun. 


"Karna Johnny akan memainkan permainan terakhir nya , 
yaitu membunuh kita bertiga"-Ujar Jaegyun dan melempar 
tatapan pada kedua anak laki laki nya. 


"Apa , Yuta , Winwin dan Shotaro akan baik baik saja?"- 
Tanya Lino khawatir. 


Jaehyun menatap anak sulung nya. 
"Mereka membooking sebuah hotel , jadi aku rasa mereka 
aman"-Jawab Jaehyun. 


Lino dan Sungchan mengangguk pelan. 
"Apa Johnny akan tau kita ada di sini?"-Tanya Lino lagi 
dengan kekepoan nya yang meronta ronta. 


"Itu tergantung Yangyang"-Jawab Jaehyun dengan nafas 
pasrah dan terlihat ingin putus asa . Kedua anak nya yang 
merasa ikut terancam pun terdiam. 


"Kita harus bisa melawan mereka! Kita bertiga!"-Ucap 
Sungchan sambil memecahkan keheningan yang melanda. 


"Anak buah ayah tewas semua , senjata juga rusak semua . 
Mustahil jika di lawan menggunakan tangan kosong"-Balas 
Jaehyun yang nampak frustasi. 


"Tunggu dia bermain saja ayah . Aku pasrah"-Ucap 
Sungchan yang nampak nya mengeluh sambil merebahkan 
dirinya. 


"Aku akan melawan nya ayah!! Aku tau taktik cara merebut 
senjata mereka! Aku juga punya rencana!! Jadi seperti ini"- 
Usul Lino semangat . 


~ 


Yangyang nampak sudah tewas tertembak . Johnny tertawa 
puas saat melihat seorang penghianat baginya yang 
terkapar tak bernyawa dengan cucuran darah yang tak 
henti nya mengalir. 


"Ayo kita ke osaka"-Ujar Johnny yang nampak nya tergesa 
gesa. 


"Bagaimana dengan senjata kita?"-Tanya salah satu 
bodyguard Johnny dengan senjata pistol yang ia pegang. 


"Siapa bilang kita kesana menggunakan sistem bandara? 
Tidak hey! Ada Hendery bukan?"-Jawab nya sembari smirk . 
Para bodyguard nya hanya mengangguk paham lalu 
menyusuli Johnny dari belakang. 


BEBERAPA JAM KEMUDIAN 
Unknow 


Aku tau kau dan anak anak mu berada di osaka! 
Read 20:20 


Hhhhh 
Terus? 
Read 20:20 


Aku bisa melacak posisi mu haha 
Tunggu aku~~~ 
Read 20:20 


Jungjaeh blocked Unknow 


Jaehyun mematikan layar ponsel nya lalu ia banting hingga 
rusak parah , Lalu ia memijat pelipis nya frustasi . Apakah ia 


akan gagal untuk menjaga keluarga nya yang kedua kali? 
Jaehyun masih memijat pelipis nya dengan keadaan tak 
tenang , Walaupun sudah ada rencana yang di rencanakan 
oleh Lino tadi , ia hanya takut rencana itu gagal , tetapi ia 
berusaha untuk menyemangati dirinya. 


Hingga ia merasa ada seseorang yang duduk di samping 
kanan kirinya . Jaehyun menoleh ke arah kanan dan kiri , 
ternyata itu anak mereka . Sungchan dan Lino pun 
menyenderkan kepala mereka di bahu Jaehyun. 


"Aku sudah yakin! Rencana Lino hyung akan berhasil kok!"- 
Ucap Sungchan meyakinkan dirinya . Jaehyun hanya 
tersenyum tipis. 


"Tentu saja! Karna itu lah bagian kelemahan dari Johnny dan 
para anak buahnya"-Ujar Lino dengan sangat yakin dan 
pasti. 


"Aku tak mau ada yang tewas di antara kita!! Kalian janji 
kan!"-Sela Sungchan dengan kelingking yang ia arahkan ke 
arah Lino dan Jaehyun . Lino dan Jaehyun hanya tertawa 
sambil menyentuh kelingking Sungchan dengan kelingking 
mereka sekilas. 


"Okey kalian sudah  janji!! Awas jika kalian 
mengingkarnya!!"-Ujar Sungchan girang dengan kepala 
yang masih menempel di bahu Jaehyun . 


"Tentu tidak"-Tukas Lino dengan tawa kecil nya . Sungchan 
dan Jaehyun hanya ikut tertawa. 


~ 


Johnny dan bodyguard nya telah sampai di sebuah rumah 
besar milik Nakamoto Family di Osaka . Mereka langsung 


memasuki rumah itu dan membobol kunci pagar dan 
langsung masuk tanpa permisi. 


Hingga mereka mendobrak pintu rumah itu dengan tak 
sopan , lalu memasuki nya dengan senjata di tangan mereka 
. Mereka sudah berada di ruang tengah dan ada Jaehyun 
juga yang tengah berdiri di sana. 


2 Bodyguard Johnny langsung menodong kan sebuah pistol 
hitam berukuran besar pada bagian kepala Jaehyun . Johnny 
melihat sekitar. 


"Dimana kedua. . . Anakmu itu? Apa mereka tewas? 
Jhahaha"-Tanya nya dengan tawa renyah yang ia bunyikan. 


Jaehyun masih terdiam dan membiarkan Johnny berkoar 
sendiri. 


Hingga 
SREEKKK... 
BUAGH 
SREEKKKK 
BUGH 
SREEEKKK 


Sungchan dan Lino keluar dari arah dapur secara diam diam 
dan menusuk ketiga bodyguard Johnny dari arah belakang 
dan merebut pistol nya. 


DOR 
DOR 


Kedua bodyguard Johnny yang tengah mengancam Jaehyun 
pun ikut tewas setelah Lino menembak keduanya di arah 
kepala . Pergerakan mereka sangat cepat , membuat Johnny 
kewalahan sendiri dan lengah. 


Jaehyun menendang tubuh Johnny hingga ia terpental dan 
senjata pistol nya terlempar ke arah Jaehyun . Jaehyun 
dengan segera mengambil pistol itu lalu di arahkan di 
kepala Johnny. 


Namun ada hal yang Jaehyun , Lino dan Sungchan tak 
sadari . Pisau milik Lino terjatuh tepat di dekat tangan nya 
lalu ia dengan sigap menyayat tangan Jaehyun. 


Jaehyun meringis dan lengah , lalu... 
SREEEKKKKK 


Johnny menusuk perut Jaehyun hingga mulut nya 
mengeluarkan sebuah darah , Johnny memperdalam 
tusukan nya hingga Jaehyun lemas . Lino dengan segera 
menembak punggung Johnny berkali kali . 


Johnny pun ikut tewas , dan Jaehyun sekarat . Lino 
membuang nafas lega lalu menghampiri ayah nya bersama 
Sungchan di samping nya. 


"Appa!" 


Jaehyun seperti tak ada harapan untuk hidup , ia memegang 
pipi Lino dengan bercakan darah di tangan nya. 


"B--be--berjanji lah d--dengan ayah!"-Ucap Jaehyun dengan 
suara sesak. 


Lino yang tengah sesegukan pun hanya terdiam. 


“Y-jaga adik mu b--baik baik , y--yah!"-Pinta Jaehyun 
Namun tak lama kemudian , Tangan Jaehyun yang awal nya 
memegang pipi Lino , kini tumbang dengan darah di tangan 
nya. 


Lino dan Sungchan hanya menangis sambil memeluk jasad 
ayah nya yang baru saja tak bernyawa. 


THE END 


"Aku berjanji appa!" 


-Desyajung 


Ending macam apa ini? :"D 


EPILOG 


3 Tahun Kemudian 
Busan, Korea Selatan. 


"SUNGCHAN!! KURANG AJAR LU , BALIKIN SKRIPSI GUE!"- 
Teriak Jisung tak santay dengan suara amarah nya , 
sedangkan Sungchan sendiri? Tertawa sambil berlari kecil. 


Namun tiba tiba seseorang menarik tas yang di sandang 
Sungchan dari arah belakang. 


"Balikin dek , kasian Jisung nya"-Suruh Lino sambil menahan 
tubuh Sungchan dengan memegang tas Sungchan. 


Sungchan memutar bola matanya malas. 

"Yaudah nih hyung Jisung , p banget gamau berbagi"- 
Cibirnya sambil mengarahkan sebuah skripsi itu pada 
Jisung. 


Jisung mengambil nya dengan kasar. 

"Lo tau kan kakak gue tuh dosen! Walo pun gue adek nya , 
tetep aja hukuman nya sama! Tolol kali lu sama yang lebih 
tua"-Ceramah Jisung sambil memukul kepala Sungchan 
dengan skripsi itu. 


"IKAN HIU MAKAN SENDAL" 
"IRI BILANG BOS!"-Teriak Sungchan lalu berlari memasuki 
area kampus. 


Lalu Jisung dan Lino saling melempar tatapan dan saling 
merangkul dan memasuki kampus bersama. 


~ 


"Semuanya selesai , walaupun ada pertumpahan darah . 
Tapi setidak nya , kita berhasil membunuh dalang nya 
bukan?"-LeeKnow/JungMinho 


"Appa sudah bersenang senang dengan Eomma , bahkan 
makam mereka saja di makam kan dengan jarak yang 
sangat dekat. ROMANTIS AAAA"-JungSungchan 


"SUNGCHAN ITU SIMPEN . GADA SOPAN SOPAN NYA SIH LU"- 
Hanjisung 


"LINO HYUNG!! MAU GUE LEMPAR PAKE BOLA BISSBOL INI 
GA? HAH! "-OsakiShotaro/NakamotoShotaro. 


END 


Walaupun rada gaje sebenenya 
Makasih udah ngikutin work author dari pertama 
sampe terakhir. 


Maaf kalo ada salah kata. 


Author punya 1 draft yang akan di publish bentar 
lagi. 


Genre fantasi, cast? Semua twins Lino!! 


See You and ThankYou 


SQUEL- 


Yuhuuuu, sesuai vote kemarin author bakal publish squel 
duluan. 


Jadi di squel ini akan ada beberapa kode yang terpecahkan, 


Adakan beberapa kode yang belum terpecahkan di "Missing 
Brother" (?) , nah semua akan terpecahkan di squel nya, 
dikit demi sedikit. 


Cast? 

-Tentunya Straykids memb, termasuk apalagi Leeknow 
-Beberapa memb nct, apalagi Sungchan. 

-Memb enhypen 

-Memb tbz 

-Memb TXT 


AYOW TUNGGU APA LAGI!! 


Oh iya, kalo mau ngasih kritik sama saran jangan langsung 
di komen nya-! Langsung ke dm aja! Soalnya author kurang 
nyaman kalo langsung di komen hehew. 


Okey 
LANGSUNG CUS KE SQUEL > < 


Promosi 


Ayo di baca, author maksa hehe. 
Thankyooouuu 


